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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ءايبنألا فشرأ  لىع ملاسلاو ةلاصلاو نيلداو اينلدا رومأ  لىع ينعت سن هبو ينلماعلا بر لله دلحما
.دعب اما .ينعجمأ  هبصحو لها لىعو ينلسرلماو 
 Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah swt.yang telah 
memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis bias menyelesaikan 
skripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang sederhana dan penuh kekurangan. 
 Salam dan salawat penulis curahkan kepada Nabi Muhammad saw. Beserta 
kelurga dan para sahabat, tabi’ tabi’i >n sampai kepada orang-orang mukmin yang 
telah memperjuangkan Islam sampai saat ini bahkan sampai akhir zaman. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan dan 
dukungan dari pihak lain. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Hasir dan ibunda Kebo’ yang selalu 
memberikan dorongan dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan mendidik 
penulis dari kecil hingga saat ini. Penulis menyadari bahwa ucapan terimakasih 
penulis tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si.,   sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar, 
Prof. Dr. Mardan, M.Ag.,  Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M. Si.,Prof. Dr. Siti 
Aisyah, MA., Ph.D  dan  Prof. Hamdan  Juhannis, MA., Ph.Dselaku wakil rektor 
I, II, III dan IV yang telah membina dan memimpin UIN Alauddin Makassar yang 
menjadi tempat bagi penulis untuk memperoleh ilmu baik dari segi akademik 
maupun ekstrakurikuler. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Muh. Natsir, M.Ag selaku Dekan bersama Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag.,  Dr. H. Mahmuddin, M. Ag dan Dr. AbdullahThalib, M. Ag, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Translitrasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 

















































































a a   ا 
 kasrah 
 










Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










 َةَلََص           : s}ala>tu 
َِهْيِف  : fi>hi 
 َلْو ق َي  : yaqu>lu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t). 
Contoh: 
ثْيِداَحَْلْاَ ةَلِسْلِس :silsilah al-ah}a>di>s\ 
 َةَق ََبط   : t}abaqah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 


























a dan garis di atas 
 
idangaris di atas 
 





huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َىبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 َثْيِدَْلَْا : al-h{adi>s\ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََتََنْو ر مأ  : ta’muru>na 
 َءْيَش : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 




maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘la>m al-Nubala> 
I‘tiba>r al-Sanad 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللاَ ْن يِد     di>nulla>h  َِللاَِِاب    billa>h 
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َه َِللاَِةَحمَرَْفَِْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 













Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM =  Sebelum Masehi 
l. =  lahir tahun 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:4 
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 Beragam pendapat ulama dalam memahami pesan yang terkandung dalam 
hadis-hadis Nabi saw. tentang tas}wi>r, khususnya terkait boleh tidaknya atau halal 
haramnya tas}wi>r. Oleh karena itu, masalah pokok yang muncul dari judul ‚Tas}wi>r  
dalam Perspektif Hadis Nabi ( KajianTematik)‛adalah bagaiamana perspektif hadis 
Nabi tentang tas}wi>r?. Dari pemasalahan pokok tersebut kemudian dijabarkan dalam 
bentuk sub masalah yaitu: 1) bagaimana kualitas hadis Nabi tentang tas}wi>r, 2) 
bagaimana kandungan hadis Nabi tentang tas}wi>r, 3) bagaimana relevansi hadis Nabi 
tentang tas}wi>r  pada masa kini.  Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas dan 
memahami kandungan hadis serta relevansi hadis dalam kehidupan masa kini. 
Untuk menjawab masalah di atas, penelitian dalam skripsi ini menggunakan 
metode tematik/maud}u>’i>, sedangkan sumber data bersifat penelitian kepustakaan 
(library research). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metodetakhri>j 
al-h}adi>s\ yang diolah melalui kritik sanad dan matan. Pendekatan yang digunakan 
mencakup pendekatan bahasa, ilmu hadis dan sosiohistoris, sedangkan teknik 
interpretasinya meliputi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang tas}wi>r yang 
diklasifikasi menjadi lima bagian pada penelitian iniberstatus sahih. Dari sisi 
kandungnganya,tas}wi>r pada masa Nabi Muhammad saw. berorientasi kepada 
kemusyrikan, sedangkan hadis-hadis tersebut merupakan langkah preventif dari Nabi 
saw. terhadap kemusyrikan baik berupa berhala maupun menyerupai atau 
menandingi Allah sebagai Maha Pencipta. Dalam kontek kehidupan masa kini bila 
hadis-hadis tentang tas}wi>r dijadikan alasan untuk mencela dan menolak tas}wi>r 
secara mutlak, maka hal itu kurang tepat, karena sikap Nabi saw. yang mengecam 
gambar atau patung tidak terlepas dari kondisi masyarakat yang melingkupinya. 
yaitu menjadikan gambar dan patung sebagai berhala. 
Implikasi dari penelitian iniantara lain: 1) Pentingnya sosialisasi pemahaman 
hadis-hadis tentang tas}wi>r kepada masyarakat; 2) Perlu mempertimbangkan norma-
norma agama dalam berkesenian; 3) Kepada pemerintah, khususnya Kementerian 
atau lembaga yang menangani acara pertelevisian atau acara-acara hiburan lainya, 
perlu keseriusan dalam melakukan sensor terhadap acara televisi dan acara-acara 
lainnya, agar tidak menyajikan hal-hal yang mengandung unsur-unsur yang tidak 






A. Latar Belakang  
Seni seringkali ditafsirkan berbeda-beda sehingga memiliki pengertian yang 
beragam, namun pengertian yang umum digunakan dalam mengartikan seni di 
antaranya, ialah keahlian membuat karya yang bermutu dilihat dari segi kehalusan 
dan keindahannya.
1
 Kadang juga seni diartikan sebagai ungkapan perasaan, 
imajinasi, estetis dan lain sebagainya. Bahkan seni dinilai sebagai salah satu unsur 
pembeda antara manusia dengan makhluk yang lain.
2
 Oleh karena itu manusia tidak 
bisa dipisahkan dengan seni (keindahan) yang baginya nilai keindahan adalah suatu 
dimensi kehidupan yang penting. 
Dalam konteks budaya, seni juga merupakan salah satu dari tujuh aspek 
integral penyusun suatu kebudayaan, di samping sistem religi, sistem pengetahuan, 
sistem bahasa, sistem ekonomi, sistem teknologi dan sistem sosial.
3
  
Dalam lingkup masyarakat muslim, hampir semua golongan dipastikan 
sepakat, bahwa seni (keindahan) merupakan fitrah atau naluriah manusia yang tidak 
bertentangan dengan ajaran agama.  Karena suatu hal yang mustahil bila Allah swt. 
yang menganugrahkan sebuah potensi kepada manusia untuk menikmati dan 
mengekspresikan keindahan, kemudian Allah sendiri yang melarangnya.
4
 Dalam  
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Pusat Bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
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sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdulla>h bin Mas’u>d bahwa Nabi saw. 
bersabda:  
 :َلَاك َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُالله َّلََّص ِِّبَّنما ِنَغ ،ٍدوُؼْسَم ِنْب ِالله ِدْبَغ ْنَغ« ِوِبَْلك ِفِ َنَكَ ْنَم َةَّنَْجما ُلُخَْدي َلَ
 ٍْبِن ْنِم ٍة َّرَذ ُلاَْلثِم »ما َّن
ّ
ا :ٌلُجَر َلَاك :َلَاك ،ًَةن َ سَح ُُلَُْؼهَو ًان َ سَح ُُوتَْوث َنوَُكي ْنَأ ُّة ُِيُ َلُج َّر« َالله َّن
ّ
ا




Dari ‘Abdulla>h bin Mas’u>d dari Nabi saw. dia bersabda: tidak akan masuk 
surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari 
kesombongan. Seorang laki-laki bertanya, sesungguhnya laki-laki menyukai 
apabila baju dan sandalnya indah (apakah ini termasuk kesombongan)?  Nabi 
menjawab: Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai yang indah, 
kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan manusia. 
Dalam ajaran Islam, seringkali ditemukan ayat-ayat al-Qur’an yang 
merangsang pandangan dan menarik perhatian hati untuk mengamati keindahan 
yang spesifik pada bagian-bagian alam ini, yang diistilahkan dengan ayat quniyah. 
Al-Qur’an ingin membangkitkan perasaan manusia agar dapat merasakan keindahan 
yang telah Allah swt. ciptakan sebagai Maha Pencipta. Di antaranya firman Allah 
swt. QS al-Qa>f/50: 6 sebagai berikut: 




Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
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Dalam konteks sejarah, Islam sendiri pernah melahirkan berbagai macam 
karya seni seperti kaligrafi, ornamen dan ukiran yang banyak menghiasi masjid, 
rumah, gagang pedang, bejana-bejana yang terbuat dari kuningan, kayu, tembikar 
dan lain sebagainya yang mampu mencerahkan peradaban yang unik yang berbeda 
dengan peradaban yang  lain.
7
  
Dalam ruang kajian, dari sekian banyak jenis seni, tas}wi>r  (seni lukis  
dan/atau seni patung) yang merupakan bagian dari cabang seni yang menginduk pada 
cabang seni rupa, merupakan hal yang paling banyak menimbulkan pemahaman yang 
berseberangan. Dalam membahas tas}wi>r sering terjadi pebedaan dan silang pendapat 
di kalangan masyarakat muslim. Kesan tersebut muncul disebabkan karena tidak 
adanya ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan secara rinci, terkait posisi dan 
kedudukan tas}wi>r (gambar, lukisan atau patung). Di sisi lain banyak hadis yang 
memberikan isyarat tentang keburukan dan dibencinya tas}wi>r, di antaranya adalah 
hadis berikut yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s: 
 ِبَأ ُْنب َيَ َْيُ َاَنث َّدَح ،َلَّْػَْلْا ِدْبَغ ِْنب َلَّْػَْلْا ِدْبَغ ْنَغ ، ِّيِمَْضيَْجما ٍَِّلػ ِْنب َِْصْه ََلَّػ ُتِأََرك ،،َاَْحَ
ّ
ا 
 ٌلُجَر َءاَج :َلَاك ،ِنَسَْحما ِبَأ ِنْب ِديِؼَس ْنَغ :َلاََلف ،ٍساَّبَغ ِنْبا َلَ
ّ
ا ،َرَو ُّصما ِهِذَى ُر ِّوَصُأ ٌلُجَر ِّنّ
ّ
ا
 ِنِِتَْفَبفَايهِف :َلَاك ،ِوِسِأَر ََلَّػ ُهََدي َعَضَو َّتََّح َنَََدف ، ِّنِِم ُنْدا :َلَاك َُّثُ ،ُْونِم َنَََدف ، ِّنِِم ُنْدا : َُلَ َلاََلف ،
 َسَو ِوَْيَلػ ُالله َّلََّص ِالله ِلوُسَر ْنِم ُتْؼ َِسَ اَمِت َُمئ ِّ َبهُأ َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُالله َّلََّص ِالله َلوُسَر ُتْؼَِسَ ، َ َّلَّ
 :ُلوَُلي« ََّنََّجَ ِفِ ُُوت ِّذَؼَُتف اًسَْفه ،اَىَر َّوَص ٍةَروُص ُِّكِب ، َُلَ ُلَؼ َْيَ ،ِراَّنما ِفِ ٍر ِّوَصُم ُُّكُ » :َلَاكو« َتْنُن ْن
ّ
ا
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Berkata Muslim; aku membaca hadis Nas}r bin ‘Ali> al-Jahd}ami> dari ‘Abd al-
A’la> bin ‘Abd al-A’la>; Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Abu> Ish}a>q 
dari Sa’id bin Abu> al-H{asan ia berkata: ada seseorang yang datang kepada Ibn 
‘Abba>s dan berkata: Hai ‘Abdulla>h, saya ini adalah orang yang suka 
menggambar semua gambar ini. Oleh karena itu, berilah fatwa kepada saya 
mengenai gambar-gambar tersebut! Ibn ‘Abba>s berkata kepadanya: 
Mendekatlah kepadaku! orang itu pun lalu mendekat. tetapi Ibn ‘Abba>s tetap 
berkata: Mendekatlah lagi! lalu orang itu mendekat lagi hingga Ibn ‘Abba>s 
dapat meletakkan tangannya di atas kepala orang tersebut. Setelah itu, Ibn 
‘Abba>s berkata: Aku akan menceritakan kepadamu apa yang pernah aku 
dengar dari Rasulullah saw. bahwasanya beliau telah bersabda: Setiap orang 
yang suka menggambar itu akan masuk neraka. Allah akan menjadikan 
baginya, dengan setiap gambar yang dibuat, sosok yang akan menyiksanya di 
neraka Jahanam kelak. Ibn ‘Abba>s berkata; Jika kamu memang harus tetap 
melakukannya juga, maka buatlah gambar pepohonan atau benda lain yang tak 
bernyawa. 
Berdasarkan  hadis  Nabi saw. di atas yang mengisyaratkan keburukan yang 
diakibatkan oleh  gambar, lukisan dan ukiran patung, sebagian dari ulama klasik 
menyatakan bahwa syara’ telah mengharamkan lukisan dan ukiran patung makhluk 
bernyawa. Sedangkan yang dibenarkan atau dibolehkan untuk  dijadikan  objek 
lukisan atau ukiran adalah sesuatu yang tidak memiliki ruh atau nyawa, seperti 
bunga, tumbuh-tumbuhan, gunung dan pemandangan alam.
9
  
Selain pandapat di atas, ada juga yang membuka ruang untuk gambar, lukisan 
dan ukiran patung makhluk bernyawa dengan catatan tidak disempurnakan 
bentuknya dalam lukisan atau ukirannya. Pendapat ini menggunakan hadis berikut 
sebagai landasan, yaitu riwayat ‘A<isyah: 
 َةَِشئَاػ ْنَغ  ََلَّػ َمَاك َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر آَىأَر ا ََّمَلف ُريِواََصث َايهِف ًَةكُرُْمه ْت ََتَْشا َا َّنََّأ  ِباَْبما
 ْفَرََؼف ْلُخَْدي ََْلَّف ِِلَوُسَر َلَ
ّ
اَو ِ َّللَّا َلَ
ّ
ا ُبُوثَأ ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ َْتماََلف ُةَيِىاَرَكْما ِو ِْجََو ِفِ َْتِفرَُؼف ْوَأ ُت
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 ََتَْشا َْتمَاَلف َِةكُرْمُّنما ِهِذَى ُلَبَ اَم َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلاََلف ُْتَبهْذَأ اَذاََمف َ َ  َا ُُ ْي َاَْيهَلػ ُدُؼَْلث
 َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلاََلف اَىُد َّسََوثَو ِرَو ُّصما ِهِذَى َبا َْصَْأ َّن
ّ





Dari ‘A<isyah bahwasannya dia membeli bantal-bantal kecil  yang bergambar. 
Tatkala Rasulullah saw. melihat bantal-bantal tersebut beliau berhenti di pintu 
dan tidak terus masuk. Aku segera tahu dari wajah beliau bahwa baliau tidak 
senang. ‘A<isyah berkata: Ya Rasulullah! aku bertaubat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Apakah kiranya salahku? Rasulullah saw. balik bertanya: Bantal-
bantal apa ini? Jawab ‘A<isyah; Aku beli untuk tempat dudukmu, atau 
tempatmu bersandar. Rasulullah saw bersabda: Pelukis gambar-gambar ini 
akan disiksa kelak di hari kiamat seraya dikatakan kepada mereka: 
Hidupkanlah gambar-gambar yang kamu lukis itu! 
 Menurut pendapat ini bila tidak sempurna bentuknya, maka pelukis atau 
pengukir patung terbebas dari perintah untuk menghidupkan lukisan atau 
patungnya,
11
 sedangkan pendapat yang lain tetap mengharamkan kecuali lukisan dan 
patung  yang digunakan sebagai mainan anak-anak. Pendapat  ini juga menggunakan 
riwayat dari ‘A<isyah sebagai landasan,  yaitu hadis berikut: 
 َْتمَاك َاْنَْغ ُ َّللَّا َِضَِر َةَِشئَاػ ْنَغ  ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َمَِدك ِفَِو ََبْيَخ ْوَأ َكوَُبث ِةَوَْزغ ْنِم َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ
 ِئَاػ َيَ اَذَى اَم َلاََلف ٍةَُؼم َةَِشئاَؼِم ٍتَاَنت ْنَغ ِْتَ ِّسما ََةيِحَنَ ْتَفَشََكف ٌيحِر ْتََّبَيف ٌْتَِس َاِتَِْويَس َْتمَاك ُةَش
 ْنِم ِناَحَانَج َُلَ اًسََرف َُّنَْنَْيت ىَأَرَو ِتَِاَنت  اَمَو َلَاك ٌسََرف َْتمَاك َُّنيَطْسَو ىَرَأ ي ِ َّلَّا اَذَى اَم َلاََلف ٍعَاكِر
ََيم ًلًْيَخ َناَمَْيلُسِم َّنَأ َتْؼ َِسَ اَمَأ َْتمَاك ِناَحَانَج َُلَ ٌسََرف َلَاك ِناَحَانَج َْتمَاك ِوَْيَلػ ي ِ َّلَّا اَذَى ٌة َ ِنْجَأ ا
 ََوه ُْتيَأَر َّتََّح َم َِ ََضف َْتمَاك ُهَذِجا
12
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Dari ‘A<isyah ra. ia berkata, Rasulullah saw. tiba dari perang Tabuk atau 
Khaibar, sementara kamar ‘A<isyah ditutup dengan satir. Ketika ada angin yang 
bertiup, satir itu tersingkap hingga boneka-boneka ‘A<isyah terlihat. lalu Nabi 
bertanya: Wahai ‘A<isyah, ini apa? ‘A<isyah menjawab: Anak-anak bonekaku. 
lalu beliau juga melihat patung kuda yang mempunyai dua sayap. Beliau 
bertanya: lalu suatu yang aku lihat di tengah-tengah boneka ini apa? ‘A<isyah 
menjawab, boneka kuda. Nabi bertanya lagi: Lalu yang ada di bagian atasnya 
ini apa? ‘A<isyah menjawab, dua sayap. Nabi bertanya lagi: Kuda mempunyai 
dua sayap? ‘A<isyah menjawab, tidakkah engkau pernah mendengar bahwa  
Nabi Sulaima>n mempunyai kuda yang punya banyak sayap? ‘A<isyah berkata: 
Beliau lalu tertawa hingga aku dapat melihat giginya. 
Berdasarkan hadis-hadis di atas khususnya yang diriwayatkan oleh ‘A<isyah 
ra. bila diamati secara teks, kedua hadis tersebut nampak bertentangan. Oleh karena 
itu, perlu kajian lebih mendalam terkait persoalan ini karena menurut ulama pada 
dasarnya tidak ada hadis yang bertentangan, hanya saja pemahaman orang yang 
menginterpretasi berbeda-beda sehingga terkesan bertentangan. 
Di samping adanya perbedaan pemahaman mengenai hadis-hadis tentang 
tas}wi>r mahluk bernyawa.  Gambar, lukisan dan ukiran patung terus berkembang 
seiring perjalanan kehidupan manusia. 
Di Indonesia sendiri, perkembangan seni lukis atau seni patung cukup pesat. 
Kesenian khususnya seni lukis dan seni ukir patung saat ini telah menjadi bagian 
terpenting dalam masyarakat. Seni gambar, lukis dan ukiran patung telah diajarkan 
di berbagai sekolah mulai dari sekolah tingkat dasar hingga tingkat atas. Bahkan di 
Indonesia juga terdapat program studi kesenian di berbagai perguruan tinggi serta 
institut yang memfokuskan pada kesenian seperti Institut Kesenian Jakarta (IKJ), 
Institut Seni Indonesia (ISI) dan sebagainya. Dalam kalangan tertentu lukisan atau 
patung mahluk bernyawa menjadi perangkat dan tema kajian untuk kebutuhan ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. Salah satu contohnya di Jawa Timur yang diberitakan 
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oleh Kompas TV ada seorang pendakwah yang bernama Ketut Sugama, yang 
berdakwah dan mengajar santrinya dengan menggunakan media lukisan. 
Selain itu ternyata kesenian mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
kemanusiaan, karena seringkali pameran lukisan atau lelang lukisan juga 
dimanfaatkan atau diselenggarakan untuk mencari dana guna membantu sesama, 
seperti pameran lukisan yang diselenggrakan oleh Ikatan Wanita Pelukis Indonesia 
(IWPI) Jabar di Galeri IWPI Jabar, Jln. Teuku Umar, Bandung, Kamis (5/9/2014), 
yang bertujuan untuk disumbangkan, membantu anak-anak yatim, panti jompo, 
korban musibah dan membantu pengobatan pasien penderita jantung.
13
 
Sehubungan dengan hal itu, maka diperlukan kajian yang lebih dalam, karena 
ketika hadis dianggap tidak sejalan dengan realita, maka mustahil untuk meniadakan 
bahkan membuang hadis yang benar-benar bersumber dari Nabi Muhammad saw. 
Berangkat dari kenyataan inilah penulis tergerak untuk memilih dan 
membahas judul ‚Tas}wi>r  dalam  Perspektif  Hadis  Nabi saw. (Kajian Tematik).‛ 
Tema ini penting untuk dikaji guna mencari titik terang mengenai tas}}wi>r 
dalam pandangan hadis  Nabi, sehingga pada akhirnya diharpakan dapat memberi 
pemahaman baru disamping persepsi yang masih berkembang, karena banyak 
terdapat dimensi-dimensi penting yang selama ini luput dari perhatian masyarakat 











B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam kajian 
skripsi ini adalah bagaimana kandungan  hadis  Nabi tentang tas}wi>r ?. 
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut 
dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis  Nabi tentang tas}wi>r ? 
2. Bagaimana kandungan hadis  Nabi tentang tas}wi>r ? 
3. Bagaimana relevansi hadis  Nabi tentang tas}wi>r pada masa kini ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta menghindari persepsi yang beragam terhadap judul skripsi  
‚Tas}wi>r  dalam  Perspektif  Hadis  Nabi saw. (Kajian Tematik)‛, maka penting 
menjelaskan maksud beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, di 
antaranya:  
1. Tas}wi>r  
Kata tas}wi>r berasal dari kata s}awwara. Dalam kamus al-Munjid  kata 
s}awwara  bermakna menyerupakan atau menjadikan gambar dengan berbagai bentuk 
yang hidup. Bentuk masdarnya adalah tas}wi>r artinnya proses dari penyerupaan. 
Sedangkan hasil dari proses penyerupaan itu adalah al-s}urah.14 Al-s{urah juga kadang 




                                                          
14Luwis Ma’luf, Kamus al-Munji>d (Beirut, Libanon: al-Mat}ba’ al-Katuli>kiyah, t.th), 339-
440. 
15Muh}ammad bin ‘Abd al-Razza>q, Ta>j al-‘Uru>s min Jawa>hir al-Qamu>s, Juz XII (Da>r al-
H{ida>yah, t. th), h. 375.  
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Pendapat yang lain mengatakan bahwa tas}a>wir adalah t\ims\a>l. Ah}mad 
Mukhtar mengartikan tama>s\il dengan patung yang dibuat dari batu yang dipahat 
menyerupai bentuk orang atau binatang.
16
  
S{a>lih} bin Fauza>n mengatakan, bahwa tas}wi>r  adalah memindahkan bentuk 
atau menyerupakan suatu bentuk baik dengan melukis, memetik dengan alat atau 
dengan memahat baik di atas papan, kertas atau dalam bentuk patung.
17
 
Sejalan dengan S{a>lih bin Fauza>n, Sa’di> Abu> H}abi>b menjelaskan bahwa tas}wi>r  
adalah memberi warna serta menghias gambar sesuatu atau seseorang di atas papan 
atau dinding atau yang semisalnya
18
 dengan pena, kuas, atau alat gambar.
19
 
Berdasarkan pandangan ulama di atas  maka ‚tas}wi>r‛ yang peneliti maksud pada 
skripsi ini adalah seni gambar, lukis dan seni patung.  
2. Perspektif 
Kata perspektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai sudut pandang.
20
 Oleh karena itu sudut pandang yang penulis maksudkan 
pada penelitian ini adalah sudut pandang  Nabi saw. tentang tas}wi>r. 
3. Hadis  Nabi saw. 
Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\. Bentuk pluralnya adalah al-ah}a>di>s\. 
Secara etimologi, kata h}a-da-s\a  memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang 
                                                          
16Ah}mad Mukhtar ‘Abd H}ami>d, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Ma’a>s}irah, Juz III (Cet. I; 
t.t: ‘A<lim al-Kitab, 1429H/2008M), h. 2067.  
17
S{a>lih bin Fauza>n al-Fauza>n, Mukhtas{ar Tashi>l al-Aqi>dah al-Isla>miyah, Juz I (CD Rom 
Maktabah al-Sya>milah), h. 94. 
18Sa’di> Abu> H{abi>b, al-Qamu>s al-Faqhi> wa Istila>h}an, Juz I (Damsyiq: Da>r al-Fikr,1408H), h. 
218.  
19
Ibra>him Mustafa dkk, Mu’jam al-Wasi>t, Juz I (Da>r al-Da’wah, t.th). h. 528. 
20
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 864. 
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sebelumnya tidak ada (baru).
21
 Secara terminologi, ulama beragam dalam 
mendefenisikan hadis disebabkan perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan 
mereka. Ulama Us}u>l mengatakan bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau 
ketetapan  Nabi saw. yang layak dijadikan sebagai dalil hukum syara’. Ulama fikih 
mengartikan hadis sebagai apa saja yang berasal dari  Nabi saw. tetapi tidak 
termasuk kewajiban. Sedangkan ulama hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa 
saja yang berasal dari  Nabi saw. yang meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), 
fi'li (perbuatan), taqriri> (ketetapan) dan was}fi> (sifat/moral).22   
Namun dalam skripsi ini, yang dimaksud hadis oleh peneliti adalah definisi 
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun 
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak.   
4. Tematik 
Dalam Kamus Ilmiah Populer, kata tematik diartikan dengan ‚mengenai 
tema; yang pokok; mengenai lagu pokok‛.23 Dalam bahasa Arab, kata tematik 
diistilahkan dengan maud}u>’i yang berarti menurunkan sesuatu atau meletakkannya.24 
Mus}t}afa> Muslim mengatakan bahwa maud{u>’ adalah meletakkan sesuatu di manapun, 
                                                          
21
Muh{ammad Ibn Mukrim Ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t.th.), h. 131. 
22
Muh}ammad Jama> al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
t.th.), h. 61. 
23
Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer  (Surabaya: Arkola, t.th.), 
h. 743.  
24
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI (Beirut: 








Arifuddin Ahmad dalam pidato pengukuhannya mengatakan bahwa hadis 
maud}u>‘i> adalah pensyarahan atau pengkajian hadis berdasarkan tema yang 
dipermasalahkan, baik menyangkut aspek ontologisnya maupun aspek epistemologis 
dan aksiologisnya saja atau salah satu sub dari salah satu aspeknya.
26
 
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian ini, 
maka dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup pembahasan pada kajian ini terbatas 
pada hadis-hadis tentang tas}wi>r, khususnya dalam al-kutub al-tis‘ah  dengan 
menggunakan metode tematik dengan tetap melakukan analisis terhadap hadis-hadis 
tersebut, baik secara tekstual, intertekstual maupun secara kontekstual sebagaimana 
teori yang dipopulerkan oleh Arifuddin Ahmad. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui orisinalitas penelitian yang penulis lakukan, maka akan 
dikemukakan beberapa penelitian atau karya  terdahulu yang serupa atau senada 
untuk membedakan hasil-hasil penelitian terdahulu dengan penelitian ini sebagai 
salah satu indikator tidak terjadinya pengulangan penelitian. Di antara karya yang 
senada dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dalam bentuk skripsi yang telah ditulis oleh Fatwa Nur Azizah 
tahun 2012  dengan judul skripsi ‚Transformasi Metode Double Movement Fazlur 
Rahman dalam Pemaknaan Hadis Tentang Melukis‛ . Namun skripsi hanya terbatas 
                                                          
25
Mus}t}afa> Muslim, Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i > (Cet. I; Dimasyiq: Da>r al-Qalam, 1410 
H/1989 M), h. 16.  
26
Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 4.  
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pada satu hadis dan terfokus pada  metodologi dan pemikiran Fazlur Rahman dalam 
memahami hadis  Nabi, berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
dengan menggunakan metode tematik yang tidak hanya terfokus pada satu hadis. 
2. Penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Sokhibun Ni’am pada  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, tahun 2006 dengan judul 
skripsi ‚Islam dan Seni Lukis Studi Analisis Pendapat imam Nawawi Tentang 
Hukum Lukisan Mahluk Bernyawa‛. penelitian ini juga terbatas pada pemikiran atau 
pendapat imam Nawawi dalam menetapkan hukum lukisan makhluk bernyawa. 
Berbeda dengan penelitian ini yang tidak hanya terbatas pada satu hadis atau 
pendapat ulama. 
3. Syuhudi Ismail, telah menulis buku dengan judul Hadis  Nabi yang Tekstual 
dan Kontekstual. Penjelasan dalam buku ini hanya menekankan dan terbatas pada 
konsep kandungan hadis yang dihubungkan dengan Fungsi  Nabi Muhammad saw 
dan hanya merupakan sub bahasan yang ringkas. 
4. Yu>suf al-Qard}awi>, telah menulis buku degan judul, al-Isla>m wa al-Fann, yang 
diterjemahkan oleh Wahid Ahmadi dkk., dengan judul (Islam Bicara Seni) yang 
diterbitkan di Solo penerbit Intermedia pada tahun 1998. Dalam buku ini juga seni 
lukis dan seni patung hanya merupakan sub bahasan yang ringkas dan hanya 
menerangkan makna hadis secara umum tanpa menerangkan kualitas sanad dan 
matan hadis. 
5. M. Quraish Shihab, menulis buku dengan judul Wawasan al-Qur’an, Tafsir 
Tematik Pelbagai Persoalan Ummat yang diterbitkan oleh PT. Mizan Pustaka tahun 
2007. Dalam buku ini juga menjelaskan seputar seni dan keindahan serta 
menggunakan kajian tematik, tetapi yang menjadi objek kajiannya adalah ayat-ayat 
13 
 
al-Qur’an sedangkan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian hadis.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kajian-kajian 
terdahulu tidak meneliti secara khusus dan spesifik mengenai tas}wi>r  khususnya 
menggunakan perspektif hadis  Nabi dengan metode tematik sebagaimana halnya 
pembahasan dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian terhadap tas}wi>r dalam 
perspektif hadis  Nabi menjadi penting. 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan salah satu faktor penting dan penentu 
keberhasilan sebuah penelitian, oleh karena itu maka perlu ditetapkan metodologi 
penelitiannya, karena hal tersebut merupakan kebutuhan pokok dalam pelaksanaan 
penelitian. Secara rinci metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan (library research) 
karena bahan yang digunakan bersumber dari bahan-bahan pustaka atau bahan-bahan 
tertulis baik yang berbentuk buku, artikel, jurnal dan dokumen lainya yang relevan 
dengan pokok dan sub permasalahan dalam penelitian. 
 2. Pendekatan 
Dalam  penelitian ini, untuk menguraikan sub pokok bahasan penelitian ini 
penulis menggunakan metode pendekatan sebagai berikut: 
a. Pendekatan bahasa  
Pendekatan ini digunakan untuk memperhatikan kaidah-kaidah bahasa yang 
berkaitan dengan lafal hadis yang dikaji, karena dalam matan hadis seringkali 
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terdapat aspek-aspek bala>ghah yang memungkinkan mengandung pengertian 
majazi sehingga berbeda dengan pengertian hakiki.
27
 
b. Pendekatan ilmu hadis 
Karena penelitian ini adalah penelitian hadis, maka pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan ilmu hadis, yaitu merujuk kepada kitab-kitab ilmu hadis, baik 
‘ilm ma’a>ni>, ‘ilm rija>l al-h}adi>s\, ‘ilm al-Jarh wa al-Ta’di >l dan sebagainya yang 
berkaitan dengan ilmu hadis, sebagai sarana untuk menguji keautentikan sanad 
dan matan hadis yang menjadi objek penelitian. 
c. Pendekatan sosiohistoris 
Pendekatan ini digunakan sebagai suatu usaha memahami hadis dengan 
mempertimbangkan kondisi sosial kultural masyarakat pada saat hadis itu 
disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. Pendekatan seperti ini juga telah 
diperkenalkan oleh ulama hadis sejak dahulu dengan satu disiplin ilmu yang 
disebut ilmu asba>b al-wuru>d, yaitu suatu ilmu yang membahas tentang sebab-




3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Berdasarkan keterangan sebelumnya bahwa penelitian ini sepenuhnya 
adalah penelitian kepustakan (library research), maka metode pengumpulan data  
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui 
                                                          
27
Nizar Ali, Memahami Hadits Nabi (Metode dan Pendekatan) (Yogyakarta: YAPI al-
Rahmah, 2001), h. 57.  
28
Yu>suf al-Qard{awi>, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw., terj. Muhammad al-Baqir 
(Bandung: Karisma 1993),  h. 132.  
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kepustakaan, yakni mengumpulkan data-data atau dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian yang diklasifikasi menjadi dua, yaitu:  
a. Data Primer.  
Data primer adalah sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan utama 
dalam membahas dan meneliti permasalahan ini, yaitu hadis tentang tas}wi>r (seni 
lukis  dan atau seni patung makhluk bernyawa) yang termuat dalam kitab sumber 
yang dikenal dengan al-Kutub al-Tis‘ah.   
b. Data Sekunder. 
Data sekunder adalah sumber data yang digunakan sebagai sumber pelengkap 
yang mendukung dalam penelitian ini. Adapun data sekunder di antaranya ayat al-
Qur’an, buku-buku, artikel, karya ilmiah yang relevan dengan pokok pembahasan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.29 
Sedangkan penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas, 
kualitas, dan analisis terhadap kandungan dari hadis-hadis  Nabi saw. tentang tas}wi>r. 
1) Langkah-langkah Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa skripsi ini menggunakan metode 
tematik dalam penelitiannya, maka langkah-langkahnya pun mengacu pada langkah-
langkah metode hadis maud}u>‘i >. Di samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif 
karena data yang dikaji bersifat deskriptif. Berikut langkah-langkahnya: 
                                                          
29
Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling 
sering digunakan adalah ‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya‛. Lihat: ‘Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H), h. 17.   
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a) Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan tas}wi>r  melalui kegiatan 
takhri>j al-h}adi>s\. Peneliti dalam hal ini menggunakan dua metode takhri>j  yaitu 
menggunakan metode salah satu lafa matan hadis, dengan merujuk pada kitab al-
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ.  seperti pencarian lafal 
s}awwara, dan metode tematik dengan merujuk pada kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan 
al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l. 
b)  Melakukan klasifikasi hadis berdasarkan kandungan hadis dengan 
memperhatikan tanawwu’.30 Kemudian melakukan i‘tiba>r31 dengan 
melengkapinya dengan skema sanad.  
c) Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi 
biografi perawi, dengan menggunakan kitab-kitab rija>l al-h{adi>s\ dan penilaian 
kritikus hadis terhadapnya dengan merujuk pada kitab-kitab al-jarh wa al-ta’di>l. 
Selanjutnya  penelitian matan yang meliputi kemungkinan terjadinya sya>z\ dan ‘illah. 
d) Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis, 
kemudian melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis pendukung 
yang relevan dengan tas}wi>r.32     
                                                          
30Tanawwu‘ adalah hadis dalam satu teman namun memiliki perbedaan peristiwa. Lihat 
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, Kajian Ilmu Ma’a>ni al-H{adi>s\ (Cet. II; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 96. 
31I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan 
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih 
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H/2001 M), h. 22. Lihat juga ‘Abd al-H}aq Ibn 
Saif al-Di>n Ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir 
al-Isla>miyah, 1406 H/1986 M), h. 56-57.   
32
Arifuddin Ah{mad,  Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis, h. 20.  
17 
 
4. Analisis Data 
Data yang telah berhasil dihimpun dan disortir kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis).33  
 Selanjutnya dalam melakukan analisis  data, penulis akan menggunakan pola 
penalaran sebagai berikut: 
a. Teknik deduktif yaitu suatu cara menganalisis data bertitik tolak dari 
pengetahuan umum ke hal-hal yang bersifat khusus. 
b. Teknik induktif  yaitu suatu cara untuk menganalisis suatu masalah yang bertolak 
dari hal yang bersifat khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat 
umum, atau menghasilkan prinsip umum dari suatu yang dikaji. 
c. Teknik komparatif yaitu metode penyusunan dengan mengumpulkan beberapa 
informasi yang didapat yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, 
kemudian membandingkan informasi yang satu dengan informasi yang lain yang 
ada relevansinya untuk menarik beberapa kesimpulan. 
Ketiga metode analisis tersebut digunakan secara bergantian dalam penulisan 
ini. Maksudnya jika penulis menemukan data yang bersifat umum atau global, maka 
dianalisis dengan metode deduktif dan sebaliknya jika penulis menemukan data yang 
spesifik, maka akan dianalisis dengan metode induktif, dan jika data tampak 
bertentangan satu dengan lainnya, maka akan dianalisis dengan metode komparatif. 
Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah tentang sanad dan matan 
hadis. Untuk menganalisis data tersebut, digunakan metode kritik sanad dan metode 
kritik matan, sedangkan interpretasi dilakukan terhadap matan hadis dalam upaya 
                                                          
33
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, 
Phenomonologik, dan Realisme Metaphisik: Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, Edisi III (Cet. 
VIII; Yogyakarta: Rake Sarasen, 1998), h. 49. 
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Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
2. Setelah data tersebut diklasifikasi dilakukan i’tibar dengan cara membuat skema 
sanad untuk menentukan syahid dan mutabi35  dari hadis pada setiap jalur yang 
diteliti. 
3. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi 
informasi dari setiap sanad, termasuk sigat sanad atau lambang tahammul yang 
dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
4. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharri>j  untuk mengetahui ada atau tidaknya ziyadah,36 idraj37  atau  maqlub  
pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena diriwayatkan 
secara makna (riwayah bi al-ma’na) bukan secara lafal (riwayah bi al-lafz}i). 
                                                          
34
Klausa adalah satuan gramatikal beberapa kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri 
dari subyek dan predikat dan mempunyai potensi untuk menjadi kalimat. Lihat Harimurti 
Kridalaksana, Kamus Linguistik, edisi III (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 1993), h. 110.  
35syahid dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi>’ biasa disebut tabi’ 
dengan jamak tawabi ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan sebagai 
sahabat Nabi. Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, edisi III,  h. 72. 
36Ziyadah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziyadah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang s\iqah, baik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu >m al- 
H}adi>s\. terj. Mujiyo, ‘Ulu>m al-Hadis (Cet. II; Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 2011), h. 453. 
37Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il  adraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam 
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis idraj  atau mudraj adalah segala sesuatu yang disebut 
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan 




5. Melakukan interpretasi, baik tekstual, intertekstual dan kontekstual terhadap 
makna yang dikandung pada hadis tersebut sehingga menghasilkan makna yang 
lebih kenverhensif dari matan hadis yang menjadi objek penelitian. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis sampaikan sebelumnya, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat kualitas hadis tentang tas}wi>r . 
b. Untuk memahami kandungan atau maksud dari hadis tentang tas}wi>r.   
c. Untuk mengetahui  relevansi kekinian hadis tentang tas}wi>r. 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian mencakup dua hal penting yaitu kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis, dari kedua cakupan ini maka kegunaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Dari sisi ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran 
atau dapat menambah informasi dan memperkaya khasanah intelektual Islam, 
khususnya pemahaman  hadis tentang tas}wi>r.  
b. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemecahan 
masalah dari perbedaan atau pertentangan yang ada dan diharapkan dapat 
menjadi bahan dan acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan 




BAB II  
TASWI<R DAN METODE PENELITIAN HADIS 
A. Pengertian dan Sejarah  Perkembangan Tas}wi>r  
1. Pengertian Tas}wi>r 
Kata tas}wi>r berasal dari kata s}awwara.  Kata s}awwara  bermakna 
menyerupakan atau menjadikan gambar dengan berbagai bentuk. Bentuk masdarnya 
adalah tas}wi>r artinnya proses dari penyerupaan, sedangkan hasil dari proses 
penyerupaan itu adalah al-s}urah.38 Al-s{urah juga kadang diartikan al-syakl (bentuk), 
al-h}aiah (rupa), al-h}aqi>qah (hakikat), dan al-s}ifah (sifat).39  
Di dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang menggunakan kata yang 
terbentuk dari kata s}awara  antara lain sebagai berikut: 
QS al-Taga>bun/64: 3 
 ميِصَْمما ِوَْيم
ِ
اَو ْ مكَُرَو مص َنَسَْحَأف ْ مكَُر َّوَصَو ِِّقَْحمِبِ َضْرألاَو ِثاَواَم َّسما ََقلَخ 
Terjemahnya: 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 




QS al-H{asr/59: 24 
 ِفِ اَم مَلَ محِِّب َ سمي َنَ ْ س مْحما مءا َْسْألا مَلَ مر ِِّوَص مْمما مئِراَْبما مقِماَْخما م َّللَّا َو مى مزِيزَْعما َو مىَو ِضْرألاَو ِثاَواَم َّسما
 ميِكَْحما  
Terjemahnya: 
Dialah  menciptakan, yang mengadakan, yang membentuk rupa, yang 
mempunyai nama-nama yang indah. Apa yang ada dilangit dan dibumi 
bertasbih kepada-Nya dan Dia-lah Yang Maha Perkasa Maha Bijaksana.
41
 
                                                          
38Luwis Ma’luf, Kamus al-Munji>d, h.  339-440. 
39
Muh}ammad bin ‘Abd al-Razza>q, Ta>j al-‘Uru>s min Jawa>hir al-Qamu>s, Juz XII, h. 375.  
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ا او مدَجََسف َمَدآل او مدمْسْا ِةَِكئلاَمْلِن َاْنلمك َّ مثُ ْ مكَُنَْر َّوَص َّ مثُ ْ مكَُانَْللَخ ْدََلمَو َنيِدِجا َّسما َنِم ْن 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk 
tubuhmu, kemudian Kami berfirman kepada para malaikat: Bersujudlah kamu 




 dan QS Ali> ‘Imra>n/3: 6 




ا لا مءاََشي َفْيَن ِماَحْرألا ِفِ ْ
مكُ مر ِِّوَصمي ي ِ َّلَّا َو مى ميِكَْحما مزِيزَْعما 
Terjemahnya: 
Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. 




Berdasarkan beberapa ayat di atas semuanya  dimaknai ‚membantuk‛. Oleh 
karena itu, bila predikat al-mus}awwir  dilekatkan pada manusia, maka bisa bermakna 
pelukis atau pengukir patung sebagaimana pendapat ulama dalam mengartikan 
tas}wi>r. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tas}a>wir adalah t\ims\a>l.44 Ah}mad Mukhtar 
mengartikan tama>s\il dengan patung yang dibuat dari batu yang dipahat menyerupai 
bentuk orang atau binatang.
45
  
S{a>lih} bin Fauza>n mengatakan bahwa tas}wi>r adalah memindahkan bentuk atau 
menyerupakan suatu bentuk baik dengan melukis, memetik dengan alat atau dengan 
memahat baik di atas papan, kertas atau dalam bentuk patung.
46
 
                                                                                                                                                                     
41
Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 549. 
42
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43
Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 51. 
44
Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab,  Juz VII (Beirut: Da>r  Ih}ya>’ al-Tura>t} al-‘Arabiyah, t.th), h. 438.  




Sejalan dengan S{a>lih bin Fauza>n, Sa’di> Abu> H}abi>b menjelaskan bahwa tas}wi>r  
adalah memberi warna serta menghias gambar sesuatu atau seseorang di atas papan 
atau dinding atau yang semisalnya
47
 dengan pena, kuas, atau alat gambar.
48
 
Menurut al-Qast}ala>ni>, secara umum kata tas}wi>r/al-mus}awwiru>n yang 
terdapat pada hadis adalah  para pelukis yang menjadikan bentuk makhluk yang 
memiliki ruh.
49
 Dengan demikian maka dapat dipahami  bahwa makna ‚tas}wi>r‛  
meliputi seni gambar, lukis dan seni patung.   
Bila dilihat dari sisi objeknya, maka taswi>r terbagi menjadi dua yaitu: 1) 
tas}wi>r makhluk bernyawa seperti manusia dan binatang. 2) tas}wi>r makhluk tidak 
bernyawa seperti pepohonan, gunung, matahari dan lain-lain. Sedangkan dari sisi 
cara pembuatannya terbagi menjadi dua yaitu: 1) tas}wi>r  yang dibuat dengan tangan, 
seperti lukisan dan patung; 2) tas}wi>r  yang dibuat dengan alat, seperti fotografi atau 
kamera. 
2. Sejarah Perkembangan Tas}wi>r 
 Tas}wi>r (seni lukis atau patung) merupakan cabang seni rupa yang termasuk 
salah satu kesenian yang paling tua dalam sejarah peradaban manusia. Peninggalan-
peninggalan  prasejarah  membuktikan, bahwa sejak ratusan bahkan ribuan tahun 
yang lalu nenek moyang manusia telah mengenal yang namanya seni lukis. Pada 
masa-masa primitif, nenek moyang manusia telah mulai membuat gambar sebagai 
media pencatat untuk diulangkisahkan  untuk  menceritakan bagian-bagian penting 
                                                                                                                                                                     
46
S{a>lih bin Fauza>n al-Fauza>n, Mukhtas{ar Tashi>l al-Aqi>dah  al-Isla>miyah, Juz I, h. 94. 
47Sa’di> Abu> H{abi>b, al-Qamu>s al-Faqhi> Lugah wa Ist}ila>h}an, Juz I, h. 218.  
48
Ibra>him Mustafa dkk, Mu’jam al-Wasi>t}, Juz I  (Da>r al-Da’wah, t.th), h. 528. 
49
Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr al-Qast}ala>ni>, Irsya>d al-Syari>’ li Syarh 
S}ah{i>h} al-Bukha>ri>, Juz VIII (Cet.VII, Mesir: al-Mat{ba’ah al-Kabri> al-Amiriyah, 1323H), h. 481. 
23 
 
dari kehidupan mereka. Cara komunikasi dengan menggunakan gambar seperti itu 
jugalah yang pada akhirnya merangsang pembentukan sistem tulisan, karena huruf 




Salah satu teknik terkenal gambar prasejarah yang dilakukan orang-orang gua 
adalah dengan menempelkan tangan di dinding gua, lalu menyemburnya dengan 
kunyahan dedaunan atau batu mineral berwarna. Hasilnya adalah jiplakan tangan 
berwana-warni di dinding-dinding gua. Para arkeolog dan ahli antropologi telah 
menemukan juga bahwa pada zaman Paleoliticum seni rupa juga berfungsi sebagai 
media sakral atau sebagai alat-alat ritual untuk mengusir atau berkomunikasi dengan 
roh-roh gaib. Dari pengamatan menunjukkan bahwa ruang gua telah diisi dengan 
garis-garis yang menjelma menjadi bentuk yang merupakan kesatuan yang ekspresif 
dan menjadikan obyek binatang sebagai bentuk yang utuh, bentuk seni yang 
digerakkan oleh emosi yang berupa goresan-goresan (cavd art) seperti yang terdapat 
di gua Leang-leang dan Altamira Spanyol.
51
 
Menurut Muh}ammad Qut}ub, dalam sejarah kesenian Yunani, seni yang 
berkembang adalah kesenian paganisme. Ia tumbuh dalam lingkungan paganisme 
yang pada akhirnya menumbuhkan manusia paganisme. Karena adanya keindahan 
pada kesenian paganisme itu, banyak orang mengira bahwa setiap jenis kesenian 
                                                          
50
Kasman K.S., Kondisi Seni Patung di Mata Masyarakat Islam di Zaman Modern, ed. 
Jabrohim dan Saudi Berlian, Islam dan Kesenian (Yogyakarta: PP. Muhammadiyah, 1995), h. 88; 
dikutip dalam Sokhibun Ni’am,  Islam dan Seni Lukis Studi Analisis Pendapat Imam Nawawi tentang 
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termasuk lukisan dan patung harus bercorak paganis. Mereka juga mengira bahwa 
corak paganisme dalam segala jenis kesenian merupakan hiasan yang diperlukan agar 
kesenian terasa indah dan bermutu. Konsep kesenian yang berkembang pada zaman 
Yunani ini kemudian meninggalkan pengaruhnya yang lama pada perjalanan seni 
selanjutnya.
 52 
Pada awal kedatangan Islam yaitu agama yang dibawa oleh Muh}ammad saw., 
merupakan episode terakhir dari mata rantai dakwah yang panjang. Dakwah yang 
terurai sepanjang sejarah kemanusiaan ini memiliki satu tujuan yang sama, yaitu 
memperkenalkan kepada manusia siapa Tuhan mereka yang sesungguhnya, 
menghambakan mereka kepada-Nya semata, sekaligus membinasakan tuhan-tuhan 
palsu (lukisan dan patung) produk mereka sendiri yang justru menyesatkan dan 
memperbudak mereka.
53
    
Kehidupan masyarakat muslim pada awal kedatangan Islam ditandai oleh dua 
karakteristik, yaitu sederhana dan banyak berbuat jihad untuk meluaskan Islam, 
sehingga hampir tidak ada waktu untuk bersenang-senang menciptakan atau 
menikmati bentuk-bentuk keindahan (seni). Seperti juga kesenian yang lain, seni 
lukis pada awal kedatangan Islam tidak mengalami perkembangan karena orang-
orang dengan kepercayaan barunya lebih tertarik oleh seruan jihad daripada upaya 
penciptaan bentuk bentuk artistik, sebagaimana pandangan para sejarawan seni 
secara umum, bahwa pada masa-masa awal kedatangan Islam, tanah ‘Arab terlalu 
gersang dan tandus bagi penciptaan segala kreasi artistik. Baru setelah penaklukan 
Siria orang-orang ‘Arab mulai menyadari keindahan seni kreatif yang sesuai dengan 
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Dalam kebudayaan Islam, seni lukis sebagai cabang seni rupa Islam 
berkembang sejajar dengan perkembangan hasil seni rupa lainnya seperti seni 
bangunan (arsitektur), seni kerajinan, kaligrafi maupun dekorasi. Namun 
perkembangan seni lukis Islam tidaklah sesubur seperti perkembangan hasil seni 
rupa lainnya tersebut. Hal ini terjadi karena ditemukan beberapa hadis Nabi saw., 
yang memberi petunjuk tentang keburukan dan ditolaknya lukisan atau ukiran 
patung. Salah satu alasanya adalah dapat mendatangkan madarat karena dapat 
menyekutukan Allah swt. sebagai Maha Pencipta seperti yang dilakukan masyarakat 
Jahiliyah. Oleh karena itu para pengamat Barat menganggap bahwa Islam sangat 
dikenal menganut faham anti gambar mahluk hidup.
55
 
Berangkat dari ditemukannya hadis-hadis Nabi saw. yang memberi indikasi 
pada ketercelaan penggambaran mahluk hidup sebagai obyek lukisan. Hal ini 
menimbulkan ambivalensi (pertentangan) di kalangan ulama, khususnya ahli hukum 
Islam. Dengan berdasarkan hadis-hadis Nabi saw. yang mengisyaratkan akan 
keburukan dan dicelanya lukisan makhluk hidup, banyak dari ulama klasik 
menyatakan pandangannya bahwa syara’ telah mengharamkan yang demikian, 
sedangkan hal yang dibenarkan dan diperbolehkan untuk dijadikan obyek gambaran 
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adalah sesuatu yang tidak memiliki nyawa, seperti bunga, tumbuhan, gunung dan 
pemandangan alam.
56
 Pandangan yang diberikan oleh para ulama klasik 
mengakibatkan terhambatnya kreatifitas para seniman muslim. Mereka lebih 
memilih bersikap menghindar dari menuangkan ide-ide kreatifnya ke dalam bentuk 
lukisan mahluk bernyawa.  
Selain terdapat sebagian ulama yang menolak secara mutlak pelukisan atau 
penggambaran mahluk bernyawa, ada juga sebagian ulama yang membuka ruang  
bagi penciptaan gambar atau lukisan setiap mahluk bernyawa, asalkan para pencipta 
(seniman) itu tidak mempunyai niat atau maksud untuk menyelewengkan hasil 
gambar atau lukisan itu kepada hal-hal yang merusak aqidah dan keimanan umat 
Islam terhadap ke-Esa-an Allah swt. sebagai Maha Pencipta. Hasil-hasil ciptaan itu 
semata-mata hanyalah untuk hiasan saja, tanpa mengabaikan norma-norma Agama.
57
 
Namun dalam rentan waktu selanjutnya, pada masa pemerintahan daulah 
Ummayah (622 – 750 M) hingga pemerintahan dulah Abbasiyah (750 –1258 M) seni 
lukis dapat dikatakan mengalami perkembangan secara murni. Dengan sikap 
moderatnya kedua pemerintahan ini mendorong dalam pertumbuhan dan 
perkembangan seni lukis Islam dengan obyek lukisan makhluk bernyawa. Sikap ini 
dibuktikan dengan memerintahkan seniman-seniman membuat lukisan di dinding 
istananya yang indah dan megah yakni istana Qusayir Amra (724 M), istana Qasr al-
Hair (728 M), maupun istana Jusaq al- Khagani (833 M), namun secara murni seni 
lukis Islam benar-benar tumbuh dan berkembang adalah pada awal-awal abad ke-11 
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M. Hingga abad ke-18 M yang dimulai di Mesopotamia dan persia dan kemudian 
berlanjut ke Turki, Siria dan India.
58
 
Seni lukis sebagai hasil seni rupa Islam untuk pertama kali ditemukan di 
istana Umaiyah di padang pasir Siria yakni Istana Qusayr Amra (724 M), istana Qasr 
al-Hair al-Sharqi (728 M), istana Khirbat al-Mafjah (743 M), berupa lukisan dinding 
(fresco), yang melukiskan manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Lukisan dinding 
yang terdapat di istana Qusayr Amra, melukiskan raja Visigoth dari Byzantin dan 
raja Negus dari Abessina dan lukisan manusia penari dan pemusik serta lukisan kuda 
yang dikombinasikan dengan gambar tumbuh-tumbuhan. Lukisan dinding di istana 
Qasr al-Hair, melukiskan manusia yang bermain musik serta lukisan manusia yang 
sedang menaiki kuda dengan memegang busur panah, sedang lukisan yang ada di 
istana Khirbat al-Mafjah, adalah berupa lukisan mozaik, menggambarkan sebuah 
pohon dengan gambar rusa dan seekor singa menangkap rusa. Kemudian sebuah 
lukisan dinding ditemukan di sebuah istana Abbasiyah di Sammara Mesopotamia, 
yakni istana Jusaq al-Khagani (883 M), yang didirikan Calips al-Mutasim. Lukisan 
ini menggambarkan dua orang wanita sedang menari.
59
 
Negara Persia merupakan salah satu negara Islam yang banyak menggunakan 
lukisan bermotifkan manusia dan hewan sebagai bentuk hiasan pada setiap benda-
benda kerajinan yang diproduksi. Seni lukis Persia mempunyai corak realis maupun 
sedikit dekoratif. Dengan adanya penemuan-penemuan lukisan tersebut di atas, 
kemudian memberi dorongan kuat terhadap pertumbuhan serta perkembangan seni 
lukis Islam pada permulaan abad ke-11 M muncul untuk pertama kalinya dengan  
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pola-pola gambar mahluk bernyawa, dan lukisan inilah yang disebut seni lukis 
miniatur. Lukisan tersebut tidak lagi berupa lukisan dinding atau lukisan pada 
benda-benda kerajinan tetapi berkembang pada lukisan di atas kertas sebagai 
ilustrasi pada buku-buku. Buku-buku atau naskah yang banyak memuat gambar-
gambar miniatur adalah Maqa>mat, Kali>la wa Dimnah, kedua buku ini dianggap 
sebagai karya seni lukis miniatur terbesar dalam sejarah kesenian Islam. Tokoh-
tokoh seniman pelukis miniatur yang terkenal di antaranya adalah al-Hariri>, 
Diyarbakir, Ah}med Musa>, Memed Siyah Kalem, Ibn Baktis}u, Rasyid al-Din, 
Muh}ammad H}usain, Mir Sayid Ali, ‘Abd al-Samad, dan lain-lain. Disamping dikenal 
sebagai pelukis miniatur, mereka juga terkenal sebagai pujangga dan pengarang yang 
banyak melahirkan naskah dan buku-buku. Karya-karya mereka juga banyak 
dijadikan bahan rujukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
60
 
Melihat kenyataan pada masa kini khususnya di Indonesia, dapat dikatakan 
bahwa kemajuan seni gambar, lukis dan ukir  mencapai peningkatan yang sangat 
signifikan dengan hadirnya galeri-galeri, perguruan tinggi atau institut seni yang 
mengakibatkan lahirnya karya-karya lukisan dalam jumlah yang tak terbatas, begitu 
juga dengan lahirnya generasi-genarasi baru para pelukis dan pengukir.  
B. Kaidah Kesahihan Hadis 
Sebelum melakukan kritik hadis tentang tas}wi>r, terlebih dahulu peneliti 
mengungkapkan kaidah kesahihan hadis, baik terkait dengan sanad maupun matan.   
Kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah kritik 
sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status hadis dan 
merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis, sebab dengan kritik hadis dapat 
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diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan berikutnya 




Penelitian hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman Nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya 
fitnah di kalangan umat Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul 
terbunuhnya khalifah Us\ma>n bin ‘Affa>n.62  
Untuk kepentingan penelitian hadis, para ulama telah menyusun berbagai 
kaidah dan teori yang  kemudian berkembang menjadi satu disiplin ilmu yang  
disebut ilmu must}alah al-h{adi>s\  atau bisa  juga disebut ilmu dira>yah al-h}adi>s\, yang di 
dalamnya mencakup pembahasan  tentang  kaidah  keshahihan sanad dan kaidah 
keshahihan matan. M. Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaidah kesahihan sanad 
hadis dengan membaginya dalam dua kategori yaitu kaidah mayor dan minor.
63
 Isa 
H. A. Salam juga membuat metodologi kritik hadis dengan menguraikan beberapa 
metodologi kritik sanad hadis.
64
 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut 
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serta membuat teori yang relatif baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut 
dengan teori common link.65  
M. Syuhudi Ismail, menyajikan dua kaidah baru dalam mengkiritik kesahihan 
sanad hadis yaitu kaidah mayor dan kaidah minor.
66
 Kaidah mayor adalah berbagai 
syarat atau kriteria kesahihan suatu hadis yang bersifat umum, sedangkan kaidah 
minor yaitu unsur-unsur kaidah yang merupakan turunan dan penjelasan terperinci 
dari kaidah mayor. 
Berikut adalah kaidah mayor dan minor kesahihan hadis menurut M. Syuhudi 
Ismail: 
1. Sanad bersambung 
a. Besambung (muttas}i>l/maus}u>l) 
b. Marfu>‘ 
c. Mahfu>z{ 
d. Bukan mu‘allal 
2. Periwayatan bersifat adil 
a. Beragama Islam 
b. Mukallaf 
c. Melaksanakan ketentuan agama Islam 
d. Memelihara muru’ah 
3. Periwayatan bersifat d}abit} atau d}a>bit} tamm 
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a. Menghafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya.  
b. Mempu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalkannya kepada 
orang lain. 
c. Terhindar dari syuz\u>z\ 
d. Terhindar dari illat.67 
Namun dalam melakukan kritik sanad, terkadang ditemukan kontradiksi 
penilaian ulama terhadap seorang periwayat. Oleh karena itu, peneliti kemudian 
memberlakukan kaidah-kaidah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha membandingkan 
penilaian tersebut kemudian menerapkan kaidah berikut:  
1. ليدعتما لىع مدلم حرلجا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan periwayat dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, 
hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang 
diragukan.
68
      
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai 
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap periwayat yang dinilai dibanding 
orang yang menilainya adil. 
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c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
69
  
2. حرلجا لىع مدلم ليدعتما (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil  dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang 
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa periwayat tersebut adil dan jujur.
70
    
Sedangkan metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\71 
dan ‘illah.72 M. Syuhudi Ismail dan Arifuddin Ahmad menjadikan terhindar dari 
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kedua hal tersebut sebagai kaidah mayor matan. Tolok ukur untuk mengetahui sya>z\ 
matan hadis antara lain: a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis 
bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan 
hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis bersangkutan 
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
73
  
Tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) Sisipan/idra>j 
yang dilakukan oleh periwayat s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan hadis, 
baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh periwayat s\iqah. c) 
Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh periwayat s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) 
Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan 
lafal dalam periwayatan hadis secara makna.
74
  
Menurut Syuhudi Ismail, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis 
dari sya>z\ dan ‘illah  dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.
75
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Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
76
 Namun dalam penelitian ini, ketika sudah 
ada penelitian sebelumnya atau ulama yang menetapkan kualitas hadis yang 
dijadikan objek penelitian baik itu s}ah}i>h maupun h}asan atau  diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri> dan atau Muslim, maka peneliti tidak lagi melanjutkan pada kritik sanad 
maupun kritik matan tetapi lansung kepada analisis kandungan hadis. Demikian juga 
ketika sudah ada penilaian ulama bahwa hadis yang dikaji berstatus daif dan tidak 
ditemukan jalur lain yang bisa menguatkan, maka peneliti tidak lagi melanjutkan 
pada kritik sanad, matan dan analisis kandungan hadis. 
C. Takhri>j Hadis tentang Tas}wi>r 
Takhri>j al-h{adi>s\  terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa 
Arab. Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri 
dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau 
dua warna yang berbeda.
77
 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
78
 Sedangkan menurut 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang 
berlawanan dalam satu bentuk.
79
 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.  
77
Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz  II, h. 140.  
78
Muh{ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz  II, h. 249. 
79
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d  (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah 
al-Ma’a>rif, 1417 H/1996 M), h. 7.  
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jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).80 
Sedangkan dalam istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari 
Nabi saw. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqri>r ), sifat, atau 
sejarah hidup.
81
   
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibn al-S}ala>h} misalnya, 
mendefinisikannya dengan ‚Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain 
dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)‛.82 Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan ‚Muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut‛.83 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan periwayatnya‛.84  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
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Ibn Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz  II, h. 28. 
81
Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|\ (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H/ 
2004 M), h. 15. 
82Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi bin al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
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Syams al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah 
al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 10.  
84‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I, h. 17.  
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sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi‘il, dengan mencari akar katanya.   
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan periwayat terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f dan al-
musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa 
al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).85     
Namun dalam skripsi ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode salah satu lafal matan hadis dengan merujuk kepada kitab al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang diterjemahkan oleh 
Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi<. Metode kedua adalah metode bi al-Maud}u’ 
                                                          
85Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di>. T}uru>q Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj.  Said Aqil Husain Munawwar dan Ah}mad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 15.   
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(tematik). Kitab yang digunakan adalah kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l 
wa al-Af‘a>l karangan Syeikh Imam ‘A<lim Kabi>r Muh}addis \ ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n 
‘Abd al-Malik ibn Qa>d}i> Khan, terkenal dengan sebutan Imam al-Muttaqi>.  
Selanjutnya untuk mengatahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa 
riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang 
periwayat saja atau ada periwayat lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t/tingkatan periwayat.86      
Dengan demikian, i‘tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui 
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak, karena keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi’ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja.
87
Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih 
mempermudah mengetahui sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi’ 
atau tidak.  
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa obyek kajian dalam penelitian ini 
adalah hadis-hadis tentang tas{wi>r, maka peneliti kemudian mencari beberapa kosa 
kata yang terkait dengan tas{wi>r, dengan menggunakan lafal روص.  
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Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha>, h. 22.    
87‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H/1986 M), h. 56-57.    
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 utas halas edotem nakanuggnem nagned nakumetid gnay kujnutep nupadA
 :tukireb iagabes halada sidah natam lafal
 صور:
, م مساجد ;7, مناكب الأهصار 7;, جنائز 89, <8,خ صلوت امصورا فيو ثلك, ثيم صورو و 
 76, ن مساجد :6
  9;,ىذه امصور....... خ بأدة يصوروناؤ ن من بأشد امناس عذابِ يوم امليامة الَّين 
 == ,,, م مباس <77, 6صورىا هفس, ثعذبو حم  صورتكل مصور فِ امنار, يجعل لَ بكل 
 776 ,,  م مباس7= ,خ مباس. مصورا يصور....دارا بِلمدينة, فربأى بأعلاىا 
, ;=, := ,,, م مباس9=, 9=, 6=, =< ,,, خ مباسالمصورونبأشد امناس عذابِ يوم امليامة 
 99 , :9,  9,  :98,  9;7, 6,, حم  766, ن زينة **<=
 8, 7حم  يعذبون يوَم امليامة. ونالمصوِّ ِ ر
 ;= ,م مباس ;يعذة يوم امليامة. خ  بدء الخلق امصورتوبأن من صنع 
 ;= ,, م مباس=< ,خ مباس يعذبون يوم امليامة, امصوراؤ ن الَّين يصنعون ىذه 
 صور وبأيضا وامتبرج, ومصاحب,مصلبر (راجع بأيضا صورت  ج ثصاوي(ثصويرت  ج ) 
, ;<, 6<مباس  م,, 9=, 8=, 9=, <<, مباس, خ ثصاوير لا ثدخل الملائكة بيتا فيو..... ولا 
اؤ س تعذان  ط, 87اؤ س تعذان  دي** ,,  88مباس,  جو, 766, 766,, ن زينة 776, :=
779, 9 حم,, :
 <<
 nagned kitamet edotem nakrasadreb nakumetid gnay kujnutep nakgnadeS
 iagabes halada l>a‘fA-la aw l>awqA-la nanuS >if l>ammU‘-la znaK batik adap kujurem
 :tukireb
"اؤ ن الَّين يصنعون ىذه امصور يعذبون يوم امليامة, فيلال لهم: بأحيوا ما خللتم". "ق عن -7;7=
 ابن عمر".
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 d>auF damma}huM .jret ,>iwabaN-la \s>ida}H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcnisnieW .J.A
 .044-734 .h ,)M 9691 ,llirB J.I :nedeaL( III zuJ ,>iq>aB-la dbA‘
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=7;8- ."دوعسم نبا نع م حم" ."نوروصلما ةمايلما موي بِاذع سانما دشأب ن ؤا"
<=
 




=879-"ةشئاع نع خ" ."روصما هذى نوروصي نيلَّا ةمايلما موي بِاذع سانما دشأب نم ن ؤا"
=6
 
=879- الله لاك ,ترذ اوللخيمو ة ح اوللخيلف ف للخل اللخ قللق بىذ نن   ممأب نمو :: اعث 
"تريرى بيأب نع م خ ." تيعش اوللخيمو
=9
 
6=6=7-  لكث ويف اوروصو ادجسم هبرك لىع اونب ,ثافم لحاصما لجرما ميهف نكا اذ ؤا مئموأب ن ؤا
"ةشئاع نع ن ق حم" .ةمايلما موي الله دنع قللخا راشرأب مئموأب ,تروصما
=7
 
869:7-   م .ريواصث وأب ليثاتم ويف اتيب ةكئلالما لخدث لا- "تريرى بيأب نع
=8
 
869;9-  ةمايلما موي ةذعي تروصما عنص نم نأبو ,تروص ويف اتيب لخدث لا ةكئلالما نأب تملع امأب
 خ".تمللخ ام اويحأب :لاليف- "ةشئاع نع
=9 
D. Klasifikasi Hadis 
Setalah melakukan penelusuran  hadis melalui kitab takhri>j  maka tahap 
selanjutnya peneliti mengelompokkan hadis-hadis tersebut dengan mengklasifikasi 
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Ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz IV (Cet V; Beirut: Muassasah al-Risalah,1401H/1981 M), h. 36. 
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Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz IV, h. 37. 
91
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Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz IV h. 40.  
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Ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz IV, h. 41 
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Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz, VII h. 344 
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Ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz, XV h. 402 
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Ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz IV, h. 404 
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ke dalam bentuk tematik. Dari petunjuk kitab takhri>j  tersebut ditemukan bahwa 
hadis-hadis tentang tas}wi>r  dapat diklasifikasi dalam lima bagian yaitu:  
1. Hadis tentang larangan tas}wi>r makhluk bernyawa. 
2. Hadis tentang tas}wi>r  orang-orang saleh. 
3. Hadis tentang kezaliman al-mus}awwi>r. 
4. Hadis tentang tas}wi>r  menghalangi malaikat  masuk rumah.  




KUALITAS HADIS TENTANG TAS}WI<>R 
 
A. Hadis tentang Larangan Tas}wi>r Makhluk Bernyawa. 
1. Hadis (Sanad dan Matan). 
 َيَ َْيَ ْنَع ،َلَْعَْلْا ِدْحَع ُْنج َلَْعَْلْا ُدْحَع َاَنج َّدَح :َلَاق ،ِنَسَْحما َِبِأ ِْنج ِديِعَس ْنَع ،َقاَْسْ
ّ
ا َِبِأ َْنجا ِنَِْعي
 ِهِذَى َُعنْصَأَو ،َرَو ُّصما ِهِذَى ُر ِّوَصُأ ٌلُجَر ِّنّ
ّ
ا ،ِساَّحَْعما َبََأ َيَ :َلَاَقف ،ٍساَّحَع ِنْجا َلَ
ّ
ا ٌلُجَر َءاَج ،َرَو ُّصما 
َايهِف ِنِِتَْفَبف.  ََدف ، ِّنِِم ُنْدا :َلَاق :َلَاق ،ِوِسِأَر ََلَع ُهََدي َعَضَو َّتََّح ُْونِم َنَََدف ، ِّنِِم ُنْدا :َلاَقف ، ُْونِم َنَ
 َو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ ، َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِالله ِلوُسَر ْنِم ُتْع َِسَ اَمِت َُكئ ِّ َخهُأ َ َّلََّس
 ِف ٍر ِّوَصُم ُُّكُ " :ُلوَُقي َُّدت ََ  َتْنُل ْن
ّ
َاف " َ َََّّ َ  ِف ُُوت ِّذَُعث  ٌٌ ْ َ ه اَىَر َّوَص ٍٍ َروُص ِّ ُُ ِج ُ ََ  ُلَع ْ ُُ  ،ِراَّنما 




Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-‘A’la> bin ‘Abd al-‘A’la> dari Yah}ya>   
yakni Ibn Abu> Ish}a>q, dari Sa’id bin Abu> al-H{asan berkata: seorang laki-laki 
datang kepada  Ibn ‘Abba>s lalu berkata: Wahai Abu>  al-‘Abba>s, sesungguhnya 
aku adalah orang yang menggambar gambar-gambar ini dan aku yang 
membuat gambar-gambar ini. Maka berilah fatwa kepada saya mengenai 
gambar-gambar tersebut! Ibn ‘Abba>s berkata: Dekatkan ia padaku!. Lalu orang 
itu mendekat kepadanya sampai meletakkan tangannya di atas kepalanya. Ibn 
‘Abba>s berkata: Aku akan memberitahukan kepadamu apa yang aku dengar 
dari Rasululla>h  saw., beliau bersabda: Setiap penggambar di neraka. Akan 
dibuatkan jiwa untuknya pada setiap gambar yang digambarnya, yang akan 
menyiksanya di dalam Jahannam. Jika engkau harus melakukannya maka 
gambarlah pepohonan atau sesuatu yang tidak memiliki nyawa. 
  Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras 
li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> sebagai berikut:    
 ،ٌْه اىروص ٍروص ُج َ لعُ ،رانما ف روصم كُثتذع و حم1 ،388، ساحم م, 99 
                                                 
96Abu> ‘Abdilla >h Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad Ibn 
H{anbal, Juz I  (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1419 H/1998 M), h. 308. 
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-la aw l>awqA-la nanuS >if l>ammU‘-la znaK batik malad kujnutep nakgnadeS
 :tukireb iagabes halada l>a‘fA
"كُ مصور ف امنار، ُعل َ جُ صورٍ صورىا هٌْ، فيعذب بها ف ََّ". "حم م عن اجن 
 عحاس"
 awhab nakkujnunem sata id  j>irhkat batik aud adap mutnacret gnay kujnuteP 
   :batik adap tapadret itiletid gnay sidah
 .s>abbA‘ nbI irad  803 namalah ,I zuJ dam}hA dansuM .a
 .s>abbA‘ nbI irad 99-ek sidah s>abiL batik malad milsuM }h>i}ha{S .b
 sata id sidah batik audek irad naktapad silunep gnay sidah iskadeR
 :tukireb iagabes halada j>irhkat batik kujnutep nakrasadreb
 :tayawir 1 milsuM }h>i}ha{S )1
ْسَْاَق، قََرِأُت عََلَ هَْصِْ جِْن عَِلٍّ امَْجيَْضِمّيِ ، َعْن َعْحِد اْلَْْعَلَ جِْن َعْحِد اْلَْعَْلَ، َحدَّ جَنَا َيَْ َيَ جُْن َأِبِ 
ّ
 ا
َلَ اْجِن َعحَّ 
ّ
ّنِّ َرُجٌل ُأَصّوِ ُر َىِذِه امصُّ َوَر، اٍس، فَقَاَل: َعْن َسِعيِد ْجِن َأِبِ امَْحَسِن، قَاَل: َجاَء َرُجٌل ا
ّ
ا
، فَقَاَل  ََ ُ : اْدُن ِمّنِِ ، فََدَنَ ِمنُْو، ُثَُّ قَاَل: اْدُن ِمّنِِ ، فََدَنَ َحتََّّ َوَضَع يََدُه عََلَ َرِأِسِو، قَاَل: فَبَفِْتِنِ ِفيهَا
عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ، َسَِْعُت َرُسوَل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ  ُأهَخ ِّ ئَُك ِتَما َسَِ ْعُت ِمْن َرُسوِل ِالله َصلََّ الله ُ
ْن ُلْنَت «وقَاَل: » ُكُُّ ُمَصّوِ ٍر ِف امنَّاِر،  َُ ْ َعُل  ََ ُ ، ِج ُُ ِّ ُصوَر ٍٍ َصوَّ َرَىا، ه َ ًْسا فَُتَعّذِ تُُو ِف  َ َََّّ َ«يَُقوُل: 
ّ
ا
»َوَما  ََ ه َ ْ ٌَ  ََ ُ ََ تُدَّ فَاِعًلً، فَاْصنَع ِامضَّ َجر َ
79
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ْسَْاَق، َعْن َسِعيِد جِْن َأِبِ امْح َ
ّ
َسِن، قَاَل: َحدَّ جَنَا َعْحُد اْلَْْعَلَ ْجُن َعْحِد اْلَْْعَلَ، َعْن َيَْ َيَ يَْعِنِ اْجَن َأِبِ ا
َلَ اْجِن َعحَّاٍس، فَقَاَل: َيَ َأبَ َ
ّ
ّنِّ َرُجٌل ُأَصّوِ ُر َىِذِه امصُّ َوَر، َوَأْصنَُع َىِذِه امصُّ َوَر،  َجاَء َرُجٌل ا
ّ
امَْعحَّاِس، ا
، فقَاَل: اْدُن ِمّنِِ ، فََدَنَ ِمنُْو َحتََّّ َوَضَع يََدُه عََلَ َرِأِسِو، قَاَل: : اْدُن ِمّنِِ ، فََدَنَ ِمنْو ُفَبَفِْتِنِ ِفيهَا؟ قَال َ
ُسوِل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ، َسَِْعُت َرُسوَل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ُأهَخ ِّ ئَُك ِتَما َسَِ ْعُت ِمْن ر َ
                                                 
79
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA





َاف " َ َََّّ َ  ِف ُُوت ِّذَُعث  ٌٌ ْ َ ه اَىَر َّوَص ٍٍ َروُص ِّ ُُ ِج ُ ََ  ُلَع ْ ُُ  ،ِراَّنما ِف ٍر ِّوَصُم ُُّكُ " :ُلوَُقي َُّدت ََ  َتْنُل
َاف ،ًلًِعَاف ََُ  ٌَ ْ َ ه ََ  اَمَو َرَج َّضما ِلَعْج
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2. I’tiba>r  Sanad 
Setelah menelusuri dan mengumpulakan hadis dari kitab sumber, penulis 
kemudian melanjutkan dengan i’tibar.99 Melalui i’tiba>r, akan terlihat dengan jelas 
seluruh sanad hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang 
berstatus sya>hid  atau muta>bi’.100 Berdasarkan penelusuran hadis yang menjadi objek 
kajian dalam al-Kutub al-Tis’ah berdasarkan petunjuk dalam kitab takhri>j maka 
ditemukan 2 jalur periwayatan, yaitu S{ahi>h Muslim 1 riwayat dan Musnad Ah}mad 1 
riwayat, sehingga jumlahnya adalah 2 jalur periwayatan.  
Dari 2 jalur periwayatan tersebut tidak terdapat sya>hid dan muta>bi’ karena 
pada tingkatan sahabat hanya 1 orang sahabat yang meriwayatkannya, yaitu Ibn 
‘Abba>s, sedangkan pada tingkatan tabi’i>n hanya 1 orang yaitu, Sa’id bin Abi> al-
H{asan. Dengan demikian hadis ini dapat digolongkan sebagai hadis ghari>b 
(menyendiri). Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di atas maka dapat  dilihat 
pada  skema sanad berikut: 
 
                                                 
98Abu> ‘Abdilla >h Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad Ibn H{anbal 
Juz I, h. 308. 
99I’tiba>r  masdar dari kata برتعٕا yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud 
untuk dapat mengetahui sesuatu yang sejenis. Sedangkan menurut istilah adalah menyetarakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya 
terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyetarakan sanad-sanad yang lain tesebut akan dapat 
diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis 
dimaksud. Lihat M. Syuhudi Ismail, ‚Metodologi  Penelitian Hadis Nabi‛  (Cet. I; Jakarta:Bulan 
Bintang, 1992), h. 51. 
100Sya>h}id adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat 
Nabi, sedangkan muta>bi’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. 





























3. Kritik sanad 
Berdasarkan keterangan pada bab sebelumnya terkait dengan analisis kualitas 
hadis, maka untuk hadis ini tidak perlu lagi dilakukan kritik sanad dan matan, 
dengan alasan sebagai berikut:  
a. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim yang dinilai s}ah}i>h{ oleh mayoritas 
ulama hadis. 
b. Adanya penilaian dari al-Alba>ni> bahwa hadis tersebut s}ah}i>h}.101  
B. Hadis tentang Tas}wi>r orang-orang Saleh 
1. Hadis (Sanad dan Matan)  
 َنَ ََبرْخَأ َلَاق َيمِىاَرْج
ّ
ا ُنْج ُبوُقَْعي ْنَع ِبَِأ َِنِج َّدَح َلَاق ٍَ َوْرُع ُنْج ُماَضِى َاَنج َّدَح َلَاق َيَ َْيَ َاَنج َّدَح
 َةَِضئَاع  ِ َّللّا ُلوُسَر َلاََقف ُريِواََصث َايهِف ِةََضخَْحمِبَ اَىَتََأَر ًةَسِينَل َتََرَلَذ َةََملَس َّمُأَو َةَحيِدَح َّمُأ َّنَأ 





 ِةَماَيِْقما َمَْوي ِ َّللّا َدْنِع ِْقلَْخما ُرا َِشِ َكَِئموُأ َرَو ُّصما ِكيِث اوُر َّوَصَو102 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Ya’qu>b bin Ibra>him dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya> dia berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin ‘Urwah dia berkata, bapakku telah menceritakan kepadaku dari 
‘A<isyah bahwa Ummu H}abibah dan Ummu Salamah menceritakan tentang 
gereja yang dilihatnya di Habasyah, di dalamnya banyak terdapat gambar-
gambar, lalu Rasulullah saw. bersabda: Jika di kalangan mereka ada seorang 
laki-laki saleh yang meninggal, mereka membangun masjid di atas kuburannya 
dan menggambar beberapa gambar. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk di 
sisi Allah pada hari Kiamat. 
  Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras 
li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> sebagai berikut:    
                                                 
101
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Ga>yah al-Mara>m fi Takhri>j Ah}a>dis\ al-Hala>l wa al-
H{ara>m, Juz I (Beirut:al-Maktab al-Isla>mi> 1405H), h. 122.   
102Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad Ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, Juz II (Cet. II; H{alb: 
Maktab al-Mat}bu>‘ah al-Isla>miyah, 1406 H/1986 M), h. 41. 
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اوروصو ،لكث ويف  ٍولص خ،روصما كيث48 ،54 زئانج ،78 راصهٔلْا ةقانم ،37 دجاسم م ،
16 دجاسم ن ،13 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan pada kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l adalah sebagai berikut: 
 ادجسم هبرق لَع اونت ،تافم لحاصما لجرما ميهف نكَ اذٕا كئمؤأ نٕا ،ٍروصما لكث ويف اوروصو
"ةضئاع نع ن ق حم" .ةمايقما موي الله دنع قللخا راشِٔأ كئمؤأ 
Petunjuk yang tercantum di atas menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat 
pada kitab:   
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, kitab S{alat, bab ke-48, 54, Jana>’iz  bab ke-70, Mana>qib al-
Ans}a>r  bab ke-37 dari ‘A<isyah 
b. S{ah}i>h} Muslim dalam kitab Masa>jid  hadis ke-16 dari ‘A<isyah 
c. Sunan al-Nasa>’i> > kitab Masa>jid  bab ke-13 dari ‘A<isyah 
d. Musnad Ah}mad dari ‘A<isyah  
Redaksi hadis yang penulis dapatkan dari ketiga kitab hadis di atas 
berdasarkan petunjuk dalam kitab takhri>j adalah sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  4 riwayat: 
1-  ِّمُأ َةَِضئَاع ْنَع ،ِبَِأ ِنّ ََبرْخَأ :َلَاق ،ٍماَضِى ْنَع ،َيَ َْيَ َاَنج َّدَح :َلَاق ، ََّنَُّثلما ُنْج ُد َّمَحُم َاَنج َّدَح 
 ُ لما َتََرَلََذف ،ُريِواََصث َايهِف ِةََضَخلحِبَ َاَنَْيَأَر ًةَسيِنَل َتََرَلَذ َةََملَس َّمُأَو ،َةَحيِدَح َّمُأ َّنَأ ،َينِنِمْؤ َّلََص ِّ ِ َّنلِن 




ا ،اًدِجْسَم ِهَِْبرق ََلَع
 ِةَمَايِقما َمَْوي ِ َّللّا َدْنِع ِْقَللخا ُرا َِشِ َكَِئمُوَبف ،َرَو ُّصما َْلكِث ِويِف اوُر َّوَصَو»
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103Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah  al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h, Juz I, h. 93. 
 74 
 
مَّ  أُ َحدَّ جَنَا ُمَحمَّ ُد جُْن َسَلًٍم، قَاَل: َأْخَبرَ َنَ َعْحَد ٍُ ، َعْن ِىَضاِم ْجِن ُعْرَو ٍَ، َعْن َأِتيِو، َعْن عَائَِضَة، َأنَّ  -2
اِريَُة، َسلََمَة، َذَلَرْت ِمَرُسوِل اللَّّ ِ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ َلنِيَسًة َرَأْتَْا ِتبَْرِض الحَخََضِة يُقَاُل مَيَا م َ
َذا  ُأومَئِك َ«فََذَلَرْت  ََ ُ َما َرَأْت ِفيهَا ِمَن امصُّ َوِر، فَقَاَل َرُسوُل اللَّّ ِ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ : 
ّ
قَْوٌم ا
َوَر، َماَت ِفِيهُم امَعْحُد امصَّ اِمُح، َأِو امرَّ ُجُل امصَّ اِمُح، تَنَْوا عََلَ قَْبرِِه َمْسِجًدا، َوَصوَّ ُروا ِفيِو ِثْلكَ امصُّ 
»ُأومَِئَك ِشَِ اُر الخَلِْق ِعْنَد اللَّّ  ِ
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ْسََ اِعيُل، قَاَل: َحدَّ جَِنِ َماِلٌِ ، َعْن ِىَضاٍم،  -3
ّ
َعْن َأِتيِو، َعْن عَائَِضَة َرِضَِ اللَّّ ُ َعْنََا، قَامَْت: َحدَّ جَنَا ا
 يُقَاُل مَيَا: مَمَّ ا اص ْ تََكَ امنَّ ِِ ُّ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ َذَلَرْت تَْعُض ِوَسائِِو َلِنيَسًة َرَأْيَنََا ِتبَْرِض الحَخََضة ِ
َرِضَِ اللَّّ ُ َعْنََُما َأثَتَا  َأْرَض الحَخََضِة، فََذَلَرَتَ ِمْن ُحس ْ ِنََا  َماِريَُة، َوَكَهَْت ُأمُّ َسلََمَة، َوُأّم َحِديَحة َ
َذا َماَت ِمْنَُُم امرَّ ُجُل امصَّ اِمُح تَنَْوا عََلَ قَْبرِِه َمْسِجًدا، ُثَُّ «َوثََصاِويَر ِفيهَا، فََرفََع َرِأَسُو، فَقَاَل: 
ّ
ُأومَئِِك ا
»ُأومَئِِك ِشَِ اُر الخَلِْق ِعْنَد اللَّّ  ِ َصوَّ ُروا ِفيِو ِثْلكَ امصُّ وَر ٍَ
581
 
 َحدَّ جَِنِ ُمَحمَّ ُد جُْن المُثَنََّّ ، َحدَّ جَنَا َيَْ َيَ، َعْن ِىَضاٍم، قَاَل: َحدَّ جَِنِ َأِبِ، َعْن عَائَِضَة َرِضَِ اللَّّ  ُ -4
لحَخََضِة ِفيهَا ثََصاِويُر، فََذَلَرَتَ نلنَّ ِ ِّ َصلََّ ُالله َعْنََا، َأنَّ ُأمَّ َحِديَحَة، َوُأمَّ َسلََمَة َذَلَرَتَ َلنِيَسًة َرَأْيَنََا ِبَ 





ِعْنَد اللَّّ ِ يَْوَم امِقيَاَمة ِ َوَصوَّ ُروا ِفيِو ِثيَك امصُّ َوَر، ُأومَِئَك ِشَِ اُر الخَلْق ِ
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 أُمَّ َحدَّ جَِنِ ُزَىْيُْ جُْن َحْرٍب، َحدَّ جَنَا َيَْ َيَ ْجُن َسِعيٍد، َحدَّ جَنَا ِىَضاٌم، َأْخَبرَ ِنّ َأِبِ، َعْن عَائَِضَة، َأنَّ 
ِبَمَْحخََضِة ِفيهَا ثََصاِويُر ِمَرُسوِل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ، فَقَاَل  َحِديَحَة، َوُأمَّ َسلََمَة َذَلَرَتَ َلنِيَسًة َرَأْيَنََا





ِثْلكِ امصُّ َوَر، ُأومَِئِك ِشَِ اُر امَْخلِْق ِعْنَد ِالله يَْوَم امِْقيَاَمة ِ َمْسِجًدا، َوَصوَّ ُروا ِفيو ِ
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  .49 .h ,I zuJ ,h>allul>usaR r>umU nim ra}sathkuM-la  }h>i}ha}S-la dansuM
-la ’im>aJ-lA ,>ir>ahkuB-la  har>iguM nib mih>arbI nib li>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA501
 .09 .h ,II zuJ ,h>allul>usaR r>umU nim ra}sathkuM-la  }h>i}ha}S-la dansuM
-la ’im>aJ-lA ,>ir>ahkuB-la  har>iguM nib mih>arbI nib li>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA601
  .05 .h ,V zuJ ,h>allul>usaR r>umU nim ra}sathkuM-la  }h>i}ha}S-la dansuM
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-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA
 .573 .h ,I zuJ  ,.was  h>allul>usaR >alI ldA‘-la na ldA‘-la lqaN ib ra}sathkuM
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3) Sunan al-Nasa>’i>  1 riwayat: 
 َأ َِنِج َّدَح :َلَاق ٍَ َوْرُع ُنْج ُماَضِى َاَنج َّدَح :َلَاق َيَ َْيَ َاَنج َّدَح :َلَاق َيمِىاَرْج
ّ
ا ُنْج ُبوُقَْعي َنَ ََبرْخَأ ْنَع ،ِبِ
 ُسَر َلاََقف ُريِواََصث َايهِف ِةََضخَْحمِبَ اَىَتََأَر ًةَسيِنَل َتََرَلَذ َةََملَس َّمُأَو َةَحيِدَح َّمُأ َّنَأ ،َةَِضئَاع َص ِ َّللّا ُلو ُالله َّلَ




ا  ِكيِث اوُر َّوَصَو ،اًدِجْسَم
 ْنِع ِْقلَْخما ُرا َِشِ َكَِئموُأ ،َرَو ُّصما ِةَماَيِْقما َمَْوي ِ َّللّا َد
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4) Musnad Ah}mad 1 riwayat: 
 َةَِضئَاع ْنَع ِبَِأ َِنِج َّدَح َلَاق َنَّْعَْمما ٌماَضِى َاَنج َّدَح ٌعيِلَوَو َِبِأ َلَاق ٍماَضِى ْنَع َيَ َْيَ َاَنج َّدَح َةَحيِدَح َّمُأ َّنَأ
 َْيَلع ُ َّللّا َّلََص ِ َّللّا ُلوُسَر َلاََقف ُريِواََصث َايهِف ِةََضخَْحمِبَ َاَنَْيَأَر ًةَسيِنَل َتََرَلَذ َةََملَس َّمُأَو َِكَئموُأ َّن
ّ
ا َ َّلََّسَو ِو
 ًدِجْسَم ِهَِْبرق ََلَع اَْوَنت َتاََمف ُحِما َّصما ُلُج َّرما ْمِيهِف َنَكَ اَذ
ّ
ا ُرا َِشِ َكَِئموُأ َرَو ُّصما َْلكِث ِويِف اوُر َّوَصَو ا
 ِّ ِ َّنما َدْنِع اوُرَلاََذث ُْم َّنَّ
ّ
ا ٌعيِلَو َلَاق ِبَِأ َلَاق ِةَماَيِْقما َمَْوي َّلَجَو َّزَع ِ َّللّا َدْنِع ِقْلَْخما َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللّا َّلََص
 َو َةََملَس ُّمُأ ْتَرَلََذف ِوِضَرَم ِفةََضخَْحما ِضْرَأ ِف َاَنَْيَأَر ًةَسيِنَل َةَحيِدَح ُّمُأ
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2. I’tiba>r  Sanad 
Setelah menelusuri dan mengumpulakan hadis dari kitab sumber, penulis 
kemudian melanjutkan dengan i’tibar. Setelah ditelusuri tentang hadis yang menjadi 
objek kajian dalam al-Kutub al-Tis’ah berdasarkan petunjuk dalam kitab takhri>j 
maka ditemukan 7 jalur periwayatan, yaitu S{ah}i>h} Bukha>ri>  4 riwayat, S{ah}i>h} Muslim 
1 riwayat dan Sunan al-Nasa>’i>  1 riwayat dan Musnad Ah}mad 1 riwayat. sehingga 
jumlahnya  secara keseluruhan adalah 7 jalur periwayatan.  
Dari 7 jalur periwayatan tidak terdapat sya>hid dan muta>bi’ karena pada 
tingkatan sahabat hanya ‘A<isyah  yang meriwayatkannya, demikian juga pada 
tingkatan tabi’i>n dan tabi’ tabi’i>n yaitu ‘Urwah dan Hisya>m bin ‘Urwah. 
Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di atas, maka dapat dilihat pada skema 
sanad berikut: 
                                                 
108Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad Ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<,  Juz II, h. 41. 
109Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad Ibn 















































3. Kritik Sanad 
Berdasarkan keterangan pada bab sebelumnya terkait dengan analisis kualitas 
hadis, maka untuk hadis ini tidak perlu lagi dilakukan kritik sanad dan matan, 
dengan alasan sebagai berikut:  
a. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim yang dinilai s}ah}i>h{ 
oleh mayoritas ulama hadis. 
b. Adanya penilaian al-Alba>ni bahwa hadis tersebut s}ah}i>h}.110  
C. Hadis tentang Kezaliman al-Mus}awwir 
1. Hadis (Sanad dan Matan) 
 ُوَتأ َاَنج َّدَح ، ٍُ َرا َُعُ َاَنج َّدَح ،ِدِحاَوما ُدْحَع َاَنج َّدَح ،َسَوُم َاَنج َّدَح اًراَد ،ٍَ َرْيَرُى َِبِأ َعَم ُْتلَخَد :َلَاق ،ََةعْرُز
 َّلََص ِ َّللّا َلوُسَر ُتْع َِسَ :َلَاق ،ُر ِّوَُصي اًر ِّوَصُم اَىَلًْعَأ ىَأََرف ،َِةنيِدَْممِبَ  :ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله« ْنَمَو
 َّدَح اوُُقلْخَيَْلف ،يِْقلَخَل ُُقل َْيَ َةَىَذ ْن َّمِم َُلَّْعَأ ًٍ َّرَذ اوُُقلْخَْيمَو ،ًة »،ٍءاَم ْنِم ٍرَْوتِت َاعَد َُّثُ  ِْويََدي َلَسََغف
 ََّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِ َّللّا ِلوُسَر ْنِم َُوتْع َِسَ ٌء َْشََأ ،ٍَ َرْيَرُى َبََأ َيَ :ُتْلَُقف ،ُوَْطت
ّ





Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> telah menceritakan kepada kami ‘Abd 
al-Wa>h}id telah menceritakan kepada kami ‘Umarah telah menceritakan kepada 
kami Abu> Zar'ah dia berkata: saya masuk rumah (milik salah seorang) 
penduduk Madinah bersama Abu> Hurairah, lalu dia melihat ke atap rumah ada 
sesuatu yang bergambar, dia berkata: saya mendengar Nabi saw. bersabda: Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang pergi untuk membuat 
ciptaan seperti halnya ciptaan-Ku. Maka hendaklah mereka menciptakan 
jagung, atau biji-bijian atau biji gandum!. Kemudian Abu> Hurairah meminta 
tempat air wudhu dan beliaupun berwudhu, mencuci kedua tangannya hingga 
ketiaknya, saya bertanya; "Wahai Abu> Hurairah, apakah anda mendengar 
sesuatu dari saw (tentang hal ini)? Dia menjawab: inilah yang akan menjadi 
cahaya di hari kiamat." 
                                                 
110
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S{ah}i>h} al-Ja>mi’ al-Sagi>r wa Ziya>datih, Juz I (Beirut: al-
Maktab al-Isla>mi> t.th), h. 403. 
111Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah  al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}i>h}  al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h, Juz VII, h.  167.  
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  Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras 
li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> sebagai berikut:    
روصي اروصم اىلًعٔأ ىٔأرف ،ةنيدلمبَ اراد.... .ساحم خ, 98 ، ساحم م, 183 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan pada kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l adalah sebagai berikut: 
 اوقلخيمو ، ٍرذ اوقلخيمو ةدح اوقلخيلف ؟يقلخك اقلخ قليَ ةىذ نمم لَّعٔأ نمو :لَاعث الله لاق
ٍريرى بِٔأ نع م خ ." ٍيْعص 
Petunjuk yang tercantum di atas menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat 
pada:   
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri> kitab Liba>s, bab ke-90 dari Abu> Hurairah 
b. S{ah}i>h} Muslim dalam kitab Liba>s hadis ke-103 dari Abu> Hurairah 
Redaksi hadis yang telah penulis dapatkan dari kedua kitab hadis di atas 
berdasarkan petunjuk kitab takhri>j di atas adalah sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 1 riwayat: 
 ُى َِبِأ َعَم ُْتلَخَد :َلَاق ،ََةعْرُز ُوَتأ َاَنج َّدَح ، ٍُ َرا َُعُ َاَنج َّدَح ،ِدِحاَوما ُدْحَع َاَنج َّدَح ،َسَوُم َاَنج َّدَح ،ٍَ َرْيَر اًراَد
 َُقي َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِ َّللّا َلوُسَر ُتْع َِسَ :َلَاق ،ُر ِّوَُصي اًر ِّوَصُم اَىَلًْعَأ ىَأََرف ،َِةنيِدَْممِبَ :ُلو« ْنَمَو
 ًٍ َّرَذ اوُُقلْخَْيمَو ،ًةَّدَح اوُُقلْخَيَْلف ،يِْقلَخَل ُُقل َْيَ َةَىَذ ْن َّمِم َُلَّْعَأ » ٍرَْوتِت َاعَد َُّثُ  ِْويََدي َلَسََغف ،ٍءاَم ْنِم
 ََّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِ َّللّا ِلوُسَر ْنِم َُوتْع َِسَ ٌء َْشََأ ،ٍَ َرْيَرُى َبََأ َيَ :ُتْلَُقف ،ُوَْطت
ّ




2) S{ah}i>h} Muslim 1 riwayat: 
 ُم ُْميُعاَْ ْمَأَو ٍْةيَرُل ُوتَأَو ، ٍْيَُْمه ِنْج ِالله ِدْحَع ُنْج ُد َّمَحُمَو ،ََةدْيَص ِبَِأ ُْنج ِرَْكج ُوتَأ َاَنج َّدَح :اُومَاق ،ٌَةتِراََقت
اَد ِف ٍَ َرْيَرُى َِبِأ َعَم ُْتلَخَد :َلَاق ،ََةعْرُز ِبَِأ ْنَع ،ٍَ َرا َُعُ ْنَع ،ٍلْيَُضف ُنْجا َاَنج َّدَح َايهِف ىَأََرف َناَوْرَم ِر
                                                 
112Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah  al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}i>h}  al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h, Juz VII, h.167  
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 : َّلَجَو َّزَع ُالله َلَاق :ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ :َلاََقف ،َريِواََصث« ْن َّمِم َُلَّْعَأ ْنَمَو
 ِم ْوَأ ًةَّدَح اوُُقلْخَيِم ْوَأ ،ًٍ َّرَذ اوُُقلْخَْيَلف ؟يِْقلَخَل اًْقلَخ ُُقل َْيَ َةَىَذ ًٍَيِْعَص اوُُقلْخَي»
 113
 
2. I’tiba>r  Sanad 
Setelah mengumpulakan hadis dari kitab sumber, penulis kemudian 
melanjutkan dengan i’tibar.  Setelah ditelusuri dalam al-Kutub al-Tis’ah berdasarkan 
petunjuk dari kitab takhri>j  maka ditemukan 2 jalur periwayatan yaitu, S{ahi>h 
Bukha>ri>  1 riwayat, S}ah}i>h} Muslim 1 riwayat, sehingga jumlahnya  secara 
keseluruhan adalah 2 jalur periwayatan.  
Dari 2 jalur periwayatan tidak terdapat sya>hid dan mutabi>’ karena pada 
tingkatan sahabat hanya Abu> Hurairah yang meriwayatkannya demikian juga pada 
tingkatan tabi’i>n yaitu Abu> Zur’ah. Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di 
atas, maka dapat  dilihat pada  skema sanad berikut: 
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Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-





















































3. Kritik Sanad 
Untuk kualitas hadis peneliti tidak melanjutkan pada kritik/naqd, karena pada 
dasarnya semua ulama telah sepakat bahwa S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim 
tidak diragukan lagi akan kesahihannya baik sanad maupun matannya sehingga tidak 
perlu dilakukan naqd.  
D. Tas}wi>r  Menghalangi Malaikat  masuk Rumah  
1. Hadis (Sanad dan Matan) 
 ِ َّللّا ِدْيَحُع ْنَع ، ِِّيرْى ُّزما ِنَع ،ََةْنيَيُع ُنْج ُنَاي ْ ُس َاَنج َّدَح :َلَاق ََةدْيَص ِبَِأ ُْنج ِرَْكج ُوتَأ َاَنج َّدَح ، ِ َّللّا ِدْحَع ِْنج 
 َع ِنْجا ِنَع :َلَاق َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِّ ِ َّنما ِنَع ،َةَحْلَط ِبَِأ ْنَع ،ٍساَّح« ِويِف ًاتَْيت ُةَِكئَلًَْمما ُلُخَْدث ََ




Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abu> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n bin 'Uyainah dari al-Zuhri>  dari 'Ubaidulla>h 
bin Abdulla>h dari Ibn ‘Abba>s dari Abu> Thalhah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
"Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat anjing 
dan gambar."  
Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> sebagai berikut:    
  ريواصث َو .....ويف اتيت ةكئلًلما لخدث َخ ،ساحم ،88 ،92 ،94 ،95 ،،م  ساحم81 ،87 ،
96 ،183 ةنيز ن ،،118 ،113 ،وج  ،ساحم44  ،، **يد  ناذعت سٕا34 ،ط  ناذعت سٕا
6 ،،حم 5 ،283
115
 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan berdasarkan kitab Kanz al-‘Umma>l fi> 
Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l adalah sebagai berikut: 
                                                 
114Abu> ‘Abdilla>h  Muh{ammad Ibn Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz II 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 1203. 
115
A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi, Juz III, h. 437-440. 
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-   م .ريواصث ؤأ ليجاتم ويف اتيت ةكئلًلما لخدث َ- " ٍريرى بِٔأ نع 
- بذعي ٍروصما عنص نم نٔأو ،ٍروص ويف اتيت لخدث َ ةكئلًلما نٔأ تملع امٔأ  :لاقيف ةمايقما موي
 خ".تمقلخ ام اويحٔأ- ةضئاع نع 
Petunjuk yang tercantum dari kedua kitab takhri>j di atas menunjukkan bahwa hadis 
yang diteliti terdapat pada:   
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri> kitab Liba>s, bab ke-88, 92, 94 dan 95 salah satunya melalui 
‘Aisyah. 
b. S{ah}i>h} Muslim dalam kitab Liba>s hadis ke-81, 87, 96 dan 103 salah satunya 
melalui Abu> Hurairah. 
c. Sunan al-Nasa>’i>  kitab Zinah  bab ke-110, 113 
d. Sunan Ibn Ma>jah, kitab Liba>s bab ke-462x 
e. Sunan al-Da>rimi>, kitab Isti’zan bab ke-39 
f. Muat}t}a’ Malik kitab Isti’zan bab ke-6 
g. Musnad Ah}mad Juz 5, halaman 203 
Redaksi hadis yang penulis dapatkan dari tujuh kitab hadis di atas  
berdasarkan petunjuk dari kitab takhri>j adalah sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri >4 riwayat: 
1-  ُْنجا َاَنج َّدَح ،ُمَٓدأ َاَنج َّدَح ِْنجا ِنَع ،َةَحْتُع ِْنج ِ َّللّا ِدْحَع ِنْج ِ َّللّا ِدْيَحُع ْنَع ، ِِّيرْى ُّزما ِنَع ،ٍْةئِذ ِبَِأ
 : َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ُّ ِِ َّنما َلَاق :َلَاق ُْمْنََع ُ َّللّا َِضَِر ،َةَْحلَط ِبَِأ ْنَع ،ٍساَّحَع« ُلُخَْدث ََ
 َْكَ ِويِف ًاتَْيت ُةَِكئََلًلما ُريِواََصث ََ َو ٌة»
116
 
                                                 
116Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah  al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}i>h}  al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h, Juz VII, h.167.  
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لَْحَة، َحدَّ جَنَا قُتَْيَحُة، َحدَّ جَنَا انل َّْيُث، َعْن جَُكْيٍْ ، َعْن ثُْسِْ ْجِن َسِعيٍد، َعْن َزيِْد ْجِن َخاِلٍِ ، َعْن َأِبِ ط َ -2
نَّ َرُسوَل اللَّّ ِ َصلََّ الله ُ
ّ
نَّ «عَلَْيِو َوَسلََّّ َ قَاَل:  َصاِحِة َرُسوِل اللَّّ ِ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ، قَاَل: ا
ّ
ا
»المََلًئَِكَة  ََ ثَْدُخُل تَيْتًا ِفيِو امصُّ وَر ٍُ
711
 
ٍم، َحدَّ جَنَا َيَْ َيَ ْجُن ُسلَْيَماَن، قَاَل َحدَّ جَِنِ اجُْن َوْىٍة، قَاَل: َحدَّ جَِنِ ُعَُُر ُىَو اجُْن ُمَحمَّ ٍد، َعْن َسام ِ -3
َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ِجْبرِيُل، فََراَث عَلَْيِو، َحتََّّ اص ْ تَدَّ عََلَ امنَّ ِ ِّ  َعْن َأِتيِو، قَاَل: " َوعََد امنَّ ِِ َّ 
مَْيِو َما َوَجَد،
ّ
فَقَاَل  ََ ُ :  َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ، فََخَرَج امنَّ ِِ ُّ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ فَلَِقيَُو، فََضَكَ ا
نََّ  ََ هَْدُخُل 
ّ
تَيْتًا ِفيِو ُصوَر ٌٍ َو ََ َكَْة ٌا
811
 
َحدَّ جَنَا َعْحُد اللَّّ ِ ْجُن َمْسلََمَة، َعْن َماِلٍِ ، َعْن َنَِفع،ٍ َعِن امقَاِسِِ ْجِن ُمَحمَّ ٍد، َعْن عَائَِضَة، َرِضَِ  -4
ا اْصَرََْت هُْمُرقًَة ِفيهَا ثََصاِويُر، فَلَمَّ ا اللَّّ ُ َعْنََا، َزْوجِ امنَّ ِ ِّ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ َأنََّّ َا َأْخَبرَ ثُْو: َأنََّّ َ 
َيَة، َرأَٓىا َرُسوُل اللَّّ ِ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ قَاَم عََلَ امَحاِب فََلَّْ يَْدُخْل، فََعَرفَْت ِف َو َْ ِ ِو امكََراى ِ
َلَ َرُسو َِ ِ ، م َ
ّ
َلَ اللَّّ ِ َوا
ّ
» َما َبَُل َىِذِه امنُّْمُرقَة ِ«اَذا أَْذهَخُْت؟ قَاَل: قَامَْت: َيَ َرُسوَل اللَّّ ِ ، َأثُوُب ا
نَّ 
ّ
 َأْحََ اَب فَقَامَْت: اْصَرََ ْي ُ َا ِمتَْقُعَد عَلَْيهَا َوثََوسَّ َدَىا، فَقَاَل َرُسوُل اللَّّ ِ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ : " ا
نَّ امَحيَْت الََّّ ِ ي ِفيِو «مَيُْم: أَْحُيوا َما َخلَْقُتمْ " َوقَاَل: َىِذِه امصُّ َوِر يَُعذَّ تُوَن يَْوَم امِقيَاَمِة، َويُقَاُل 
ّ
ا
»امصُّ َوُر  ََ ثَْدُخُلُُ المََلًئَِكة ُ
911
 
 :tayawir 4 milsuM }h>i}ha{S )2
ِد َحدَّ جَِنِ ُسَويُْد جُْن َسِعيٍد، َحدَّ جَنَا َعْحُد امَْعزِيِز ْجُن َأِبِ َحاِزٍم، َعْن َأِتيِو، َعْن َأِبِ َسلََمَة ْجِن َعح ْ -1
ُم ِف َلً امرَّ ْحَِْن، َعْن عَائَِضَة، َأنََّّ َا قَامَْت: َواعََد َرُسوَل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ِجْبرِيُل عَلَْيِو امسَّ 
َما « َساعٍَة يَبِِثيِو ِفيهَا، فََجاَءْت ثِْلكَ امسَّ اعَُة َومَْم يَبِِثِو، َوِف يَِدِه َعًصا، فَبَمْقَاَىا ِمْن يَِدِه، َوقَاَل:
َذا ِجْرُو َكٍَْة َتَْ َت َسَِيِرِه، فَقَاَل: » ُيَْ ِلُف ُالله َوعَْدُه َو ََ ُرُسُلُ ُ
ّ
َضُة، َمَتَّ َيَ عَائِ «، ُثَُّ امْتَََْت، فَا
                                                 
-la ’im>aJ-lA ,>ir>ahkuB-la  har>iguM nib mih>arbI nib li>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA711
 .861 .h ,IIV zuJ  ,h>allul>usaR r>umU nim ra}sathkuM-la  }h>i}ha}S-la dansuM
-la ’im>aJ-lA ,>ir>ahkuB-la  har>iguM nib mih>arbI nib li>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA811
 .861 .h ,IIV zuJ  ,h>allul>usaR r>umU nim ra}sathkuM-la  }h>i}ha}S-la dansuM
-la ’im>aJ-lA ,>ir>ahkuB-la  har>iguM nib mih>arbI nib li>amsI nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA911
 .961 .h ,IIV zuJ ,h>allul>usaR r>umU nim ra}sathkuM-la  }h>i}ha}S-la dansuM
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فَقَامَْت: َوِالله، َما َدَريُْت، فَبََمَر ِتِو فَبُْخِرَج، فََجاَء ِجْبرِيُل، فَقَاَل » َدَخَل َىَذا امَْكَُْة َىاُىنَا؟
 َمنََعِنِ اْمَكَْة ُ«، فَقَاَل: » َواعَْدثَِنِ فََجلَْسُت َلَِ فََلَّْ ثَبِِت «َرُسوُل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ : 
نََّ  ََ هَْدُخُل تَيْتًا ِفيِو َكٌَْة َو ََ ُصوَرٌٍ 
ّ
»الََّّ ِ ي َكََن ِف تَيِْتَك، ا
821
 




 َحدَّ جَنَا ا
َزيِْد جِْن َخاِلٍِ امُْجيَِنِِّ ، َعْن َأِبِ َطلَْحَة اْلَْهَْصاِرّيِ ، قَاَل: َسَِ ْعُت  امُْحَحاِب، َمْوَلَ تَِنِ امنَّجَّ اِر، َعن ْ
»ََ ثَْدُخُل امَْمَلًئَِكُة تَيْتًا ِفيِو َكٌَْة، َو ََ ثََماِجيل ُ«َرُسوَل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ يَُقوُل: 
121
 
َرِأُت عََلَ َماِلٍِ ، َعْن َنَِفع،ٍ َعِن امْقَاِسِِ ْجِن ُمَحمَّ ٍد، َعْن عَائَِضَة، َحدَّ جَنَا َيَْ َيَ ْجُن َيَْ َيَ، قَاَل: قَ  -3
َحاِب فََلَّْ َأنََّّ َا اْصَرََ ْت هُْمُرقًَة ِفيهَا ثََصاِويُر، فَلَمَّ ا َرأَٓىا َرُسوُل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ قَاَم عََلَ امْ 




فَْت ِف َو َْ ِ ِو اْمَكَراِىَيُة، فَقَامَْت: َيَ َرُسوَل ِالله َأثُوُب ا
فَقَامَْت: » َما َبَُل َىِذِه امنُّْمُرقَِة؟«َرُسو َِ ِ فََماَذا َأْذهَخُْت؟ فَقَاَل َرُسوُل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ : 
نَّ أَْحََ اَب َىِذِه اْصَرََ ْي ُ َا َلَِ ، ثَْقُعُد عَلَ 
ّ
ْيهَا َوثََوسَّ ُدَىا، فَقَاَل َرُسوُل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ : " ا






َعْن َحدَّ جَنَا َأتُو جَْكِر ْجُن َأِبِ َصيْدََة، َحدَّ جَنَا َخاِلُِ ْجُن َمْخَلٍَ ، َعْن ُسلَْيَماَن جِْن ِتَلًٍل، َعْن ُسيَْيٍل،  -4
ا ِفيِو ََ ثَْدُخُل امَْمَلًئَِكُة تَيْتً «َأِتيِو، َعْن َأِبِ ُىَرْيَر ٍَ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل ِالله َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ : 






                                                 
021
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA
 .4661 .h ,III zuJ ,.was  h>allul>usaR >alI ldA‘-la na ldA‘-la lqaN ib ra}sathkuM
121
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA
 .6661 .h ,III zuJ ,.was  h>allul>usaR >alI ldA‘-la na ldA‘-la lqaN ib ra}sathkuM
221
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA
 .9661 .h ,III zuJ ,.was  h>allul>usaR >alI ldA‘-la na ldA‘-la lqaN ib ra}sathkuM
321
-la }h>i}ha{S-la dansuM-la ,>>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA
 .2761 .h ,III zuJ ,.was  h>allul>usaR >alI ldA‘-la na ldA‘-la lqaN ib ra}sathkuM
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َعحَّاٍس،  َأْخَبرَ َنَ قُتَْيَحُة، قَاَل: َحدَّ جَنَا ُس ْ يَاُن، َعْن امزُّ ْىرِّيِ ، َعْن ُعَحْيِد اللَّّ ِ ْجِن َعْحِد اللَّّ ِ ، َعْن اْجن ِ -1




ْسََْق، َعْن ُمَجاِىٍد، َعْن َأِبِ ُىَرْيَر ٍَ قَاَل:  -2
ّ
َأْخَبرَ َنَ َىنَّاُد جُْن امسَّْ ِّيِ ، َعْن َأِبِ جَْكٍر، َعْن َأِبِ ا
فَقَاَل: َلْيَف » اْدُخل ْ«ُم عََلَ امنَّ ِ ِّ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ ، فَقَاَل: اس ْ تَبَِذَن ِجْبرِيُل عَلَْيِو امسَّ َلً 
نََّ م َ
ّ
مَّ ا َأْن ثُْقَطَع ُرُءوُسيَا، َأْو ُتُْ َعَل ِثَساًطا يُوَطبُ فَا
ّ
ْع َ َ َأْدُخُل َوِف تَيِْتَك ِسْرٌَ ِفيِو ثََصاِويُر، فَا
ا ِفيِو ثََصاِوير ُامَْمَلًئَِكِة  ََ هَْدُخُل تَيْتً 
521
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 جِْن َعْحِد َحدَّ جَنَا َأتُو جَْكِر جُْن َأِبِ َصيْدََة قَاَل: َحدَّ جَنَا ُس ْ يَاُن ْجُن ُعَييْنََة، َعِن امزُّ ْىرِّيِ ، َعْن ُعَحْيِد اللَّّ  ِ -1
ََ ثَْدُخُل امَْمَلًئَِكُة «امنَّ ِ ِّ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ قَاَل: اللَّّ ِ ، َعِن اْجِن َعحَّاٍس، َعْن أَِبِ َطلَْحَة، َعِن 
»تَيْتًا ِفيِو َكٌَْة، َو ََ ُصوَر ٌٍ
621
 
ِد اللَّّ ِ َحدَّ جَنَا َأتُو جَْكٍر قَاَل: َحدَّ جَنَا ػُْنَدٌر، َعْن ُصْعَحَة، َعْن عَِلِّ ْجِن ُمْدِرٍك، َعْن َأِبِ ُزْرعََة، َعْن َعح ْ -2
نَّ امَْمَلًئَِكَة «ُنَُّيٍ ، َعْن َأِتيِو، َعْن عَِلِّ جِْن َأِبِ َطاِمٍة، َعِن امنَّ ِ ِّ َصلََّ ُالله عَلَْيِو َوَسلََّّ َ قَاَل:  ْجن ِ
ّ
ا
»ََ ثَْدُخُل تَيْتًا ِفيِو َكٌَْة، َو ََ ُصوَر ٌٍ
721
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ا َعْحُد امَْواِحِد ْجُن ِزَيٍَد، َحدَّ جَنَا ُعَُ اَر ٍُ ْجُن مْقَْعقَاع،ِ َحدَّ جَنَا امَْحاِرُث امُْعْكَِ يُّ ، َأْخَبرَ َنَ َأتُو امنُّْعَماِن، َحدَّ جَنَ 
 جِْن ُنَُّيٍ ، َعْن عَِلٍّ ، َأنَّ امنَّ ِِ َّ َصلََّ ُالله 
عَلَْيِو َوَسلََّّ َ َعْن َأِبِ ُزْرعََة ْجِن َعُْ ِرو جِْن َجرِيٍر، َعْن َعْحِد اللَّّ ِ





                                                 
 .212 .h ,IIIV zuJ <i>asaN-la nanuS ,<i>asaN-la bia‘uyS nbI dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA421
 .612 .h ,IIIV zuJ <i>asaN-la nanuS ,<i>asaN-la bia‘uyS nbI dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA521
 .h ,II zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI >in>iwzaQ-la d>izaY nbI damma{huM  h>allidbA‘ >ubA621
 .3021
 .h ,II zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI >in>iwzaQ-la d>izaY nbI damma{huM  h>allidbA‘ >ubA721
 .3021
 .teC (  III zuJ ,>imir>aD-la nanuS ,>idnaqramaS-la >imir>aD-la n>am}haR-la dbA‘ nib  h>alludbA‘821
 .2471 .h ,)H 2141 ,>inguM-la r>aD ;I
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5) Muat}t}a’ Ma>lik, 1 riwayat: 
؛َةَْحلَط َِبِأ ِنْج َقاَْسْ
ّ
ا ْنَع ٌِلِاَم نا   ِالله ُدْحَعَو ََنَأ ُْتلَخَد :َلَاق ،ُه ََبرْخَأ ِءاَْ ِّضما َلَْوَم َقاَْسْ
ّ
ا َْنج َعِفاَر
 ْجصلى الله عليه وسلم ِالله ُلوُسَر َنَ ََبرْخَأ :ٍديِعَس ُوتَأ َاَنم َلاََقف .ُهُدوَُعه ِّيِرْدُْخما ٍديِعَس ِبَِأ ََلَع َةَحْلَط ِبَِأ ُن :« َّنَأ
 ُريِواََصث ْوَأ ُليِجاَِمث ِويِف ًاتَْيت ُلُخَْدث ََ  َةَِكئَلًَْمما»
129
 
6) Musnad Ah{mad 1 riwayat: 
 َاَنج َّدَح ْنَع ،ٍساَّحَع ِْنجا َلَْوَم ،ٍْةيَرُل ْنَع ،ِثِراَْحما ِنَع ،ٍْةئِذ ِبَِأ ُنْجا َاَنج َّدَح ،َرَُعُ ُنْج ُناَْمثُع
 ُوُْتَمبََسف ،َُةٓتَكْما ِوَْيَلعَو َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِالله ِلوُسَر ََلَع ُْتلَخَد :َلَاق ،ٍْديَز ِنْج َةَماَسُأ ؟ ُ ََ  اَم 
 ََقف ََدَدف ،َلِتَُقف ِوِت َرََمَبف ،ِوِثوُُيت ََْينت ٍةَْكَ ُوْرِج اَذ
ّ
َاف :َلَاق " ٍثََلًج ُْذنُم ُلِيْبرِج ِنِِِثَبي َْمم " :َلا ُليِْبرِج ُ ََ  ا
 َْمم " :َلاََقف ،ُٓهأَر َينِح َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِالله ُلوُسَر ِوَْيم
ّ
ا ََشََبَف ،ُمَلً َّسما ِوَْيَلع  ََ  َّنَ
ّ
ا :َلاََقف ِنِِِثَبث
" ُريِواََصث ََ َو ٌةَْكَ ِويِف ًاتَْيت ُلُخَْده
138
 
2. I’tiba>r Sanad 
Setelah menelusuri dan mengumpulakan hadis dari kitab sumber, penulis 
kemudian melanjutkan dengan i’tibar. Untuk mengetahui seluruh sanad hadis, ada 
atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  atau muta>bi’. 
setelah ditelusuri dalam al-Kutub al-Tis’ah berdasarkan petunjuk dalam kitab takhri>j 
maka ditemukan 15 jalur periwayatan, yaitu S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 4 riwayat. S}ah}i>h} 
Muslim 4 riwayat, Sunan al-Nasa>’i>  terdapat 2 riwayat, Sunan Ibn Ma>jah 2 riwayat, 
Sunan al-Da>rimi> 1 riwayat, Muwat}t}a’ Ma>lik 1 riwayat  dan Musnad Ah}mad  1 
riwayat, sehingga jumlahnya  secara keseluruhan adalah 15 jalur periwayatan.  
Dari 15 jalur periwayatan tersebut terdapat sya>hid karena pada level sahabat 
ada 8 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu Abi> T{alh}ah, ‘A<isyah, ‘Abdulla>h 
bin ‘Umar bin Khat}t}ab, Abu> Hurairah, Abu> Sa’id bin Ma>lik, Ali> bin Abi> T{a>lib, Ibn 
                                                 
129Abu> ‘Abdilla >h Ma>lik Ibn Anas  bin Ma>lik, al-Muwat}t}a’, Juz V, h. 1405.  
130Abu> ‘Abdilla>h  Ah{mad Ibn Muh{ammad Ibn H{anbal  al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad Ibn 
H{anbal, Juz V, h. 203. 
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‘Abba>s dan Usa>mah bin Zaid. sedangkan muta>bi’ ada 12 orang yaitu, ‘Abdullah bin 
‘Utbah, Sa>lim bin ‘Abdulla>h bin ‘Umar, al-Qa>sim bin Muh}ammad, Zaid bin Kha>lid, 
Abi> Salamah bin ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Ubaidilla>h bin ‘Abdulla>h, Muja>hid,  Nujayyi>,  
‘Abdulla>h bin Nujayyi>, Ra>fi bin Ish}a>q, Kuraib dan Zakwan.  Dengan demikian pada 
hadis ini terdapat sya>hid dan mutabi>’. Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di 























































3. Kritik Sanad 
Berdasarkan keterangan pada bab sebelumnya terkait dengan analisis kualitas 
hadis, maka untuk hadis ini tidak perlu lagi dilakukan kritik sanad dan matan, 
dengan alasan sebagai berikut:  
a. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim yang dinilai 
s}ah}i>h{ oleh mayoritas ulama hadis. 
b. Penilaian Ibn H{ibba>n dan al-Munziri> bahwa hadis tersebut s}ah}i>h}.131demikian 
juga al-Alba>ni> menilainya  s}ah}i>h}.132 
E. Hadis tentang Azab bagi al-Mus}awwiru>n 
1. Hadis (Sanad dan Matan) 
 ِ َّللّا َدْحَع َّنَأ ،ٍعِفَنَ ْنَع ، ِ َّللّا ِدْيَحُع ْنَع ،ٍضاَيِع ُْنج ٌُ َ وَأ َاَنج َّدَح ،ِرِذُْنلما ُنْج ُيمِىاَرْج
ّ
ا َاَنج َّدَح ،َرَُعُ َنْج 
 َسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِ َّللّا َلوُسَر َّنَأ :ُه ََبرْخَأ اَُمْنََع ُ َّللّا َِضَِر َرَو ُّصما ِهِذَى َنوَُعنَْصي َني ِ َّلَّا َّن
ّ
ا " :َلَاق َ َّلَّ




Telah menceritakan kepada kami Ibra>him bin al-Munzir telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Iyad} dari 'Ubaidulla>h dari Na>fi' bahwa ‘Abdulla>h bin 
‘Umar ra telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan disiksa di 
hari Kiamat, di katakan kepadanya; "Hidupkanlah apa yang telah kamu 
gambar ini." 
 Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras 
li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi> sebagai berikut:   
 هذى نوعنصي نيلَّا نٕاروصما ،ةمايقما موي نوتذعي ساحم خ, 89ساحم م ،, 97134 
                                                 
131
Al-H{asan bin Ah}mad bin Yu>suf bin Muh}ammad al-S{an’a>ni>, Fath al-Gaffa>r al-Ja>mi’ al-
Ahka>m, Juz I (Da>r ‘Alim al-Fawa>’id, 1427H.), h. 122.  
132Abu> Na’im Ah}mad bin ‘Abdullah bin Ish}a>q,  H}ilyah al-Auliya>’ wa T}abaqa>t al-As}fiya>t, Juz 
III (Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Arabi>, 1394H/1974M), h. 257. 
133Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah  al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}i>h}  al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h,  Juz VII h. 167. 
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Sedangkan petunjuk berdasarkan kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l 
wa al-Af‘a>l adalah sebagai berikut: 
9373- نع ق" ."تمقلخ ام اويحٔأ :مله لاقيف ،ةمايقما موي نوتذعي روصما هذى نوعنصي نيلَّا نٕا"
."رعُ نجا 
Petunjuk yang tercantum di atas menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat 
pada :   
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri> kitab Liba>s, bab ke-89 dari Ibn ‘Umar 
b. S{ah}i>h} Muslim dalam kitab Liba>s hadis ke-97 dari Ibn ‘Umar 
Redaksi hadis yang telah penulis dapatkan dari dua kitab hadis di atas  
berdasarkan petunjuk dari kitab takhri>j adalah sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 1 riwayat: 
 ِ َّللّا َدْحَع َّنَأ ،ٍعِفَنَ ْنَع ، ِ َّللّا ِدْيَحُع ْنَع ،ٍضاَيِع ُْنج ٌُ َ وَأ َاَنج َّدَح ،ِرِذُْنلما ُنْج ُيمِىاَرْج
ّ
ا َاَنج َّدَح ،َرَُعُ َنْج 
 َّلََص ِ َّللّا َلوُسَر َّنَأ :ُه ََبرْخَأ اَُمْنََع ُ َّللّا َِضَِر َرَو ُّصما ِهِذَى َنوَُعنَْصي َني ِ َّلَّا َّن
ّ
ا " :َلَاق َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله
" ُْتمَْقلَخ اَم اوُيْحَأ :ُْمَيم ُلاَُقي ،ِةَماَيِقما َمَْوي َنُوت َّذَُعي 
2) S{ah}i>h} Muslim  1 riwayat: 
ِيْسُم ُنْج َُِّلع َاَنج َّدَح ،ََةْديَص ِبَِأ ُنْج ِرَْكج ُوتَأ َاَنج َّدَح َوُىَو َيَ َْيَ َاَنج َّدَح ، ََّنَّثُْمما ُنْجا َاَنج َّدَحَو ح ،ٍر
 ، ٍْيَُْمه ُنْجا َاَنج َّدَحَو ح ،ِالله ِدْيَحُع ْنَع اًعي َِجَ ،ُنا َّطَْقما-  ُ ََ  ُظْ َّلناَو-  ،ِالله ُدْيَحُع َاَنج َّدَح ،ِبَِأ َاَنج َّدَح
 َّنَأ ُه ََبرْخَأ ،َر َُعُ َنْجا َّنَأ ،ٍعِفَنَ ْنَع َرَو ُّصما َنوَُعنَْصي َني ِ َّلَّا " :َلَاق َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُالله َّلََص ِالله َلوُسَر





                                                                                                                                           
134
A. J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, terj. Muh}ammad 
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz III, h. 437-440. 
135
Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl an al-‘Adl Ila> Rasu>lulla>h  saw.,  Juz III, h. 1669.  
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2. I’tibar Sanad\ 
Setelah menelusuri dan mengumpulakan hadis dari kitab sumber, penulis 
kemudian melanjutkan dengan i’tibar. Untuk mengetahui seluruh sanad hadis, 
setelah ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam al-
Kutub al-Tis’ah berdasarkan petunjuk dalam kitab takhri>j maka ditemukan 2 jalur 
periwayatan, yaitu S{ahi>h Bukha>ri 1 riwayat Sah}i>h} Muslim 1 riwayat sehingga 
jumlahnya  secara keseluruhan adalah 2 jalur periwayatan.  
Dari 2 jalur periwayatan tersebut tidak terdapat sya>hid dan muta>bi’karena 
pada level sahabat hanya Ibn ‘Umar dan tabi’i>n hanya Na>fi’. Selanjutnya untuk 





















Sebagaimana keterangan sebelumnya terkait kualitas hadis, maka untuk 
hadis ini tidak perlu lagi dilakukan kritik sanad dan matan, dengan alasan hadis 






ANALISIS TERHADAP KANDUNGAN  HADIS TENTANG 
TAS{WI><R 
A. Hadis tentang Larangan Tas}wi>r  Makhluk Bernyawa 
Dalam kehidupan umat Islam ketika membahas persoalan lukisan atau 
gambar dan patung, sebagian besar ulama terutama ulama klasik menolak bahkan 
mengharamkan membuat lukisan atau patung makhluk bernyawa. Pendapat ini 
berdasarkan pada pesan Nabi saw. yang mengancam para pembuat gambar atau 
patung sebagaimana riwayat dari  Ibn ‘Abba>s r.a berikut:   
 ٍتَروُص ُِّكِب َُلَ ُلَؾ َْيَ ِراهيما ِفِ ٍر ِّوَصُم ُُّكُ ُلوَُلً َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا َلوُسَر َص اًسَْفه ا َُ َر هو
 َهنََّجَ ِفِ َُ ُ ت ِّشَؾَُذف  َصَج هضما َْػيْصَاف ًلًِؽَاف هُست َلَ َتْيُن ْن
ِ




Rasululla>h saw. bersabda: Setiap orang yang suka menggambar akan masuk 
neraka. Allah akan menjadikan baginya, dengan setiap gambar yang dibuat 
sosok yang akan menyiksanya di neraka Jahanam kelak. Ibn Abba>s berkata; 
'Jika kamu memang harus tetap melakukannya juga, maka buatlah gambar 
pepohonan atau benda lain yang tak bernyawa.  
Bila melihat beberapa keterangan atau kitab yang menjelaskan tentang 
sebab-sebab munculnya hadis (asba>b al-wuru>d ), ditemukan  bahwa asba>b al-
wuru>d  hadis di atas, yaitu ketika seorang laki-laki yang profesinya sebagai 
penggambar atau pengukir patung datang dan meminta fatwa kepada Ibn ‘Abba>s 
tentang profesinya, yakni sebagai penggambar atau pematung kemudian Ibn 
‘Abba>s menyampaikan hadis  di atas.137 
Bila diamati secara teks, dengan memperhatikan kata ‚ ُُّكُ‛ yang dimaknai 
dengan ‚setiap‛ maka secara umum hadis di atas memberikan pengertian bahwa 
                                                          
136
Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar, Juz III,  h. 1670. 
137
Ibra>him Ibn Hamzah al-H{usaini>, al-Baya>n wa al-Ta’rif fi> Asba>b al-Wuru>d al-H{adi>s\ al-
Syarif, Jilid II (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, t.th), h. 147. 
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setiap orang yang menggambar atau yang berprofesi sebagai penggambar atau 
pengukir patung makhluk bernyawa akan masuk neraka dan akan diazab oleh 
Allah swt. Sedangkan kalimat ‚  َصَج هضما َْػيْصَاف َُلَ َسَْفه َلَ اَمَو ‛ merupakan 
pengecualian atau pembatasan, yakni kecuali orang-orang yang melukis atau 
menggambar makhluk tidak bernyawa. Dengan demikian, maka hadis ini 
merupakan salah satu dalil tentang  keburukan dan dibencinya gambar atau 
ukiran patung makhluk bernyawa. Hal ini desebabkan karena adanya kalimat 
‚ َهنََّجَ ِفِ َُ ُ ت ِّشَؾَُذف‛ pada hadis di atas, berupa siksaan atau azab bagi orang yang suka 
menggambar atau mengukir patung yaitu neraka Jahannam.  
Terkait dengan hal ini al-Syauka>ni> mengatakan bahwa, kalimat ‚ ِفِ َُ ُ ت ِّشَؾَُذف
 َهنََّجَ‛ (azab di neraka Jahannam) pada hadis di atas menunjukkan keharaman 
untuk membuat gambar atau mengukir patung. Sedangkan perkataan Ibn ‘Abba>s  
 َصَج هضما َْػيْصَاف ًلًِؽَاف هُست َلَ َتْيُن ْن
ِ
ا َُلَ َسَْفه َلَ اَمَو  menunjukkan pembatasan,  yakni 
kebolehan untuk menggambar atau mengukir makhluk yang tidak bernyawa, 
seperti pepohonan serta keharaman lukisan atau patung yang bernyawa seperti 
manusia dan binatang (makhluk bernyawa).
138
  
Sejalan dengan al-Syauka>ni>, Fais}}al bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Nazdi> juga 
mengungkapkan bahwa hadis di atas menunjukkan kebolehan menggambar 
makhluk yang tidak bernyawa seperti pohon, bangunan dan sebagainya.
139
 
Demikian juga syekh S}a>lih al-Us\aimin menjelaskan bahwa berdasarkan hadis di 
atas, bila dipandang dari segi objeknya, maka tas\wir terbagi menjadi dua. 
Pertama  adalah gambar atau patung yang diharamkan yakni gambar atau patung 
yang memiliki ruh atau nyawa, seperti manusia dan binatang yang terbuat dari 
                                                          
138
Muh}ammad bin Ali> bin Muh}ammad al-Syauka>ni> al-Yama>ni>, Nail al-Aut}a>r, Juz II 
(Mesir: Da>r al-H}adi>s\, 1993M), h. 122.   
139Fais}al bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Nazdi>, Tat}ri>z Riya>d} al-S|a>lihi>n, Juz I (Riyad}: Da>r al-‘A>simah 
li al-Nas|r al-Tauzi>’, 2002 M),  h. 947.  
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kayu,  batu,  tanah  dan sebagainya. Kedua  adalah gambar atau patung yang 
tidak memiliki ruh seperti matahari, bulan,  bintang,  gunung dan sebagainya,  
gambar seperti ini tetap dibolehkan.
140
 Dengan demikian bila hadis di atas 
dipahami secara teks dan memperhatikan pandangan ulama di atas, maka gambar 
atau ukiran berupa makhluk bernyawa merupakan hal yang dibenci dan ditolak 
secara mutlak oleh Islam kapan dan dimanapun. Sedangkan yang tidak memiliki 
nyawa tetap diterima dan dibenarkan. 
Selanjutnya, melihat realitas kehidupan khususnya kaum muslim  dalam 
konteks kehidupan masa kini berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka tas\wi>r  (lukisan dan patung) dari sisi cara pembuatannya terbagi 
menjadi dua. Pertama yaitu membuat dengan tangan seperti menggambar, 
melukis dan mengukir. Kedua adalah membuat dengan menggunakan alat-alat 
modern seperti kamera (fotografi), komputer dan sebagainya. 
Terkait persoalan pertama, yakni membuat lukisan atau ukiran dengan 
tangan,  mayoritas ulama menolak karena termasuk dosa besar dengan alasan 
menyerupai atau menandingi ciptaan Allah. Alasan ini merujuk kepada QS  al-
Ahz\ab/33:57 sebagai berikut: 
 هن
ِ
ا  َنٍ ِ هلَّ
 
ب  َنوُذُْؤً  َ هللَّ
 
ب ۥ َُلَوُسَرَو  ُُمَنَََؾم  ُ هللَّ
 




بَو  هَسؽَبَو  ُْمَِم  ًباََشؽ ًايَِ ُّم  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
azab yang menghinakan bagi mereka.
141
 
Ikrimah berpendapat bahwa yang dimaksud menyakiti Allah dan Rasul-
Nya pada ayat di atas adalah mereka yang membuat al-s}uwar  (lukisan atau 
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Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘Us\aimi>n, Syarh Riya>d al-S{a>lihi>n, Juz VI  
(Riya>d: Da>r al-Wat}an, 1426H), h.  418. 
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 pendapat Ikrimah dilandasi oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abu> 
Hurairah berikut: 
 ُ  َِبِب َػَم ُْتوَذَد :َلَاك ،ََةؽْرُز ُوَتب َاَيث هسَح ،ُتَرا َُعُ َاَيث هسَح ،ِسِحاَوما ُسْبَؼ َاَيث هسَح ،َسَوُم َاَيث هسَح ،َتَصٍَْص
 َو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِ هللَّا َلوُسَر ُتْؾ َِسَ :َلَاك ،ُر ِّوَُصً اًر ِّوَصُم ا َُ َلًْؽَب ىَبََصف ،َِةيًِسَْممِب اًراَد :ُلوَُلً َ هلََّس 




Telah menceritakan kepada kami Musa> telah menceritakan kepada kami 
‘Abd al-Wa>hid telah menceritakan kepada kami 'Umarah telah 
menceritakan kepada kami Abu>> Zar'ah dia berkata; saya masuk rumah 
(milik salah seorang) penduduk Madinah bersama Abu> Hurairah, lalu dia 
melihat ke atap rumah ada sesuatu yang bergambar, dia berkata; saya 
mendengar saw. bersabda: 'Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-
orang yang pergi untuk membuat ciptaan seperti halnya ciptaan-Ku. Maka 
hendaklah mereka menciptakan jagung, atau biji-bijian atau biji gandum"! 
Hadis di atas merupakan salah satu dalil yang digunakan oleh para ulama 
untuk menolak bahkan mengharamkan taswi>r yang dibuat dengan tangan. 
Sementara persoalan fotografi atau membuat dengan menggunakan alat seperti 
kamera, terjadi perbedaan dikalangan ulama. Sebagian ulama berpendapat 
bahwasanya dari sisi hukum, fotografi sama hukumnya dengan memembuat 
dengan tangan  yakni haram dan sebagian yang lain membolehkan.  
Di antara ulama yang mengharamkan fotografi adalah syekh Bin Baz, dia 
mengatakan bahwa dalil-dalil tentang membuat lukisan atau patung  dengan 
tangan juga berlaku pada fotografi. Demikian juga syekh Ali> al-Sabu>>ni> dan al-
Gani>ma>n menjelaskan bahwa kata ‚kullu‛  pada hadis yang menjadi objek kajian 
menunjukkan keumuman, termasuk di dalamnya gambar dengan tangan maupun 
dengan menggunakan alat seperti kamera, semuanya termasuk di dalam hadis 
                                                          
142Abu> Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z, al-Asalat Wa al-Ajwabat al-Fiqhiyah, Juz I (t.t),  h. 97. 
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Abu > ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah  al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-





 Alasan lain mungkin karena yang dibatasi oleh Ibn ‘Abba>s hanya dari 
sisi bernyawa atau tidak,  bukan dari sisi dibuat dengan tangan atau dengan alat 
seperti kamera dan sebagainya.  Sedangkan ulama muatakhirin seperti Yu>suf al-
Qard}a>wi>, tetap membuka ruang dan menerima fotografi selama tidak 
menyimpang dari syariat islam.  
Yu>suf al-Qard}a>wi> menganggap bahwa fotografi merupakan hal baru dan 
belum ada pada masa Rasululla>h saw. ataupun ulama Salaf, lalu apakah bisa 
disamakan dengan menggambar dan melukis dengan tangan.? Apakah fotografi 
ini dapat dikiaskan dengan menggambar menggunakan kuas? atau apakah alasan 
yang ditetapkan beberapa hadis tentang akan disiksanya para penggambar yaitu 




Yu>suf al-Qard}a>wi> mengutip fatwa yang disampaikan Syekh Bukhait 
Mufti Mesir di dalam risalahnya ketika menjawab tentang permasalahan ini. 
Syekh Bukhait mengatakan bahwa pengambilan  fotografi adalah  menahan 
bayangan dengan menggunakan sarana yang sudah dikenal di kalangan orang-
orang yang berprofesi seperti itu. Masalah ini sama sekali tidak termasuk gambar 
yang dilarang, karena menggambar yang dilarang itu adalah mewujudkan dan 
menciptakan gambar yang belum diwujudkan dan diciptakan sebelumnya, 
sehingga bisa menandingi makhluk ciptaan Allah. Sedangkan tindakan 
menandingi ciptaan Allah tidak terdapat dalam pengambilan gambar melalui alat 
fotografi (kamera) tersebut.
146 
                                                          
144‘Abdulla>h bin Muh}ammad al-Gani>ma>n, Syarh Kitab al-Tauhi>d min S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Juz IV (Madinah: Maktabah al-Da>r, 1405H), h. 128.  
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Yu>suf al-Qard}a>wi>, al-Islam  Wa al-Fann, terj. Wahid Ahmadi dkk, Islam Bicara Seni, h. 
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Sebagian ulama menerangkan bahwa sebab atau alasan dibenci dan 
ditolaknya gambar atau patung makhluk bernyawa ada kaitannya dengan 
persoalan tauhid, sebagaimana orang-orang Jahiliah yang menyembah lukisan 
atau patung. Di antaranya adalah al-Jibri>n berpendapat bahwa salah satu 
alasannya karena gambar atau lukisan dijadikan sarana kesyirikan yakni 
menyekutukan Allah swt.  gambar atau patung menjadi sumber pemujaan 
(berhala),  bergantung kepadanya atau disembah selain Allah swt.147 Sementara 
Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z Sulaima>n menyatakan bahwa alasannya bila 
dihubungkan dengan tauhid adalah karena tas}wi>r menyerupai atau menandingi 
ciptaan Allah dan itu adalah bagian dari menyaingi Allah swt. dari sisi 
rububiyah-Nya.148     
Dari beberapa dalil dan pandangan ulama yang dikemukakan di atas, 
peneliti memahami bahwa bila alasan dicela, dibenci dan ditolaknya lukisan atau 
patung makhluk bernyawa karena menyerupai dan menandingi Allah swt. atas 
ciptaan-Nya, sebagaimana riwayat dari Abu> Hurairah di atas, maka disatu sisi hal 
ini akan bertentangan dengan riwayat Ibn ‘Abbas dan pendapat mayoritas ulama, 
yang mengatakan bahwa yang dibenarkan dan dibolehkan untuk dijadikan objek 
lukisan atau patung adalah yang tidak memiliki nyawa seperti pepohonan, 
gunung, matahari dan sebagainya, seperti yang diungkapkan oleh Ibn ‘Abba>s 
 َصَج هضما َْػيْصَاف َُلَ َسَْفه َلَ اَمَو  karena pepohonan, gunung, air,  matahari dan 
sebagainya  adalah bagian dari ciptaan Allah swt sesuai dengan QS al-Fa>t}ir/35:27 
 َْممَب  ََصح  هنَب  َ هللَّ
 
ب  َلَزىَب  َنِم  ِٓءاَم هسم
 
ب  ًٓءاَم َاٌْجَصَْدَبف ۦ َِ ِت  ٍث ََٰصََمث اًفَِوخ
ْر ُّم َاُنُ ََْٰومَب  َنِمَو  ِلاَب
ِْجم
 
ب   دَسُج  ٌضَِت 
 ٌص ُْحَُو  ٌفَِوخْر ُّم َاُنُ ََْٰومَب  ُةُِتاََصغَو  ٌدوُس  
                                                          
147‘Abdulla>h bin ‘Abd al’Azi>z bin H{amma>dah al-Jibri>n,  Mukhtas}ar Tashi>l al-‘Aqi>dah al-
Isla>miyah, Juz I (Maktabh al-Rasyi>d, 1424H), h. 94.  
148Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Sulaima>n al-Qur’a>wi>, al-Jadi>d fi> Syarh Kita>b al-




Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit lalu 
dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 




Ayat di atas merupakan salah satu dalil yang menunjukkan bahwa 
makhluk yang tidak memiliki nyawa seperti pepohonan, gunung, air dan 
sebagainya adalah bagian dari ciptaan Allah swt. Dengan demikian bila alasan 
dicela, dibenci dan ditolakya lukisan atau patung makhluk bernyawa karena 
menandingi ciptaan Allah swt. maka pepohonan, gunung, air dan sebagainya juga 
tetap dicela dan ditolak  karena semua itu adalah bagian dari ciptaan Allah swt. 
sebagaimana ayat di atas. Selanjutnya bila alasan karena disembaah selain Allah, 
maka makhluk yang tidak bernyawa juga tetap ditolak  bila alasan itu ditemukan, 
karena  adanya segolongan manusia yang juga menyembah makhluk yang tidak 
bernyawa seperti matahari, bulan, pepohonan dan sebagainya seperti yang 
terdapat pada QS  Fusilat/41: 37 
 ْنِمَو  َِ ِخ َٰ ًَاَء  ُلَْ ه م
 
ب  ُرَا هنَه
 




بَو  َلَ   اوُسُجَْسج  ِسْم هضِون  َلََو  ِصَمَْلوِن   اوُس ُْسْ
 





ا  ُْتيُن  ٍُ هيَّ
ِ
ا  َنوُسُبَْؾث  
Terjemahnya: 
Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, mata-
hari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula) 
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 
kamu hanya menyembah kepada-Nya.
150
 
Sekiranya gambar dan patung yang tidak bernyawa dibenarkan dan tidak 
ditolak secara mutlak, maka gambar atau patung pepohonan, matahari dan 
sebagainya yang dibuat dengan tujuan untuk menandingi ciptaan Allah atau 
disembah selain Allah itu juga tetap dibenarkan dan tidak ditolak. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 438.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 481.  
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Oleh karena itu berdasarkan keterangan di atas peneliti memahami bahwa 
gambar dan patung  yang dibenci dan ditolak oleh Rasulullah saw. adalah gambar 
atau patung yang dibuat dengan tujuan untuk menandingi ciptaan Allah swt. 
yakni penggambar atau pematungnya meyakini bahwa ia dapat membuat 
sebagaimana Allah swt. menciptakan Makhluk-Nya,  atau gambar  dan patung 
yang dibuat dengan tujuan untuk disembah selain Allah swt. terlepas apakah 
lukisan atau patungnya dari jenis makhluk benyawa atau tidak, sempurna 
bentuknya atau tidak dan dibuat dengan tangan atau dengan alat 
(kamera/komputer). Gambar seperti ini dapat membuat penggambarnya termasuk 
golongan orang-orng yang zalim bila dia lakukan dengan penuh pengetahuan dan 
kesengajaan sehingga wajar akan mendapat siksaan atau azab dari Allah swt. 
karena perbuatannya bagian dari syirik (dosa basar).  
B. Tas}wi>r Orang-orang Saleh 
 ِبَِب َِنِث هسَح َلَاك َتَوْصُؼ ُنْب ُماَض ُِ  َاَيث هسَح َلَاك َيَ َْيَ َاَيث هسَح َلَاك َيم ُِ اَصْب
ِ
ا ُْنب ُةوُلَْؾً َنَ ََبَْذَب َةَِضَِاؽ ْنَؼ  
 َةَبَِبَح همُب هنَب ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا ُلوُسَر َلاََلف ُصٍِواََصث َايهِف ِةََضبَْحمِب ا َُ َتََبَر ًةَسُِيَن َتَََصنَذ َةََموَس همُبَو




ا َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ِمَِث او




Telah mengabarkan kepada kami Ya'qu>b bin Ibra>him dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Yahya> dia berkata; telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin 'Urwah dia berkata; bapakku telah menceritakan 
kepadaku dari 'A<isyah bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah 
menceritakan tentang gereja yang dilihatnya di Habasyah, di dalamnya 
banyak terdapat gambar-gambar, lalu Rasululla>h saw. bersabda, "Jika di 
kalangan mereka ada seorang laki-laki s}a>lih} yang meninggal, mereka 
membangun masjid di atas kuburannya dan menggambar beberapa gambar. 
Mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiamat." 
 Terkait hadis di atas sejauh ini peneliti belum menemukan penjelasan 
tentang sebab-sebab munculnya hadis tersebut (asba>b al-wuru>d). Namun bila 
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melihat dan memperhatikan hadis di atas secara lengkap, maka dapat dipahami 
bahwa asba>b al-wur>d  hadis ini adalah terkait dengan Ummu H}abibah dan Ummu 
Salamah yang bercerita tentang gereja yang ada di Habasyah yang di dalamnya 
terdapat banyak gambar. Kemudian Rasululla>h menyampaikan hadis di atas. 
Secara teks kalimat ِْقوَْزما ُرا َِشِ َِمَئموُب pada hadis di atas, menegaskan 
tentang keburukan kaum Nasrani dan Yahudi yang membangun mesjid di atas 
kuburan, membuat lukisan atau patung orang-orang saleh dan menjadikan 
kuburan dan patung itu sebagai tempat sujud atau tempat ibadah. 
Berdasakan hadis di atas, meskipun secara teks yang dimaksud adalah 
orang Yahudi dan Nasrani, namun secara konteks hadis di atas berlaku secara 
umum, karena yang dicela oleh Rasululla>h adalah perbuatannya yang menjadikan 
kuburan sebagai kiblat dan patung sebagai sesembahan.  Inilah  yang diperbuat 
oleh orang Yahudi dan Nasrani sehingga mereka dilaknat seperti yang dijelaskan 
dalam riwayat A<isyah yang lain sebagai berikut: 
 َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك :َْتمَاك ،َاْنََؼ ُ هللَّا َِضَِر َةَِضَِاؽ ْنَؼ ْمَُلً َْمم ي ِ هلَّا َِ ِضَصَم ِفِ
 : َُ ٌِْم« َسِجاَسَم ْم ِِئِاَِِْبهَب َروُبُك اوُشَ هتَّا ىَراَصهيماَو َدُوَيهها ُ هللَّا َنََؾم»
152 
Artinya: 
Dari A<isyah r.a dia berkata: Rasululla>h saw. bersabda: ‚Semoga  Allah  
melaknat Yahudi dan Nas}rani yang telah menjadikan kuburan para Nabi 
mereka sebagai masjid (tempat sujud).  
Dari kedua hadis di atas, sebagian ulama menjelaskan  bahwa tidak ada lagi 
keraguan tentang keharaman untuk membuat mesjid dan gambar atau patung 
dalam tempat ibadah,  karena pada masa sebelum dan awal kelahiran Islam, 
patung-patung orang saleh dijadikan sarana penyembahan yang dibuat di tempat-
tempat ibadah.  Kemudian  hadis ini datang untuk melarang membangun masjid 
                                                          
152Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>il bin Ibra>him bin Mugi>rah al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}ih} al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h, Juz II, h. 102. 
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Terkait masalah ini al-Baid}a>wi> mengatakan bahwa orang-orang Yahudi 
bersujud kepada kubur para Nabi atau orang-orang saleh sebagai bentuk 
pengagungan terhadap mereka dan menjadikannya sebagai kiblat. Mereka 
menghadap ke kuburan itu ketika mengerjakan salat  dan ibadah lainnya. Dengan 
demikian mereka telah menjadikannya sebagai berhala yang dilaknat oleh Allah 
swt. dan Rasululla>h melarang kaum muslim melakukan hal tersebut.
154 
Oleh karena itu hadirnya hadis  di atas adalah sebagai upaya preventif 
dari Rasululla>h agar tidak terjadi penyembahan terhadap kuburan dan patung 
orang-orang saleh, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani dan 
Yahudi. Budaya inilah yang terjadi pada masa itu sehingga dalam riwayat Abu> 
Hurairah bahwa Rasululla>h saw. pernah berdoa: 
 ِبَِب ْنَؼ ، َِ َِتَب ْنَؼ ،ٍحِماَص ِبَِب ِنْب ِل َْ َُِس ْنَؼ ،ِتَيرِغُْمما ِنْب َتَز َْحُ ْنَؼ ،ُناَِْفُس َاَيث هسَح





Dari Abu>  Hurairah dari Nabi saw. bersabda: "Ya Allah, janganlah Engkau 
jadikan kuburku sebagai berhala. Allah melaknat suatu kaum yang 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid." 
 Redaksi doa Rasululla>h saw. di atas menunjukkan adanya kekhawatiran 
Nabi Muhammad saw. bahwa kuburannya akan dijadikan berhala setelah 
wafatnya. Hal ini merupakan salah satu sebab  sehingga Nabi melarang untuk 
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Majallah, Arsyi>f  Multaqa> Ahl al-H}adi>s\-1, Juz IV (CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah),  
Muharram 1432H/Desember 2010M, h. 104. 
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Muh}ammad bin Isma>il bin S{ala>h bin Muh}ammad,  Subul al-Sala>m,  Juz I (Da>r al-H{adi>s\,  
t.th),  h. 229.   
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Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad bin 
H{anbal, Juz VII, h. 173. 
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menjadikan kuburan dan patung sebagai berhala, karena merupakan perbuatan 
yang dilaknat oleh Allah swt. bahkan Rasululla>h saw. memerintahkan untuk 
meratakan kuburan dan menghapus gambar atau menghancurkan patung seperti 
dalam riwayat Ali> bin Abi> T{a>lib berikut: 
ا َلَاكَو َنَ ََبَْذَب َيَ َْيَ َلَاك ٍةْصَح ُنْب ُْير َُ ُزَو ََةْبَُص ِبَِب ُنْب ِصَْكب ُوتَبَو َيَ َْيَ ُْنب َيَ َْيَ َاَيث هسَح ِناَصَٓدْل
 ِبَِب ْنَؼ ٍتِتَثَ ِبَِب ِْنب ِةَِبَح ْنَؼ َناَِْفُس ْنَؼ ٌػَِنَو َاَيث هسَح َلَاك ِّيِسَسَْلا ِحاهََِْما ِبَِب ْنَؼ ٍلِِاَو  :
 هلََّص ِ هللَّا ُلوُسَر َِ َْ َ َوؽ َِنِثََؾت اَم ََلَّؽ َُمثَْؾتَب َلََب ٍةِماَط ِبَِب ُنْب َُِّلِؽ ِلِ َلَاك  َلَ ْنَب َ
هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُ هللَّا
 ًافِْشُْم ا ًَْبَك َلََو َُ َخ ْ سَمَط هلَ
ِ
ا ًلََاثْمِث َعََسث َُ َْخً هوَس هلَ
ِ
ا  َاَيث هسَح ُِّلِ ُِ اَْبما ٍد هلًَذ ُْنب ِصَْكب ُوتَب َِ ًِِ َ ث هسَح و
 ََت ْ سَمَط هلَ
ِ
ا ًتَروُص َلََو َلَاكَو ِدَاي ْ س
ِ
ْلَا اََشِبِ ٌةَِبَح َِنِث هسَح ُنَاِْفُس َاَيث هسَح ُنا هطَْلما َو ُ َو َيَ َْيَا
156 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya> dan Abu> Bakr bin Abu> 
Syaibah dan Zuhair bin Harb. Yah}ya> berkata: telah mengabarkan kepada 
kami. sementara dua orang yang lain berkata, telah menceritakan kepada 
kami Waki' dari Sufya>n dari Habi>b bin Abu> S|abit dari Abu> Wa`il dari ‘Abu> 
Hayyaj al-Asadi> ia berkata, Ali bin Abu> T{a>lib berkata kepadaku: "Maukah 
kamu aku utus sebagaimana Rasululla>h saw. telah mengutusku? Hendaklah 
kamu jangan meninggalkan patung-patung kecuali kamu hancurkan, dan 
jangan pula kamu meninggalkan kuburan kecuali kamu ratakan. Dan telah 
menceritakan kepadaku Abu> Bakr bin Khalla>d al-Ba>hili> telah menceritakan 
kepada kami Yah}ya> al-Qat}t}an telah menceritakan kepada kami Sufya>n 
telah menceritakan kepadaku H}abi>b dengan isnad ini, dan ia mengatakan, 
"Dan jangan pula kamu tinggalkan gambar kecuali kamu menghapusnya." 
Syekh Muh}ammad Sa>lih ketika ditanya tentang persoalan ini, dia 
menjawab bahwa Islam datang untuk menutup setiap pintu yang menyebabkan 
terjadinya kesyirikan, hal ini merupakan syariat pengharaman gambar atau 
patung dan melaknat para pembuatnya.
157
 
Senada dengan Syekh Muh}ammad Sa>lih, Ibn Rajab menjelaskan bahwa 
hadis yang dikaji oleh peneliti menunjukkan keharaman membangun masjid di 
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Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar, Juz II, h. 666. 
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Muh}ammad S{a>lih al-Munajjid, al-Isla>m Su’al Wa Jawa>b, Juz I (t.t), h. 250.  
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atas kuburan dan membuat gambar orang-orang saleh sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang Yahudi dan Nasrani>. Tidak ada lagi keraguan tentang 
keharaman gambar baik yang berjasad seperti patung maupun gambar, 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang Yahudi dan Nasrani di tempat-tempat 
ibadah mereka, seperti yang disebutkan oleh Ummu H{abibah dan ummu Salamah 
yakni gambar atau patung para orang-orang s}a>lih. hal seperti ini adalah sebuah 
keharaman karena salah satu jenis penyembahan terhadap berhala dan suatu 
kezaliman karena menyerupai atau menandingi ciptaan Allah, padahal, tidak ada 
seorang pun yang bisa menyerupai dan menyamai Allah baik dari segi  zat, sifat 
dan af’al-Nya Allah swt.158 Seperti yang terdapat pada QS al-Syu>ra>/42:11 





بَو  َلَؾَج  َُكم  ْن ِّم  ُْكِسُفهَب اًج ََٰوْزَب  َنِمَو  ِم َٰ َْؾه
َْل
 
ب اًج ََٰوْزَب  ُْكُؤَرَْشً  َِ ِِف  َْسَُم 






(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 




Sementara al-Baid}a>wi> mengatakan bahwa adapun orang yang menjadikan 
masjid di sisi orang s}alih atau shalat di sekitar kuburannya dengan tujuan 
menghadirkan dan mendapatkan bekas dari ibadahnya, bukan karena 
pengagungan dan arah kiblat, maka tidaklah mengapa. Tidakkah engkau melihat 
kuburan Nabi Ismail berada di dalam masjidil haram?. Kemudian masjid al-
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Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin  Ah}mad bin Rajab al-H{anafi>, Rawa>’i’ al-Tafsi>r, Juz I 
(Da>r al-‘A>s}imah, 2001M) h. 649-651.    
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Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 485.  
160Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba>qi> bin Yu>suf al-Zarqa>ni>, Syarh al-Zarqa>ni> ‘Ala> Muat}t}a’ al-
Ima>m Ma>lik,  Juz IV (Maktabh al-S|a>qa>fah al-Di>niyah, 2003M), h. 367.  
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Peneliti memahami bahwa penjelasan al-Baid}a>wi> di atas menunjukkan 
bahwa alasan dilaknatnya yang membangun kuburan dan patung adalah karena 
dikhawatirkan dijadikan berhala, tapi bila tidak dikhawatirkan terjadi kesyirikan 
atau bukan dengan tujuan penyembahan terhadap kuburan dan patung 
sebagaimana keterangan di atas, maka hal itu tidak mengapa. Di samping itu 
peneliti memahami bahwa persoalan ini memiliki hubungan dengan masalah 
ziarah kubur yang pada awal-awal Islam, ziarah kubur dilarang oleh Rasululla>h 
namun belakangan dibolehkan sesuai dengan riwayat  Muslim: 
 : َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِالله ُلوُسَر َلَاك« ِموُُحم ْنَؼ ُْكُخ َْ ََنَُو ،ا َُ وُروَُزف ِروُبُْلما ِتَرَيَِّز ْنَؼ ُْكُخ َْ ََنُ
 ،َُْكم اََست اَم اوُكِسَْمَبف ،ٍجََلًث َقَْوف ِِّحاَضَْلا َِةِِلْسَْلا ِفِ اُوت َْشَِاف ،ٍءاَلِس ِفِ هلَ
ِ
ا ِشِِبهيما ِنَؼ ُْكُخ َْ ََنَُو




Rasululla>h saw. bersabda: "Aku pernah melarang kalian berziarah kubur, 
sekarang berziarahlah. Saya juga pernah melarang kalian makan daging 
kurban setelah tiga hari, sekarang simpanlah untuk keperluan kalian. Dan 
saya juga pernah melarang kalian meminum anggur kecuali jika dalam 
bejana minum, sekarang minumlah dalam semua bejana kalian, tetapi 
jangan sekali-kali kamu minum yang memabukkan." 
Berdasarkan redaksi hadis di atas yakni  ُْكُخ َْ ََنُ ‚pernah melarang‛ dapat 
dipahami bahwa sebelum Rasululla>h menyampaikan hadis tersebut yakni ziarah 
kubur, memakan daging kurban melewati tiga hari dan seterusnya Rasululla>h 
pernah melarangnya. 
Arifuddin Ahmad menjelaskan bahwa ziarah kubur pada awal Islam 
dilarang karena pemeluk Islam masih lemah, masih berbaur dengan amalan 
Jahiliah yang dikhawatirkan dapat menyebabkan terjadinya perbuatan syirik. 
Namun, setelah Islam kuat dan umat Islam sudah dapat membedakan mana 
perbuatan syirik dan tidak, maka justru ziarah kubur diperintahkan kerena dapat 
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mengingatkan kepada kematian dan kehidupan akhirat. Jika mencermati asba>b 
al-wuru>d  hadis di atas maka perintah dan larangan ziarah kubur tetap masih 
berlaku, yakni bagi yang dikhawatirkan dapat berbuat syirik jika berziarah kubur 
maka ia dilarang namun bila sudah kuat dan dapat menjadikan ziarah sebagai 




Dengan demikian dapat dipahami bahwa kubur dan gambar atau patung 
memiliki citra buruk dalam Islam disebabkan karena kubur dan gambar atau 
patung dijadikan media kesyirikan,  seperti yang dijelaskan dalam QS Al-
Anbiya>'/21:52-54 melalui lisan Nabi Ibra>him as. karena kaumnya menjadikan 




ا  َلَاك  َِ َِتَِل ۦ َِ ِمَْوكَو اَم  ٍِِش َٰ َُ  ُلَِثاَمهخم
 
ب  ِٓته م
 
ب  ُْتهَب َاَِم  َنوُفِك َٰ َؼ     اُومَاك  َٓنَْسَجَو  َنََٓءَباَء َاَِم  َنٍِسِب َٰ َؼ   
 َلَاك  ْسََلم  ُْتيُن  ُْتهَب  ُْكُٓؤَباَءَو  ِف  ٍل َٰ َوَض  ٍيِب ُّم  
Terjemahnya: 
 (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun menyembhahnya?" Mereka 
menjawab:"Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". Ibrahim 




Ayat di atas pada dasarnya menjelaskan bahwa dicela atau diingkarinya 
patung-patung seperti yang dilakukan oleh Nabi Ibra>him a.s. bukan berarti Nabi 
Ibrahim membenci benda atau patungnya,  tetapi itu disebabkan karena patung-
patung itu dijadikan atau difungsikan sebagai berhala atau sesembahan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat ulama sebagaimana keterangan sebelumnya, bahwa 
patung dijadikan sesembahan dan perbuatan semacam ini adalah kesyirikan yang 
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tentunya sangat bertentangan dengan ajaran tauhid, sehingga Nabi Ibrahim 
mencela dan mengingkarinya. Hal ini sesuai dengan pandangan ulama tafsir 
ketika mengomentari QS  Nuh/71: 32: 
ا ًَْسْو َ  َقوَُؾًَو َجوَُغً لََو ًاؽاَوُس لََو ا ًّدَو هنُرََشث لََو َُْكخَِِم ب هنُرََشث لَ اُومَاكَو 
Terjemahnya 
Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 




Ulama tafsir menerangkan bahwa nama-nama berhala tersebut adalah 
nama-nama tokoh pendahulu mereka yang saleh, ketika mereka meninggal setan 
datang mengilhami kaumnya ‚letakkanlah patung-patung mereka ditempat-
tempat majelisnya dan berilah nama masing-masing dengan namanya.‛ Mereka 
pun melakukannya.
165
 Menurut Yu>suf al-Qard}awi> patung-patung itu pada 
awalnya bukanlah untuk disembah, tetapi untuk mengenang tokoh-tokoh saleh 
itu, namun setelah pembuat patung itu meninggal dan pengetahuan mereka telah 
dilupakan, maka disembahlah patung itu.
166
  
Dari beberapa dalil dan pendapat ulama di atas dapat dipahami, bahwa 
subtansi dari dicela atau dilaknatnya kuburan dan gambar atau lukisan pada hadis 
yang menjadi objek kajian, karena kuburan dan gambar atau patung dijadikan 
sesembahan (syirik) yang tentunya bertentangan dengan ajaran tauhid yang 
dibawa oleh Rasululla>h saw. 
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C. Hadis tentang Kezaliman al-Mus}awwir 
 ُ  َِبِب َػَم ُْتوَذَد :َلَاك ،ََةؽْرُز ُوَتب َاَيث هسَح ،ُتَرا َُعُ َاَيث هسَح ،ِسِحاَوما ُسْبَؼ َاَيث هسَح ،َسَوُم َاَيث هسَح ،َتَصٍَْص
 َص ِ هللَّا َلوُسَر ُتْؾ َِسَ :َلَاك ،ُر ِّوَُصً اًر ِّوَصُم ا َُ َلًْؽَب ىَبََصف ،َِةيًِسَْممِب اًراَد :ُلوَُلً َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلَّ




Telah menceritakan kepada kami Musa> telah menceritakan kepada kami 
‘Abd al-Wa>h}id telah menceritakan kepada kami 'Umarah telah 
menceritakan kepada kami Abu>> Zar'ah dia berkata; saya masuk rumah 
(milik salah seorang) penduduk Madinah bersama Abu> Hurairah, lalu dia 
melihat ke atap rumah ada sesuatu yang bergambar, dia berkata; saya 
mendengar Rasululla>h saw. bersabda: 'Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang pergi untuk membuat ciptaan seperti halnya 
ciptaan-Ku. Maka hendaklah mereka menciptakan jagung, atau biji-bijian 
atau biji gandum. 
Hadis di atas merupakan hadis qudsi meskipun pada redaksi hadis di atas 
secara teks Rasululla>h tidak menisbatkan kepada Allah. Salah satu indikator 
bahwa hadis tersebut adalah hadis qudsi dapat dilihat pada riwayat Muslim 
berikut,  Rasululla>h menisbatkan kepada Allah swt.: 
 َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِالله َلوُسَر ُتْؾ َِسَ :َلاََلف: هلَجَو هزَؼ ُالله َلَاك :ُلوَُلً « َة َُ َذ ْن همِم َُلَّْعَب ْنَمَو




Dia berkata; saya mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Berfirman Allah 
‘azza wa Jalla: 'Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
pergi untuk membuat ciptaan seperti halnya ciptaan-Ku. Maka hendaklah 
mereka menciptakan jagung, atau biji-bijian atau biji gandum. 
Sejauh ini peneliti belum menemukan asba>b al-wuru>d hadis di atas atau 
kemungkinan memang tidak memiliki asba>b al-wuru>d karena tidak semua hadis 
memiliki asba>b al-wuru>d. 
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 Hadis di atas menggunakan kata ‚ َُلَّْعَب‛ yang terbentuk dari kata ‚لَّع”. 
Kata z}ulm terdiri dari huruf z}a, lam dan mi>m yang memiliki dua makna dasar, 
yakni ‚kegelapan‛ sebagai lawan dari nu>r (cahaya) dan menunjuk pada makna 
‚menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya‛, Sedangkan jamaknya adalah 
z}uluma>t. Kata z}uluma>t di samping digunakan dalam arti ‚kegelapan‛ dalam arti 
h}arfiah juga digunakan dalam arti maja>zi (metaforis) dengan menunjuk pada 
makna kejahilan, kemusyrikan, kekafiran dan kefasikan.
169
 Pada hadis di atas 
dapat juga dimaknai dengan arti metaforis, yakni kemusyrikan, karena kesyirikan 
juga kadang diartikan sebagai kezaliman sebagaimana QS Luqma>n/31:13 
 ٌيمِغَؼ ٌْلََُّغم َك ْ ِّشْما هن
ِ




Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar" 
Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa secara teks, hadis di atas 
menerangkan bahwa tidak ada yang lebih zalim (musyrik), daripada para 
penggambar atau pematung karena mereka membuat lukisan atau patung yang 
menyamai ciptaan Allah swt. seperti manusia dan  binatng sebagaimana Allah 
yang menciptakan segala sesuatu, yang memelihara segala makhluk dan 
menciptakannya ruh  untuk hidup.
170
  
Ibn Bat}t}a>l  ketika menjelaskan hadis di atas mengatakan bahwa hadis ini 
merupakan salah satu dalil atas dibencinya gambar oleh Allah swt. dan 
Rasululla>h saw., baik gambar itu memiliki bayangan atau tidak, sempurna  atau 
tidak, baik dalam pakaian, dinding, di kasur, dan lain-lain.
171
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Berbeda dengan Ibn Bat}t}al, Yu>suf al-Qard}awi> lebih melihat kepada aspek 
alasan pembuatannya. Yu>suf al-Qard}awi> berpandangan bahwa kata ‚ َة َُ َذ‛ yang 
terdapat pada hadis di atas menunjukkan bahwa pembuatnya memang memiliki 
maksud dan tujuan untuk menandingi ciptaan Allah swt. dan itulah yang 
menjadikannya zalim (musyrik).
172
 Sementara ‘Abdulla>h bin Muh}ammad 
mengatakan bahwa maksud hadis tersebut adalah para penggambar atau 
pematung yang membuat seperti ciptaan Allah, hal ini meninggalkan adab 
kepada Allah,  karena Allah-lah yang Maha Pencipta tidak ada yang layak atau 
mampu menyamai-Nya.
173 
 Sejalan dengan ‘Abdulla>h bin Muh}ammad, Ibn Rajab mengatakan 
bahwa kezalimannya disebabkan karena menyerupai atau menandingi ciptaan 
Allah, padahal tidak ada seorangpun yang bisa menyerupai dan menyamai Allah 
baik dari segi  zat, sifat dan af’al-Nya Allah swt.174 Seperti yang terdapat pada 
QS  al-Syu>ra>/42:11 





بَو  َلَؾَج  َُكم  ْن ِّم  ُْكِسُفهَب اًج ََٰوْزَب  َنِمَو  ِم َٰ َْؾه
َْل
 
ب اًج ََٰوْزَب  ُْكُؤَرَْشً  َِ ِِف  َْسَُم 






(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
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Oleh karena itu, sehingga kalimat selanjutnya pada hadis yang menjadi 
objek kajian merupakan kalimat perintah yakni  ًت هرَذ اوُُلوْزََ ْمَو ،ًةهبَح اوُُلوْزََ َْوف yang 
merupakan tantangan bagi orang yang bertujuan untuk menandingi Allah swt. 
atas ciptaan-Nya.  Dengan demikian, bila alasan ini yang digunakan yakni karena 
menyerupai atau menandingi Allah atas ciptaan-Nya,  maka ukiran dan lukisan 
yang objeknya adalah pemandangan alam, bunga dan tumbuh-tumbuhan, atau 
selain selain dari manusia dan binatang juga seharusnya menjadikan pembuatnya 
zalim (syirik) bila penggambar atau pematung memiliki tujuan untuk menandingi 
Allah swt., karena semua itu adalah bagian dari makhluk atau ciptaan Allah swt. 
sebagaimana keterangan sebelumnya. 
 Mungkin inilah rahasia tantangan Allah swt. pada hari kiamat terhadap 
mereka dengan ungkapan ‚Hidupkanlah apa yang dahulu kalian ciptakan‛ 
sebagamana riwayat A>isyah yang  lain. Perintah ini menurut kalangan ulama  
ilmu us}ul disebut dengan ‚amr ta’ji >z‛ yaitu perintah yang bertujuan untuk 
menjatuhkan karena sudah jelas ketidakmampuan manusia untuk 
menciptakannya dan tidak akan pernah  mampu meniupkan ruh padanya.
176
 
Sebagimana orang kafir dahulu yang ditantang oleh Allah swt. untuk 
menciptakan satu surah saja yang serupa dengan al-Qur’an  seperti Musailamah 
al-Kazzab,
177
 dan mereka tidak mampu membuatnya. Contoh lain adalah terdapat 
dalam QS Al-Hajj/22:73 berikut sebagai penegasan dari Allah swt. atas 
kelemahan atau ketidak mampuan manusia. 
 ًبَبُذ اوُُلو َْيَ َْنم ِ هللَّا ِنوُد ْنِم َنوُؼَْسث َنٍ ِ هلَّا هن
ِ
ا َُلَ اوُؾِمَخ ْ سَاف ٌَلثَم َةُِضُ ُساهيما َا ُّيَُّب َيَّ َِومَو
 ُةِما هطما َفُؾَض َُ ٌِْم ٍُ وُشِْلٌَدَْسٌ لَ ًائَُْص ُةَب ُّلَّا ُُمُْبْوَْسٌ ْن
ِ
اَو َُلَ اوُؾََمذْجا  ُةُووْطَْمماَو 
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Hai manusia, telah dibuat suatu perumpamaan, maka dengarkanlah. 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak akan 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka 
tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang 
menyembah dan yang disembah.
178
 
Dengan demikian, berdasarkan dalil-dalil dan keterangan dari ulama di 
atas, maka peneliti memahami bahwa fonis zalim (musyirik) yang dimaksud pada 
hadis yang menjadi objek kajian adalah ditujukan kepada al-mus}awwiru>n atau  
para penggambar dan pengukir patung yang berniat untuk menandingi Allah swt. 
atas ciptaan-Nya, dengan keyakinan bahwa mereka juga mampu menciptakan 
sebagaimana Allah swt. menciptakan makhluk-Nya, meskipun gambar atau 
patung yang dibuatnya bukan makhluk bernyawa seperti gunung dan sebagainya 
karena semua itu adalah bagian dari ciptaan Allah swt. 
D. Tas}wi>r Menghalangi Malaikat  Masuk Rumah  
 َاَيث هسَح ََةْبَُص ِبَِب ُْنب ِصَْكب ُوتَب  َاَيث هسَح :َلَاك ََةٌََُْ ُؼ ُنْب ُنَاِْفُس ِنَؼ ،، ِِّيص ُْ ُّزما  ْنَؼ ِسْبَؼ ِْنب ِ هللَّا ِس َْ َبُؼ
 ِ هللَّا ِنَؼ ، ٍساهبَؼ ِنْبا ْنَؼ ، َةَحْوَط ِبَِب ُالله هلََّص ِِّبهيما ِنَؼ ، :َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ  َلًَْمما ُلُذَْسث َلَ ُةَِكئِ




Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n bin ‘Uyainah dari al-Zuhri> dari 
‘Ubaidulla>h bin ‘Abdulla>h dari Ibn ‘Abba>s dari Abu> T{alh}ah dari Nabi saw., 
beliau bersabda: "Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing dan gambar." 
Terkait dengan asaba>b al-wuru>d hadis di atas peneliti belum menemukan 
secara jelas di dalam kitab yang membahas tentang  asaba>b al-wuru>d. Namun bila 
hadis  diperhatikan secara lengkap dari seluruh jalur sanad, maka  hadis di atas 
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tergolong hadis yang tanawwu’.  Yakni hadis yang dalam satu tema namun bentuk 
peristiwanya yang berbeda. Di antara peristiwanya adalah keterlambatan Jibril 
mendatangi Rasululla>h saw. yang disebabkan karena adanya anjing dan gambar 
dirumah Rasululla>h saw. sedangkan peristiwa yang lain adalah karena bantal 
bergambar yang dibeli ‘A>isyah r.a.  
Berdasarkan redaksi hadis di atas, kalimat ‚ ُةَِكئَِلًَْمما ُلُذَْسث َلَ‛ 
menunjukkan bahwa  malaikat  tidak akan masuk ke dalam rumah yang memiliki 
anjing dan gambar atau lukisan. Anjing dan gambar yang berada di rumah 
menjadi penyebab terhalangnya  malaikat untuk memasukinya, padahal malaikat 
adalah salah satu lambang keridhaan dan rahmat Allah swt. Ibn H}ajar 
menjelaskan bahwa,  kalimat ‚.... َُةِكئَِلًَْمما ُلُذَْسث َلَ" menunjukkan malaikat secara 
umum tanpa ada pengkhususan.
180
 
Berbeda dengan Ibn H}ajar, Zain al-Di>n Muh}ammad ketika menjelaskan 
hadis ini ia membatasi bahwa kalimat ‚ لذسثَلَةَِكئَِلًَْمما ‛ yang dimaksud pada 
hadis  tersebut adalah malaikat Rahmat, sedangkan kata ‚تَروُص‛ adalah gambar 
manusia atau binatang bukan gambar atau patung yang tidak memiliki ruh 
seperti pepohonan dan sebagainya,
181
sesuai dengan riwayat Ibn ‘Abba>s pada 
pembahasan sebelumnnya. sedangkan menurut ‘Ali> bin Muh}ammad bahwa kata 
‚تَروُص‛ meliputi semua jenis gambar atau patung tanpa ada batasan.182 Pendapat 
ini juga menghubungkan dengan riwayat  Ibn ‘Abba>s sebagaimana yang 
dijelaskann oleh syekh Ali> al-S{abu>ni> bahwa kata ‚kullu‛ pada hadis tersebut 
menunjukkan keumuman, termasuk di dalamnya gambar dengan tangan maupun 
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Para ulama menjelaskan bahwa alasan sehingga anjing dan gambar di 
dalam rumah menjadi sebab tidak masuknya malaikat, karena menggambar 
makhluk bernyawa merupakan perbuatan maksiat yang samgat keji, menandingi 
ciptaan Allah swt. dan disembah selain Allah swt. seperti yang dijelaskan oleh  
‘A<id bin ‘Abdulla>h ketika menjelaskan hadis di atas bahwa alasan  malaikat tidak 
mau masuk karena gambar atau patung karena dapat menodai ketauhidan dan 
menyerupai makhluk Allah.
184
 Sejalan dengan ‘A<id bin ‘Abdulla>h, Ja>ma al-Di>n 




Berdasarkan pendapat ulama di atas dapat dipahami bahwa bila lukisan 
dan patung itu tidak dijadikan sesembahan atau berhala maka malaikat tetap 
memasukinya. Seperti pendapat yang diungkapkan oleh al-Khat}t}a>bi> bahwa 
malaikat hanya tidak mau masuk rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan 
gambar yang haram, adapun anjing yang tidak haram seperti anjing untuk 
berburu, penjaga kebun dan gambar yang dihinakan seperti yang terdapat pada 




Sedangkan tidak masuknya karena adanya anjing, sebab anjing banyak 
memakan najis, anjing berbau busuk, sementara malaikat tidak menyenangi bau 
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busuk, juga karena memelihara anjing yang terlarang, maka pemeliharanya 
dihukum dengan tidak masuk malaikat ke dalam rumahnya, tidak memintakan 
ampunan, tidak memohonkan berkah, dan tidak pula melindungi penghuni rumah 
dari gangguan setan. Malikat-malaikat yang tidak mau masuk rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing dan gambar ialah malaikat Rahmat, yang memohonkan 
barkah dan pengampunan. Adapun  malaikat "Hafaz}ah"(pencatat amal baik dan 
buruk), mereka tetap masuk ke setiap rumah dan tidak pernah berpisah dengan 
bani Adam dalam setiap keadaan, sebab mereka diperintah untuk meliput 
segenap amalan (bani Adam) dan menulisnya,
187
 Mulai dari yang terkecil sampai 
yang terbesar, bahkan setiap perkataan yang terucap dicatat oleh malaikat 
tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam QS Qa>f/50:18 
 ٌسَِخَؼ ٌةِِكَر َِ ًْ ََلد لَ
ِ
ا ٍلَْوك ْنِم ُظِْفَوً اَم   
Terjemahnya: 
Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir. 
Pendapat lain yakni ‘Abdulla>h bin Muh}ammad mengatakan bahwa 
malaikat tidak masuk ke dalam rumah, maksudnya adalah malaikat tidak akan 
masuk ke dalam rumah yang pemiliknya berakhlak seperti anjing (binatang).
188
 
pendapat ‘Abdulla>h lebih menekankan pada aspek sifat atau perbuatan penghuni 
rumah yang menyerupai anjing atau binatang, bukan karena keberadaan anjng di 
dalam rumah, sehingga meskipun tidak ada anjing di dalam rumahnya namun 
penghuninya memiliki sikap atau perbuatan seperti anjing, maka malaikat juga 
tidak akan masuk demikian juga sebaliknya. 
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Berdasarkan keterangan di atas, kerena penelitian ini hanya terkait 
dengan gambar dan patung, maka dapat dipahami bahwa alasan tidak masuknya 
malaikat ke dalam rumah  disebabkan gambar atau patung dibuat atau dipajang 
di dalam rumah dengan tujuan untuk disembah selain Allah swt. seperti  yang 
dilakukan oleh orang Yahudi dan Nasrani, padahal Islam menyeru kepada seluruh 
umat manusia agar beribadah kepada Allah saja, dan menghindarkannya dari 
penyembahan kepada selain Allah seperti para wali dan orang saleh yang dilukis 
atau diukir dalam bentuk patung. Ajakan seperti ini sudah lama terjadi sejak 
Allah swt. mengutus rasul-rasul-Nya untuk memberikan petunjuk kepada 
manusia  seperti firman Allah dalam QS  al-Nahl/16:36 
 َثُوغا هطما اوُبَِيذْجاَو َ هللَّا اوُسُبْؼا ِنَب لَوُسَر ٍة همُب ّ ُِكُ ِفِ َايْثََؾت ْسََلمَو.... 
Artinya: 
‚Dan sesunguhnya kami telah mengutus seorang Rasul untuk setiap umat 
(untuk menyerukan) sembahlah Allah dan tinggalkan T{a>gut itu.
189
 
E. Azab al-Mus}awi>ru>n pada Hari Kiamat 
Kata ‘az\a>b sering digunakan sebagai istilah yang menunjukkan segala 
sesuatu yang menyiksa dan segala urusan yang memberatkan.  Siksaan yang 
menimpa manusia sebagai akibat dari pelanggaran yang pernah  dilakukan atas 
perintah dan  larangan Allah swt.
190
 
 Dari pengertian di atas  dapat dipahami  bahwa azab adalah suatu 
kemurkaan Allah pada makhluk-Nya  yang telah melanggar perintah atau larang-
Nya baik berupa ibadah, amal, iman dan sebagainya. Seperti yang terdapat pada 
QS  al-Ba>qarah/2:7  
 ٌيمِغَؼ ٌةاََشؽ ُْمَِمَو ٌتَواَضِغ ِْهِِراَْصتَب ََلَّؽَو ِْم ِؾ َْسَ ََلَّؽَو ْم ِِبُِوُوك ََلَّؽ ُ هللَّا ََتَد 
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Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan 
mereka ditutup dan  mereka akan mendapat azab yang berat.
191
 
Sementara di antara manusia yang akan mendapat azab dari Allah swt 
adalah manusia yang berprofesi sebagai penggambar atau pematung (al-
mus}awwi>r) hal ini berdasarkan hadis Rasululla>h saw. yang diriwayatkan oleh 
‘Abdulla>h bin ‘Umar r.a. berikut:  
 َسْبَؼ هنَب ،ٍػِفَنَ ْنَؼ ، ِ هللَّا ِس َْ َبُؼ ْنَؼ ،ٍضاََ ِؼ ُنْب َُسوَب َاَيث هسَح ،ِرِشُْيلما ُنْب ُيم ُِ اَصْب
ِ
ا َاَيث هسَح َنْب ِ هللَّا
 َ ً َنٍ ِ هلَّا هن
ِ
ا " :َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِ هللَّا َلوُسَر هنَب : ٍُ ََبَْذَب اَُمْنََؼ ُ هللَّا َِضَِر ،َصَُعُ َنوَُؾيْص
 ُْتَْلوَذ اَم اوُِ ْحَب :ُْمَِم ُلاَُلً ،ِةَمَاِِلما َمَْوً َنُوت هشَُؾً َرَو ُّصما ٍِ ِش َُ
192  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibra>him bin al-Munzir telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Iya>d} dari 'Ubaidulla>h dari Na>fi' bahwa ‘Abdulla>h bin 
Umar r.a. telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasululla>h saw bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan 
disiksa di hari kiamat, di katakan kepadanya; "Hidupkanlah apa yang telah 
kamu gambar ini." 
Demikian juga dalam riwayat ‘Abdulla>h bin Mas’u>d berikut: 
 ْنَؼ ُشَْعَُْلا َاَيث هسَح ٌػَِنَو َاَيث هسَح َُّشََْلا ٍسَِؾَس ُوتَب َِنِث هسَح  ِ هللَّا ِسْبَؼ ْنَؼ ٍقو ُْسَْم ْنَؼ ىَح ُّضما ِبَِب
 ُر ِّوَصُْمما ِةَماَِِْلما َمَْوً ًباََشؽ ِساهيما هسَصَب هن
ِ




Menceritakan kepadaku Abu> Sa'id al-Asyaj telah menceritakan kepada kami 
Waki’ Telah menceritakan kepada kami al-A'masy dari al-D}uha> dari Masru>q 
dari 'Abdilla>h berkata: Rasululla>h saw. bersabda: "Sesungguhnya orang yang 
paling pedih siksaannya pada hari kiamat kelak adalah orang yang suka 
menggambar. 
Secara redaksional hadis di atas menegaskan tentang azab bagi orang-
orang yang berprofesi sebagai penggambar atau pengukir patung. Bila hadis 
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tersebut dimaknai secara tekstual, maka tidak ada lagi keraguan untuk 
menetapkan bahwa pelukis atau penggambar pasti masuk neraka dan akan diazab 
oleh Allah swt. dengan azab yang sangat pedih. Oleh sebab itu sehingga Syuhudi 
Ismail menggolongkan hadis di atas sebagai hadis yang disabdakan oleh Nabi 
saw. dalam kapasitasnya sebagai Nabi dan Rasul, karena hal ini berkaitan dengan 
nasib seseorang dihari kemudian. Dilihat dari sisi hukum, bagi orang yang 
memahami hadis di atas secara tekstual, siksaan yang disebutkan dalam hadis 
tersebut adalah bentuk pelarangan secara mutlak yang berlaku kapan dan 
dimanapun. Oleh sebab itu, semua lukisan atau patung tidak dibolehkan 
termasuk juga foto.  
Menurut al-T}abari> (w.310 H) sebagaimana yang dikutip oleh Arifuddin 
Ahmad, al-T}abari> mengatakan bahwa yang dimaksud pada hadis di atas adalah 
para penggambar lukisan yang menyerupai manusia atau binatang, kemudian 
dengan sengaja menjadikan sembahan selain Allah swt. sehingga lukisan yang 
tidak menyerupai binatang atau menusia, seperti tumbuhan, tidak dilarang dan 
tidak termasuk dalam konteks hadis di atas,
194
 sebagaimana riwayat Ibn ‘Abba>s 
pada keterangan sebelumnya.  
Sejalan dengan  al-T}abari>, Syihab al-Di>n dalam kitabnya Irsyad al-Syari>’ 
bahwa yang mendapat siksaan yang sangat keras adalah orang-orang yang 
menggambar bentuk manusia atau hewan untuk dijadikan sesembahan selain 
Allah, demikianlah perbuatan mereka yang kufur terhadap Allah swt, sehingga 
mereka tidak jauh berbeda dengan Fir’aun195 sebagaimana QS  Ga>fir /40:45. 
 Demikian juga imam al-Nawawi> menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan ‚siksa yang sangat keras disisi atau dihadapan Allah swt. pada hadis 
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tersebut adalah siksaan Allah swt. bagi orang yang menggambar mahluk 
bernyawa dengan tujuan untuk disembah,  sebagaimana orang yang menyembah 
berhala, orang yang demikian adalah orang kafir.
196
 Bila merujuk kepada ayat-
ayat al-Qur’an  tentang al-mus}awwirun atau tas}wi>r,  al-Qur’an mejelaskan bahwa  
tas}wi>r (membentuk rupa) adalah salah satu pekerjaan Allah swt. karena salah 
satu nama Allah dalam asma> al-h}usna adalah al-Mus}awwir  yang Maha 
Membentuk dan menciptakan rupa yang indah khususnya makhluk yang bernama 
manusia. Hal ini ditemukan dalam QS  Ali> Imra>n/3:6 
 ُءاََضٌ َفَْ َن ِماَحْرٔلا ِفِ ُْكُر ِّوَُصً ي ِ هلَّا َو ُ 
Terjemahnya: 




Demikian juga dalam QS  al-T{agha>bun/64:3 berikut: 
 ُيرِصَْمما َِ َْ َ م
ِ
اَو ُْكَرَوُص َنَسَْحَبف ُْكَر هوَصَو ِّقَْحمِب َضْرٔلاَو ِثاَواَم هسما ََقوَذ 
Terjemahnya: 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 




 Dengan demikian bila predikat mus}awwir  dilekatkan kepada hamba atau 
manusia maka ia bisa bermakna penggambar atau pengukir patung. Di samping 
itu al-Qur’an  juga menjelasakan tentang tas{wi>r dalam pengertian patung dalam 
dua posisi yaitu: 
Pertama, pada posisi  yang tercela dan diingkari, ini melalui lisan Nabi 
Ibra>him as., karena kaumnya menjadikan patung-patung itu sebagai berhala-
berhala atau tuhan-tuhan yang disembah seraya berkata: 
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 َنوُفِنَاؽ َاَِم ُْْتهَب ِتِه ما ُلَِثاَمهخما ٍِ ِش َُ  اَم   َنٍِسِتَاؽ َاَِم َنََءَٓبب َنَْسَجَو اُومَاك 
Terjemahnya: 
"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun menyembahnya?" Mereka 
menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". 




Kedua, al-Qur’an  menyebutkan patung sebagai pemberian dan nikmat 
bagi Nabi Sulaima>n as. Allah swt. telah menjadikan angin dan jin tunduk 
kepadanya, mereka bekerja untuknya dengan izin Tuhannya. Dan Allah 
berfirman: 
 َةًِراَحَم ْنِم ُءاََضٌ اَم َُلَ َنُووَمَْؾً َدُواَد َل ب اُوو َْعُا ٍثاََ ِ ساَر ٍروُُسكَو ِةاَوَْجمَكَ ٍناَفِجَو َلَِثاََمثَو
 ُروُك هضما َيِداَبِؼ ْنِم ٌلََِوكَو اًصْكُص 
Terjemahnya: 
Para jin itu membuat untuk Sulaima>n apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). 
Bekerjalah hai keluarga Dau>d untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit 
sekali dari hamba-hamba Ku yang bersyukur. 
Dari ayat dan hadis di atas dapat dipahami bahwa dicela atau 
diingkarinya patung-patung oleh Nabi Ibra>him as. bukan berarti Nabi Ibra>him 
membenci benda atau patungnya tetapi itu disebabkan karena patung-patung itu 
dijadikan atau difungsikan sebagai berhala atau sesembahan. Salah satu indikator 
yang perlu digarisbawahi dalam kisah Nabi Ibra>him ketika menghancurkan 
patung-patung (berhala), Nabi Ibra>him menyisakan satu patung yang besar yang 
seharusnya dia tidak menyisakan satu pun. Namun karena Nabi Ibra>him memiliki 
tujuan yang positif yaitu ingin membuktikan kepada kaumnya bahwa patung 
yang besar pun tidak mampu memberikan manfaat sedikit pun. Oleh sebab itu 
diingkarinya patung oleh Nabi Ibra>him karena patung dijadikan berhala. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Ah}mad Mukhtar dalam mengartikan tama>s\il, yaitu 
patung  yang dibuat dari batu yg dipahat menyerupai bentuk manusia atau 
binatang, yang diperintahkan untuk dibuat di tempat-tempat ibadah agar orang-
orang dapat melihatnya dan beribadah menurut tata cara masing-masing. 
Perbuatan tersebut adalah kesyirikan yang tentunya sangat bertentangan dengan 
ajaran tauhid, sehingga Nabi Ibra>him mencela dan mengingkarinya. Hal ini sesuai 
dengan pandangan ulama tafsir ketika mengomentari QS  Nuh/71:23.  
 ا ًّدَو هنُرََشث لََو َُْكخَِِم ب هنُرََشث لَ اُومَاكَوا ًَْسْو َ  َقوَُؾًَو َجوَُغً لََو ًاؽاَوُس لََو 
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa', Yaghus\, 
Ya'uq dan Nasr.
200 
Ulama tafsir menerangkan bahwa nama-nama berhala tersebut adalah 
nama-nama tokoh pendahulu mereka yang saleh, ketika mereka meninggal setan 
datang mengilhami kaumnya ‚letakkanlah patung-patung mereka ditempat-
tempat majelisnya dan berilah nama masing-masing dengan namanya.‛ 
Merekapun melakukannya.
201
 Patung-patung itu pada awalnya bukanlah untuk 
disembah, tetapi untuk mengenang tokoh-tokoh saleh itu, namun setelah 
pembuat patung itu meninggal dan pengetahuan mereka telah dilupakan, maka 
disembahlah patung itu.
202 
Hal ini sejalan dengan riwayat dari ‘A<isyah ra sebagaimana pembahasan 
sebelumnya, ia berkata bahwa ketika Nabi saw. sakit  istri-istrinya menyebutkan 
satu gereja yang bernama Maria, ketika itu ummu Salamah dan ummu Habibah 
                                                          
200
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 572. 
201
Abu> al-H}asan Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisa>bu>ri>, al-
Tafsi>r al-Wasi>t, fi> al-Qur’a>n al-Maji>d,  Juz IV, h. 359. 
202




pernah berkunjung ke Negeri Habasyah lalu mereka menyebutkan keindahannya 
dan keindahan patung-patungnya. Mendengar itu Rasululla>h saw. bersabda: 
 َْلِْث َِ ِِف اوُر هوَصَو ،اًسِجْسَم ٍِ َِْبَك ََلَّؽ اَْوَيت ،َثاََمف ُحِما هصما ُلُج هصما ُمِيهِف َنَكَ اَذ
ِ
ا َمَِئموُب ،َرَو ُّصما
 ِةَماَِِلما َمَْوً ِ هللَّا َسْيِؼ ِْقَولخا ُرا َِشِ َمَِئمُوَبف
203 
Artinya: 
Mereka itu apabila ada orang saleh dari golongan mereka meninggal dunia, 
mereka membangun mesjid di atas kuburannya  kemuadian mereka buatkan 
patungnya. Mereka itulah sejahat-jahat makhluk Allah. 
Dari beberapa dalil baik al-Qur’an, hadis dan pandangan ulama yang 
diungkapkan di atas, dapat dipahami bahwa azab (siksaan) pada hadis yang 
menjadi objek kajian di atas adalah azab bagi para penggambar atau pematung 
dengan tujuan untuk disembah selain Allah swt. Azab yang akan ditimpakan bagi 
al-mus}awwiru>n yang sengaja menciptakan gambar atau patung dengan tujuan 
untuk disembah atau menandingi ciptaan Allah di antaranya dijelaskan dalam 
riwayat Ibn ‘Umar sebagai berikut: 
 ْنَؼ:َلَاك َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِ هللَّا َلوُسَر هنَب : ٍُ ََبَْذَب اَُمْنََؼ ُ هللَّا َِضَِر ،َصَُعُ َنْب ِ هللَّا َسْبَؼ  هن
ِ
ا
 ُْتَْلوَذ اَم اوُِ ْحَب :ُْمَِم ُلاَُلً ،ِةَمَاِِلما َمَْوً َنُوت هشَُؾً َرَو ُّصما ٍِ ِش َُ  َنوَُؾيَْصً َنٍ ِ هلَّا 
Artinya:  
Dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar r.a. telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasululla>h saw. bersabda: "Sesungguhnya orang-orang yang membuat 
gambar-gambar ini akan disiksa di hari Kiamat, di katakan kepadanya; 
"Hidupkanlah apa yang telah kamu gambar ini." 
Demikian juga dalam riwayat Ibn ‘Abba>s sebagai berikut: 
" :ُلوَُلً َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُالله هلََّص ِالله َلوُسَر  ا َُ َر هوَص ٍتَروُص ُِّكِب َُلَ ُلَؾ ُْيَ ،ِراهيما ِفِ ٍر ِّوَصُم ُُّكُ
 ما ِلَؾْجَاف ،ًلًِؽَاف هُست َلَ َتْيُن ْن
ِ
َاف " َ هنََّجَ ِفِ َُ ُ ت ِّشَُؾث  ٌسَْفه َُلَ سَْفه َلَ اَمَو َصَج هض 
Artinya: 
Rasululla>h  saw. bersabda: "Setiap penggambar di neraka. Akan dibuatkan 
jiwa untuknya pada setiap gambar yang digambarnya, yang akan 
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menyiksanya di dalam Jahannam." Jika engkau harus melakukannya maka 
gambarlah pepohonan atau sesuatu yang tidak memiliki nyawa." 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa diantara azab bagi al-mus}awwir 
antara lain Neraka Jahannam (al-na>r). Secara  bahasa kata al-na>r  merupakan 
bentuk mas}dar  dari kata Na>ra-Yanu>ru-Na>ran yang merupakan perubahan dari 
kata nawara yang arti asalnya adalah bersinar. Sedangkan arti mas}dar-nya ada 
beberapa makna, antara lain, melihat api dari jauh, memberi tanda, pendapat atau 
pikiran, api dan terakhir adalah Neraka.
204
 
 Secara istilah, neraka berarti tempat balasan berupa siksaan bagi orang 
yang berbuat dosa dan kesalahan. Neraka adalah tempat penyiksaan yang paling  
menyiksa. Neraka adalah seburuk-buruk tempat hal ini dijelaskan didalam al-
Qur’an  di antaranya QS  Al-Hajj/22: 72 
.......… ُيرِصَْمما َْسئِتَو ۖ اوُصَفَن َنٍ ِ هلَّا ُ هللَّا ا َُ ََسؽَو ُراهيما. 
Artinya: 
 ‚Yaitu neraka. Allah telah mengancamkannya kepada orang-orang yang 
kafir. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali.
205
 
Sedangkan dalam hadis yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa al-
mus}awwiru>n akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam sebagai balasan atas 
pelanggarannya yaitu membuat gambar atau patung dengan tujuan untuk 
disembah. Selain itu al-mus}awwir  pada hari kiamat akan diperintahkan oleh 
Allah  untuk menghidupkan gambar atau patung yang mereka buat sebagaimana 
redaksi hadis   ُْتَْلوَذ اَم اوُِ ْحَب.  Kalimat tersebut menunjukan amr ta’jiz (perintah 
yang bertujuan untuk menjatuhkan). Karena semua manusia tidak akan mampu 
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menghidupkan atau meniupkan ruh kepada gambar atau patung. Sejalan dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s berikut: 





ا ٍساهبَؼ ََبب َيَّ َلاََلف ٌلُجَر ٍُ َتََب ْذ
ِ
ا اَُمْنََؼ ُ هللَّا َِضَِر ٍساهبَؼ ِْنبا َسْيِؼ ُتْيُن َلَاك اَمه ه
ِ
ا ٌنا
 ْؾ َِسَ اَم هلَ
ِ
ا َُمث ِّسَحُب َلَ ٍساهبَؼ ُْنبا َلاََلف َصٍِواَصهخما ٍِ ِش َُ  َُػيْصَب ِّنّ
ِ
اَو يَِسً ِةَؾْيَص ْنِم ِتِ َ ضُِؾَم ُت
 ُلوَُلً َُ ُخْؾ َِسَ ُلوَُلً َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا َلوُسَر َ هللَّا هن
ِ
َاف ًتَروُص َر هوَص ْنَم َخُفَْيً هتَح َُ ُ ت ِّشَؾُم 




ا َمَْيََو َلاََلف َُ ُْجََو هصَفْصاَو ًتَسًِسَص ًتَْوتَر ُلُج هصما َبََصف اًَسَتب َايهِف




Telah menceritakan kepada kami 'Abdulla>h bin 'Abd al-Wahhab telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Zurai' telah mengabarkan kepada kami 
'Auf dari Sa'id bin Abi> al-H{asan berkata; Aku pernah bersama Ibn 'Abba>s r.a. 
ketika datang seorang kepadanya seraya berkata; "Wahai Abu 'Abba>s, aku 
adalah seorang yang mata pencaharianku adalah dengan keahlian tanganku 
yaitu membuat lukisan seperti ini". Maka Ibn 'Abbas berkata: "Aku tidaklah 
menyampaikan kepadamu perkataan melainkan dari apa yang pernah aku 
dengar dari Rasululla>h saw. yang beliau bersabda: "Siapa yang membuat 
gambar lukisan, Allah akan menyiksanya hingga dia meniupkan ruh (nyawa) 
kepada gambarnya itu dan sekali-kali dia tidak akan bisa mendatangkanya 
selamanya". Maka orang tersebut sangat ketakutan dengan wajah yang pucat 
lalu berkata: "Bagaimana pendapatmu kalau aku tidak bisa meninggalkannya 
kecuali tetap menggambar?" Dia (Ibn 'Abba>s) berkata: "Gambarlah olehmu 
pepohonan dan setiap sesuatu yang tidak memiliki nyawa". 
 Kalimat  هتَح َُ ُ ت ِّشَؾُم َخو ُّصما َايهِف َخُفَْيً  pada hadis di atas menunjukkan bahwa 
manusia yang membuat gambar akan disiksa oleh Allah swt. sampai mereka 
meniupkan ruh kepada gambar yang mereka buat.  Sedangkan  kalimat  ٍخِفَايِت َْسَُمَو 
 اًَستَب َايهِف menunjukkan bahwa al-mus}awwir  tidak akan pernah mampu meniupkan 
ruh atau menghidupkan gambar atau patung selamanya, sehingga al-musawwir 
akan tetap berada dalam siksaan Allah swt. 
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F. Relevansi Hadis Nabi tentang Tas}wi>r pada Masa Kini 
Berdasarkan keterangan-keterangan sebelumnya, setelah memperhatikan 
dan membandingkan setiap syarah hadis, maka dalam konteks kehidupan masa 
kini, bila al-musawwi>r atau para penggambar dan pengukir patung ketika 
berkarya hanya sebatas untuk nilai seni tanpa meninggalkan norma agama dan 
budaya atau untuk kepentingan pendidikan dan pengetahuan serta terbebas dari 
tujuan untuk dijadikan sesembahan dan menandingi karya Allah swt. maka seni 
gambar dan seni ukir tetap dibenarkan. Hal ini dapat dilihat bagaimana respon 
umat muslim terhadap seni lukis dan seni ukir setelah wafatnya Rasululla>h dan 
pasca Khulafa>’ al-Rasyidi>n. 
Setelah Rasu>lulla>h wafat dan pasca pemerintahan Khulafa>’ al-Rasyidi>n, 
para penguasa pada zaman awal Islam yaitu daulat Umayyah dan ‘Abbasiyah 
memikirkan keberlangsungan dari eksistensi seni lukis dengan segala sikap 
moderatnya turut mendorong terhadap pertumbuhan dan perkembangan seni 
lukis, dengan lukisan di dinding istana yang megah.
207
 
Seiring dengan berjalannya waktu, seni lukis Islam tumbuh dan 
berkembang sejajar dengan cabang-cabang seni rupa lainnya, namun seni lukis 
tidak berkembang secara murni sejak awal kekuasaan Islam yaitu pada masa 
daulat Umayyah dan Abasiyah. Seni lukis baru mendapat kebebasannya di awal 
abad 11 M, yang dimulai di Mesopotamia, Persia, kemudian berlanjut ke Turki, 
Siria dan India. Seni lukis sebagai hasil seni rupa Islam untuk pertama kali 
ditemukan di istana Umayyah di padang pasir Siria yakni istana Qusayr Amra 
(724 M), istana Qasr al-Hair (728 M), istana Khirbat al-Mafjah (743 M), berupa 
lukisan dinding yang melukiskan manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 
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Keberanian mereka berpaling dari teks hadis di atas  dalam pengambilan motif  
seni rupa  adalah berdasarkan keyakinan bahwa ‚jiwa tauhid tidak akan mungkin 
disesatkan oleh motif yang disetir dalam penjelmaan seni ukir dan seni lukis.‛208 
Pada masa inilah mulai berkembang lukisan makhluk bernyawa, seperti 
lukisan  dinding yang ditemukan di istana Abbasiyah Samara Mesopotamia, 
yakni Jausaq al-Khagani (833M) yang didirikan oleh al-Mu’tasim, salah seorang 




Negara Persia merupakan salah satu negara Islam yang banyak 
menggunakan lukisan bermotifkan manusia dan hewan sebagai bentuk hiasan 
pada setiap benda-benda kerajinan yang diproduksi. Benda-benda kerajinan 
seperti keramik, kerajinan tembaga, emas maupun kain tersohor keindahannya. 
Banyak hasil kerajinan Persia yang diimpor oleh negara-negara Islam di sekitar 
negara ‘Arab untuk digunakan sebagai hiasan,210 karena kesenian adalah bagian 
dari hasil daya cipta atau buah pikiran manusia yang bersifat indah. Kesenian 
juga merupakan hasil atau barang yang diciptakan manusia untuk mewujudkan 
rasa keindahan, karena seni (keindahan) adalah bagian dari fitrah yang 
dianugerahkan oleh Allah swt. kepada manusia, seperti yang diungkapkan oleh 
para ulama di antaranya: 
1. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa seni adalah keindahan. Ia 
merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang mengandung dan 
mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia didorong 
                                                          
208
C. Israr, Sejarah Kesenian Islam, Jilid I (Jakarta; Bulan Bintang, 1978), h. 199. 
209
Ahmad Muhammad Isa, Muslim dan Taswir, Dalam Seni Di Dalam Peradaban Islam. 
ed. M. Abdul Jabbar. terj. Yustiono dan Edi Sutriono, h. 136. 
210
Ahmad Muh}ammad Isa, Muslim dan Taswir, Dalam Seni Di Dalam Peradaban Islam. 
ed. M. Abdul Jabbar. terj. Yustiono dan Edi Sutriono, h. 56.   
101 
 
oleh kecenderungan seniman kepada yang indah, apapun jenis keindahan 
itu. Dorongan tersebut merupakan naluri manusia atau fitrah yang 
dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya.‛211    
2. Imam al-Gaza>li> mengatakan ‚tak seorangpun mengingkari bahwa 
keindahan adalah suatu yang dicintai menurut fitrahnya. Keindahan 
merupakan sesuatu yang dapat diterima dan tak seorangpun 
mengingkarinya. Wujud rasa keindahan dalam diri manusia menunjukkan 
perasaan dan jiwa yang sehat.‛ 
3. Ibn Taimiyah mengatakan  ‚karena manusia diciptakan mencintai kebaikan 
dan membenci keburukan, maka sesuatu yang baik lagi indah pasti dicintai 
dan dikehendaki. Sebaliknya sesuatu yang buruk dan jahat dibenci dan 
tidak disukai.‛ 
4. Ibn Qayyim mengatakan ‚hati seperti dicetak untuk mencintai keindahan 
dan telah menjadi fitrahnya menganggap keindahan itu baik.‛212 
Dari pendapat para ulama di atas, dapat dipahami bahwa keindahan adalah 
fitrah yang diciptakan dalam diri manusia. Mencintai keindahan dan 
menganggapnya sebagi kebaikan  telah menjadi pembawaan dalam diri manusia. 
Dengan demikian, karena seni adalah keindahan, maka ia dapat tampil 
dalam beragam bentuk. Apa pun bentuknya, selama tidak bertentangan dengan 
syariat dan arah yang ditujunya mengantar manusia ke nilai-nilai luhur, maka ia 
adalah seni Islami. Karena paham‚seni untuk seni‛ tidak dikenal oleh ajaran 
Islam karena bagi seorang muslim, seluruh gerak dan diamnya harus diarahkan 
kepada-Nya  seperti yang diterangkan dalam QS al-An’a>m/6: 162 
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Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam.
213
  
Paham ‚seni untuk seni‛  pertama kali muncul di Eropa, paham ini adalah 
paham yang memisahkan antara seni dan agama. Menurut paham ini seni 
diciptakan semata-mata untuk seni, kesenian bukanlah agama dan bukan untuk 
agama atau kepentingan praktis yang lain. Dengan paham ‚seni untuk seni‛ 
sebagai konsep dalam berkarya, para seniman meninggalkan selimut keagamaan  
menuju alam cipta ekspresi pribadi yang luas, bebas, bahkan tak terbatas. 
Penganut paham ini menjauhkan diri dari apa yang berbau agama, karena 
menurut mereka agama tidak memberikan kesempatan istimewa bagi mereka 
untuk melukiskan objek yang menarik dalam arti yang seluas-luasnya. Mereka 
menghendaki objek yang tak terbatas, sedangkan agama memberikan batasan 
tertentu dalam kehidupan berkesenian. Oleh karena itu, mereka lari ke alam 
bebas, agar mereka  dapat  merdeka dalam melukis  dan  mematung  sesuai 
keinginannya. Sementara  Islam tidak mengenal ‚seni untuk seni‛, Islam tidak 
mengenal seni yang bebas, akan tetapi yang dikehendaki Islam adalah seni yang 




Menurut Nanang Rizali, seni  dan agama adalah dua hal yang saling 
berhubungan. Akibat saling berhubungan, maka ia dapat melahirkan  seni 
tertentu yang dijiwai dan diwarnai  oleh agama  tersebut. hasil ekspresi atau 
karya seni yang dimaksud adalah hasil  kreasi  yang  sejalan dengan nilai-nilai 
agama dan budaya masyarakat. Untuk mengekspresikan hubungan manusia 
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103 
 
dengan Tuhannya dalam  agama  terdapat wilayah yang disebut sendi etika. 
Setiap ajaran agama menghargai segala kreasi manusia yang lahir dari 
penghayatan rasa terhadap semua wujud seni, selama tidak bertentangan dengan 
norma agama dan fitrah kesucian jiwa manusia.
215
  
Lanjut Nanang, dalam pandangan Islam, seni  adalah  bagian  dari 
muamalah  yang  berkaitan erat  dengan  sendi  etika. syariat Islam sebagai jalan 
yang membawa seseorang kepada Tuhan  dan  seni merupakan  ekspresi  dari 
kecintaan  dan  kesetiaan kepada Tuhan.  Seni adalah perkara rasa  dan  seni  
mesti dirasakan baik oleh seniman maupun penanggapnya.  Pada hakikatnya rasa 
kagum dan pengalaman  estetis terhadap alam jagat raya ciptaan  Tuhan  akan 
mampu menumbuhkan rasa iman  dan  pengamalan agama. Oleh karena itu seni 
Islam dapat berperan dalam meningkatkan  pengamalan keagamaan dan hasil 
ekspresi seninya berfungsi sebagai taz\kirah (peringatan). Seni yang dijiwai oleh 
norma Islam  adalah  seni  yang dapat  menggambarkan sesuatu  yang  indah  dan  
sesuai dengan cetusan fitrah manusia. Dia merupakan ekspresi tentang keindahan 
wujud dari sisi pandangan  Islam  tentang alam, kehidupan, dan manusia  yang  
akan mengantar  menuju pertemuan  sempurna dengan Yang Maha Benar, Yang 
Maha Baik, dan Yang Maha Indah.
216
 
Dengan demikian, ketika seni menjadi seni yang terpimpin atau 
terbimbing, maka ia tetap dibenarkan. Sebagaimana keterangan Muh}ammad 
‘Imarah dalam kitabnya Ma’alim al-Manhaj al-Isla>mi>, yang dikutip oleh M. 
Quraish Shihab bahwa apabila seni membawa manfaat bagi manusia, 
memperindah hidup dan hiasannya yang dibenarkan dalam agama, mengabdikan 
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nilai-nilai luhur dan menyucikannya, mengembangkan serta memperhalus rasa 
keindahan dalam jiwa manusia, maka sunnah Nabi saw. mendukung tidak 
menentangnya karena saat itu seni telah menjadi nikmat Allah swt. yang 
dilimpahkan kepada manusia.
217
   
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa Islam dapat 
menerima aneka ekspresi seni atau keindahan selama tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai al-khair  dan al-ma’ruf, yakni nilai-nilai universal yang diajarkan Islam 
serta nilai lokal dan temporal yang sejalan dengan budaya masyarakat selama 
tidak bertentangan dengan  al-khair  tersebut, karena ‚Allah Maha Indah dan 
menyukai  keindahan.‛ Dia-lah yang menganugerahi manusia fitrah untuk 
menyenangi keindahan.  Karena itu, suatu hal yang mustahil bila Allah swt. yang 
menganugrahkan sebuah potensi kepada manusia untuk menikmati dan 
mengekspresikan keindahan, kemudian Allah swt. sendiri yang melarangnya.
218
 
M. Quraish Shihab menjelaskan, bahwa kesenian islam tidak harus 
berbicara tentang Islam atau hanya dalam bentuk kaligrafi ayat-ayat al-Qur’an. 
seni Islami bukan sekadar nasihat langsung atau anjuran mengikuti kebajikan. Ia 
adalah ekspresi keindahan tentang alam, kehidupan dan manusia yang sejalan 
dengan nilai-nilai Islam. Seni Islam adalah seni yang mempertemukan keindahan, 
kebaikan dan  kebenaran.
219
 Karena dalam setiap kehidupan terdapat tata nilai 
yang saling berpengaruh, yaitu etika, logika dan estetika. Etika menentukan nilai 
baik dan buruk  yang diatur oleh agama (moral), logika menetapkan nilai benar 
atau salah yang ditangani oleh ilmu pengetahuan, sedangkan estetika berkaitan 
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dengan nilai indah atau jelek yang diberikan oleh seni.
220
 Dengan demikian 
melalui tata nilai etika dan logika, seoarang seniman (al-mus}awwir) mampu 
memelihara jati diriya sebagai seniman yang bermoral, mengekspresikan 
keindahan sebagai bentuk pengagungan kepada yang Maha Pencipta. 
 Mengekspresikan keindahan yang ditemukan pada ternak ketika kembali 
ke kandang dan ketika melepaskannya ke tempat penggembalaan, sebagaimana 
diungkapkan oleh QS al-Nah}l/16: 6 berikut: 
 َنوُح ََْسْج َيِحَو َنوُِيَُصح َيِح ٌلاََجَ َايهِف َُْكمَو 
Terjemahnya:  
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan. 
Lukisan dan gambaran seperti ini dapat dikategorika sebagai seni Islami 
selama mengarahkan kepada keagungan dan kebesaran Allah swt.   
Sayyed Hossein Nasr juga mengungkapkan, bahwa suatu karya seni dapat 
dikategorikan sebagai seni Islam bukan hanya karena diciptakan oleh seorang 
Muslim, tapi karena menarik prinsip-prinsip dari wahyu Islam dan merupakan 




Seorang filosof asal Yunani juga berkomentar, bahwa seni lukis yang 
meniru alam, makhluk hidup seperti manusia dan lain sebagainya adalah cara 
untuk mengajari manusia untuk dekat kepada Tuhan melalui sebuah karya seni. 
Menurutnya, keindahan di dalam alam dan keindahan yang terdapat dalam 
sebuah karya seni berpangkal pada satu sumber yang sama yakni Tuhan. 
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Keindahan dan kesempurnaan alam juga merupakan campur tangan Tuhan 
sebagai ‚Seniman Agung,‛ dengan berbagai keindahan itulah maka seseorang 
dapat lebih dekat dengan Tuhan.
222
 Bahkan Menurut Said Nursi, contoh yang 
terdekat dari keindahan adalah manusia. Manusia adalah karya seni yang tak 
ternilai harganya dari Allah swt. Manusia adalah keajaiban terindah dari 
kekuatan dan kekuasaan-Nya, manusia adalah makhluk yang diciptakan untuk 
mewujudkan semua nama-Nya di alam ini.
223
  
 Penjelasan dan pandangan-pandangan di atas cukup menjadi representasi 
untuk dijadikan sebagai pijakan, bahwa secara tidak lansung orang yang menolak 
dan membenci seni (keindahan) secara mutlak, adalah menolak fitrah yang Allah 
berikan, seperti yang dikatakan oleh  Sayyid Qut}ub bahwa orang-orang yang 
mengajak menjauhi kesenian dan keindahan adalah mereka yang tidak 
menyadarai fitrahnya. Menurutnya ‚ sekali memandang kelangit, cukuplah untuk 
mengetahui keindahan dan sesungguhnya ciptaan Sang Pencipta adalah ciptaan 
yang bagus dan memiliki keteraturan yang begitu indah.
224
    
Sejalan dengan Sayyid Qut}ub, imam al-Gaza>li>  mengungkapan bahwa 
‚siapa yang tidak terkesan hatinya dimusim bunga dengan kumbang-
kumbangnya atau oleh alat musik dengan getaran nadanya, maka fitrahnya telah 
mengidap penyakit parah yang sulit diobati.‛225 
Dengan demikian, bila hadis-hadis tentang tas}wi>r (gambar, lukisan dan 
ukiran) \ ditarik dalam konteks kehidupan masa kini kemudian dijadikan alasan 
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untuk mencela, membenci dan menolak gambar, lukisan dan ukiran patung secara 
mutlak tanpa melihat alasan dan tujuannya dibuat, maka hal itu kurang tepat, 
karena lukisan dan ukiran adalah bagian dari kesenian (keindahan) dan kesenian 
khususnya seni gambar, lukis dan ukiran patung saat ini telah menjadi bagian 
terpenting dalam masyarakat. Seni lukis telah diajarkan di berbagai sekolah 
mulai dari sekolah tingkat dasar hingga tingkat atas.  Bahkan di Indonesia juga 
terdapat program studi kesenian diberbagai perguruan tinggi serta Institusi yang 
memfokuskan pada kesenian seperti IKJ (Institut Kesenian Jakarta), ISI 
(institute Seni Indonesia), dan sebagainya.  
Selain itu, ternyata dalam kehidupan masa kini, khususnya dalam 
persoalan ibadah kadang tas}wi>r dalam pengertian foto menjadi sebuah keharusan. 
Contohnya, ketika ingin melaksanakan haji atau umroh harus menyetor foto 
sebagai kelengkapan administrasi  yang tentunya foto adalah bagian dari tas}wi>r. 
Oleh karena itu, menghadapi fenomena yang terjadi dalam kehidupan 
masa kini, saat hadis dianggap tidak sejalan dengan realita, maka mustahil untuk 
meniadakan bahkan membuang hadis yang benar-benar bersumber dari 
Rasululla>h saw. Justru kehadiran hadis Nabi saw. di setiap zaman dari peradaban 
manusia dituntut betul-betul mampu menjawab permasalahan umat sebagai 
konsekuensi dialektis antara perkembangan zaman di satu sisi dengan tuntutan 
untuk tetap memperpegangi prinsip-prinsip agama di sisi yang lain.  Bukan 
sebaliknya, hadis menjadi penghalang dari setiap kemajuan peradaban manusia 
dengan menghakiminya sebagai bid’ah d}ala>lah, sumber perpecahan, kejumudan 
dan kemunduran.
226
   
Di sisi lain sikap Nabi saw. yang mengecam gambar atau patung tidak 
terlepas dari kondisi masyarakat yang melingkupinya. yaitu menjadikan gambar 
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dan patung sebagai berhala. Karenanya,  dalam menilai dicela dan ditolak atau 
tidaknya tas}wi>r dalam Islam, tergantung pada fungsi dan tujuannya atau illat-
nya. Karena segala kegiatan dan amal ditentukan oleh niat orang yang 
melakukannya. Seperti yang dijalskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri> dari ‘Umar bin Khat}t}a>b berikut: 
 َاَيث هسَح َلَاك ُناَِْفُس َاَيث هسَح َلَاك َِْيرت ُّزما ُْنب ِ هللَّا ُسْبَؼ ُّيِس َْ َمُْحما َاَيث هسَح َلَاك ُّيِراَْصهَْلا ٍسَِؾَس ُنْب َيَ َْيَ
 َُعُ ُتْؾَِسَ ُلوَُلً هِثِ َْ ه ونا ٍصاهكَو َنْب َةَمَْلَوؽ َػ َِسَ َُ ه هَب ُّيِم َْ هخما َيم
ُِ اَصْب
ِ
ا ُنْب ُس همَحُم ِنّ ََبَْذَب ِةا هطَْرما َنْب َص
 ِ هللَّا َلوُسَر ُتْؾ َِسَ َلَاك َِبَْيِْمما ََلَّؽ َُ ْيَؼ ُ هللَّا َِضَِر ُلاَْعَُْلا اَمه ه
ِ
ا ُلوَُلً َ هلََّسَو َِ َْ َ َوؽ ُ هللَّا هلََّص  
 ِثاهَِّيمِب ِ َف اَُِحِكَْيً ٍتَبَصْما َلَ
ِ
ا ْوَب َاُبَُِْصً اََ ْ هُد َلَ
ِ
ا َُ ُثَصِْهِ َْتهَكَ ْنََمف ىََوه اَم ٍِئصْما ُِّكِم اَمه ه
ِ
اَو َُ ُثَصْج
 َِ َْ َ م
ِ






Telah menceritakan kepada kami al-H}umaidi> ‘Abdulla>h bin al-Zubair dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan> berkata, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Sa'id al-Ans}ari> berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Ibra>him al-Taimi>, bahwa dia 
pernah mendengar Alqamah bin Waqqa>s} al-Lais\i berkata; saya pernah 
mendengar ‘Umar bin al-Khat}t}ab di atas mimbar berkata; saya mendengar 
Rasululla>h saw. bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan 
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa 
niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 
perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia 
diniatkan" 
Demikian juga bila dipandang melalui kacamata hukum, pada dasarnya 
hadis-hadis seputar tas}wi>r memiliki illat hukum berdasarkan pendapat ulama. Di 
antaranya Syuhudi Ismail menjelaskan bahwa larangan melukis dan memajang 
lukisan yang dikemukakan oleh Nabi sebenarnya memiliki ‘illat hukum. Pada 
zaman Nabi, masyarakat belum lama lepas dari kepercayaan menyekutukan 
Allah, yakni penyembahan kepada patung dan yang semacamnya. Dalam  
kapasitasnya sebagai Rasu>lulla>h. Nabi saw. berusaha keras agar umat Islam 
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terlepas dari kemusryikan tersebut. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan 
mengeluarkan larangan memproduksi dan memajang lukisan. Kalau ‘illat  
hukumnya demikian, maka bila suatu saat umat Islam tidak lagi terjerumus 
dalam kemusyrikan, khususnya dalam bentuk penyembahan kepada lukisan, 
maka membuat dan memajang lukisan dibolehkan. Sebagaimana yang terdapat 
pada kaidah Us}ul Fiqh: 




‚Hukum itu berputar pada ‘illat-nya, keberadaan dan ketiadaannya.‛229 
Lanjut Syuhudi menyatakan pada masa sekarang, umat Islam telah 
memiliki akidah yang kuat terhadap keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, 
dengan segala konsekuensi tunduk dan patuh terhadap perintah Allah. maka 
membuat dan memajang lukisan dibolehkan.
230
 Namun menurut penulis 
disamping itu ada hal lain yang perlu dipertimbangkan dalam berkarya, yaitu  
bentuk gambar atau patung yang dihasilkan. Bila  karya seni lukis itu adalah 
lukisan atau patung yang menyalahi syariat atau melanggar norma agama, maka 
tetap dicela dan ditolak, seperti gambar atau patung wanita yang membuka aurat 
dan sebagainya.  
Sebagian orang yang memaknai hadis ini secara tekstual menganggap 
bahwa kegiatan yang berhubungan dengan seni rupa seperti melukis, memahat, 
merupakan suatu hal yang diharamkan. Sementara Muhammad Abduh lebih 
tegas mengatakan bahwa orang-orang yang  mengemukakan bahwa menggambar 
dilarang secara mutlak sangat jumud dalam memahami hadis. Mereka telah 
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tertinggal dengan menganggap bahwa maksud hadis adalah semua gambar, 
padahal sasaran sebenarnya hanya pada  kasus tertentu. Jika tujuannya bukan 




Dengan demikian, Islam sebagai agama yang fleksibel, tentunya selalu 
memberikan kebebasan terhadap umatnya untuk memiliki kreasi yang tinggi, 
selagi hal itu tidak menyalahi syari’at. Begitu pula halnya dengan ketetapan-
ketetapan Rasulullah yang terdapat dalam hadis-hadisnya, selalu mengedepankan 
kamaslahatan dan rahmat bagi umat.  
Berkaitan dengan persoalan di atas, setelah membandingkan syarah dan 
pemahaman hadis-hadis yang dikaji, penulis   memahami  bahwa hadis yang 
menjadi objek kajian  merupakan hadis temporal, yaitu hadis yang kandungannya 
masih menggantungkan pada kondisi tertentu. Artinya celaan, laknat, azab dan 
lain-lain yang terkandung dalam hadis tidak berlaku secara mutlak, kecuali orang 
yang membuat gambar dan ukiran patung memiliki niat dan tujuan  untuk 
disembah selain Allah swt. dan  untuk menandingi ciptaan Allah swt., atau 
bentuk gambar atau patungnya melanggar syari’at.  
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang tas}wi>r sebagai berikut: 
1. Dari lima hadis  yang diteliti, semuanya dinilai s}ah{i>h{ karena memenuhi unsur 
kaedah kesahihan atau syarat kesahihan hadis.          
2. Tas}wir  yang dimaksud oleh Nabi saw yang terdapat dalam hadis adalah tas}wir 
yang dibuat dengan niat untuk dijadikan sesembahan dan untuk menandingi 
Allah swt. terhadap ciptaan-Nya.  
3. Dalam konteks kehidupan masa kini bila hadis-hadis tentang tas}wi>r dijadikan 
alasan untuk mencela dan menolak tas}wi>r secara mutlak, maka hal itu kurang 
tepat, karena sikap Nabi saw. yang mengecam gambar atau patung tidak 
terlepas dari kondisi masyarakat yang melingkupinya. yaitu menjadikan 
gambar dan patung sebagai berhala. Karenanya,  untuk menilai  dicela dan 
ditolak atau tidaknya tas}wi>r dalam Islam, maka tergantung pada fungsi dan 
tujuannya atau illat-nya.  
B. Implikasi  
Manusia, khususnya al-mus}awwir sebagai subjek tas}wi>r  memiliki potensi 
untuk memilih melakukannya atau tidak. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 
pendorong dan penghalangnya. Adanya keimanan dan ketaatan kepada Allah swt. 




kebebasan dalam berkesenian yang tanpa mempertimbangkan norma-norma agama 
dan budaya, menuju kesenian yang terpimpin. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa tas}wi>r juga memiki dampak positif yang cukup 
besar dalam kehidupan. Untuk itu,  pemahaman  hadis Nabi saw. tentang tas}wi>r 
perlu dimasyarakatkan atau disosialisasikan agar kaum muslimin khususnya, sadar 
bahwa banyak terdapat dimensi-dimensi penting yang selama ini luput dari perhatian 
masyarakat dalam memahami hadis, khususnya hadis tentang tas}}wi>r yang berujung 
pada pertentangan.   
Di samping itu, adanya dampak negatif (buruk) dari tas}wi>r bagi kehidupan, 
khususnya di akhirat, diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bagi al-
mus}awwiru>n akan perlu dan pentingnya mempertimbangkan norma-norma agama 
dalam berkesenian. Demikian juga yang tidak kalah pentingnya adalah perlumya 
upaya serius bagi pihak atau lembaga yang berwenang dalam melakukan sensor 
terhadap acara televisi dan acara-acara lainnya, agar tidak menyajikan hal-hal yang 
mengandung unsur-unsur yang tidak sesuai dengan ajaran agama baik perilaku 
hedonisme maupun yang lainnya. 
Dalam dunia akademik tidak bisa dipungkiri bahwa setiap penelitian masih 
memiliki keterbatasan dalam berbagai aspeknya sebagaimana penelitian ini. Oleh 
karena itu, kajian yang lebih luas dan mendalam khususnya yang berkaitan dengan 
tas}wi>r  masih perlu dilakukan. Semoga penelitian ini merupakan salah satu 
sumbangsih pemikiran terhadap upaya pengembangan pemikiran dan pemahaman 
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